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(1 ejak dilahirken, manusia mempunyai naluri untuk memcnuhi
\ f.*rn*ra"-L.Uunrhan desar sepcrti kcbunrhan afeksi, kebutuhan
\.-.f irrklrsi, d"r, kcburuhan kontrol. Kebutuhan afeksi mcndorong
menusia untuk memperolch pcrsahabatan, kesih sayang dzn cinta.
I(cbutr:hzn inklusi tcrwujud dalam kcinginan unruk bergabung dengan
scsamanya atau mcnjadi bagian dari scbuah kclompok tertcntu.
Scmcntara itu, kcbutuhan kontrol mcnghasilkan tingkahlaku yang
mcnunjukkan kcinginan unnrk mcngembil keputusan, mcmimpin,
mcrnpcngeruhi, mengatur, &n bahk:n mdawan.
Upeye menusia dalam rangke mcmcnuhi kcbutdan-kcburuhan
hidupnye dilakukan melalui suetu proscs sosial yang discbut intcraksi
sosial, yekni hubungan timbal balik antara onng pcrorangan dcngan
kclompokdalam m:syarekar (Ishomuddin, 1996:168-169). Intcraksi
sosial mcrup:krn kunci utarna scmue kchidupan sosial scbab tanpa
itu ti&k mungkin ".1, kchidupan menusit (Young dun Reimond,
1959:137).
Intcraksi sosid tidak &get dibatesi dzlam konrcks masfrrakat
tatcntu karcm nrcnrpelon ftnonrcnr png bcrsiEt unirrcsal- Apapun
jcnis m:syrrakemye, intcreksi sosial tdeh nrcnjadi kcbunrhan dan
ls
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rcalitas pertama yang dapat dipastikan akan dihadapi olch setiap
individu dan masyarakat. Kalaupun terjadi perbedaan dalem
masyarakat, itu hanya terlctak pada intcnsitas, bentuk, dan konteks
tcrjadinya interaksi sosial. Perbedaan yang terjadi santat tcrganrung
pada karakteristik kelompok sosialnya.
Sebagai bahan perbandingan, dapat dicontohkan di sini pola
interaksi sosial antara kelompok sosia.l pcguyuban (gamcinschaf) dan
kelompok sosial patembayan Qcsclschaf) (Tonnies ddam Sockanto,
1974: 144). Dalam kelompok paguyuban, kehidupan bcrsama
anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin murni yang bcrsifat
alamiah dan kekal. Dasar hubungan terscbut adalah rasa cinta dan rasa
kesatuan batin. Sedangkan dalam kelompok patcmbayan, dasar
hubungan antar anggota merupakan ikatan lahir yang bersiht pokok
untukjangka waktu tertentu yang bcrsiEt angan-angan belaka(inag,-
na47), dan strukturnya bersifat mekanis. Lebih lanjut, Tonnies (dalam
Sockanto, 1974) mcnyesuaikan kcdua benruk kehidupan bersama
manusia yang pokok terscbut dengan dua bentuk kemauan asasi
manusia, yaittt Wcscnutillc dan Kurutilb. Vcscnwillt adalah bcnruk
kemauan kodrati yang timbul dari keseluruhan hidup alemi dan
Perasaan, )rant mana keduanya merupakan satu kesatuan yang rerikat
pada kcsatuan hidup yang alamiah dan organis. Sedangkan Kuntilh
adalah bcntuk kemauan yang dipimpin oleh cara berpikir berdasarkan
akal dan kemauan dengan tujuan+ujuan (enentu yang bersifat rasiona.l,
dan menempatkan unsur-unsur kehidupan lainnya hanya bcrsifat alat
belaka. Dengan demikian, U{/esenulilh xldu menimbulkan paguyuban,
scdengkan Kurailhsclalu menjelmakan patembayan.
TLrlepas dari adanya perbcdaan antara kedua kelompok masyarakar
tcrsebut di atas, interaksi sosial merupakan proses sosial )rang tidak
mungkin dihindari. Hal ini disebabkan karena interaksi sosial
merupakan kebutuhan manusia sehingga harus ditumbuhkembangkan
menjadi suatu kekuatan interaktif baik dalam skala makro maupun
mikro. Tujuannya adalah untuk mewujudkan harmoni sosiel (social
harmonl) dan menciptakan tertib sosial $ocial order).
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Dalam kenyataan sosial, menurut Gillin & Gillin (Soekanto,
1997 77), terdapat dua macam proses sosial sebagai akibar adanya
interaksi sosial, yaitu proses asosiasi Qtroccsscs ofatsociztion) dan proses
disasosiasi Q4rosscccs ofdissociarrTz). Proses asosiasi meliputi kerjxama
(co opration), tkomodasi (accomodation), drn asirr;.rlasi (ass imi kti on).
Sedangkan proses disasosiasi meliputi persaingan (competition),
kontravensi (raztraucntion), dan penentangan atau kon flik (confict).
Dalam interaksi sosial, ada dua faktor yang dapat menciptakan
jarak sosial, yaitu jarak sosial obyektifdan subyektif(Soesanto, 1979).
Jarak sosial obyektif, menurur Karsidi (I988: 113), meliputi jarak
yang disebabkan oleh keadaan geografis dengan kesukaran transponasi,
tersedia atau tidaknya kesempatan, dan sarana untuk interaksi itu
sendiri sepeni agama, etnis dan satus sosial ekonomi. Sedangkan jarak
sosial subyekifadalah perasaan dan pikiran scseorang terhadap orang
lain yang berhubungan dengan kesan (imprcs), yaitu hasil persepsi
seorang terhadap orang lain yang diajak bcrkomunikasi.
Dari gambaran di aus, temyata ada pcrsoalan yang sangat menarik
untuk dikaji, yaitu agama dipandang 5ebegai salah satu faktor interalai
sosial dan sebagai pembenruk jarak sosial obyektifyeng mempengaruhi
pola interalsional dalam masyarakat. Jika dikaii dili kcrangka bcrpikir
pluralisme agama, sangat memunghnkan agama membentuk'ruang
sosial" bagi pemcluk agama yang pa& akhimya akan mcmpengaruhi
pola interaksi sosial di anara anggoa masfemlat. Dalam kehidupan
sosial yang pluralismc agemanfi sangat menoniol, atama sclalu tampil
dalam kcragarrun bcntulc Bcldasartan pcnclitian yang mendalam yarrg
dilakukan di Mojokuo dan kemudien rrnghrsill<an brya ilmiah yang
monumenel, Tlte Rcligion ofJauu Gerlrz. (dalam Nashir, 1997:9A
mcngemukakan tcsis bahwa agama tidak hanya memainkan pcranan
integratif dan menciptakan harmoni ddam kchidupan, tetapi juga
disintegrecif ddam sistem rcsial. Scbagei contoh, Gecnz menunjuk
pada komplcksitas atau dinamika konflik antare kzum modcrnis
(Muhammadiyah-Masyumi) den keum kolot atau konservatif
(Nahdarul Ulame) png rclatif mcnycluruh, yeng bcrmula pada konflik
----::F htr.hri Sd;l Bn.AB,n. dul.h PkElirm.Ar.& ek-
keagamaan, kemudian meluas dan berubah bentuk dalam bcntuk
konflik politik menyertai konfigurasi pola hubungan santri-abangan-
priyayi dalam masyarakat Jawa di Mojokuto.
Hal ini menunjukkan bahwa da.lam kondisi pluralisme agama,
kekuatan integratif dan disintegratif agama selalu muncul dalam
komunitas masyarakat yang kompetitif dan ini tidak mungkin
terhindarkan. rtrTalaupun demikian, sebenarnya agama tidak pernah
mengajarkan hal-hal yang bersifat konflik, tetapi serelah agama
dikontrulcsi sebagai realitas sosial agama mcnga.lami perubahan peran
dan malcna setelah agama terlibat secara dialektis dalam kehidupan
sosial manusia. Setiap agama, sccara perennial, mengajarkan kesatuan,
kebersamaan, dan kerjasama, dan tidak menginginkan terjadinya
konflik sosial. Konflik agama muncul pada tataran sosiologis setelah
berbaur dengan unsur-unsur lain di luar agama sepeni persepsi dan
prasangka suaru kelompok terha&p kelompok lainnya(Arifin, 1996:4)
Bagi para pemeluknya, agama merupakan sesuatu yang luhur dan
diyakini dapat membawa keselamatan hidup di dunia dan akhirat dan
dapat membawa diri mereka ke jalan Tuhan. Agama bagi pemeluknya
merupakan kebutuhan yang niscaya yang seringkali sangat menenrul€n
dalam kehidupannya. Dalam konteks realitas kehidupan, agama dapat
menginternalisasi menjadi kebudayaan, yaitu sebagai keseluruhan
pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makluk sosial yang isinya
adalah perangkat-perangkat dan model-model pengetahuan yang secara
selektifdapat digunakan untuk memenuhi dan menginterpretasikan
lingkungan yang dihadapi, yang mendorong serta menciptakan
tindakan-tindakan yang diperlukan (Suparlan 1982 ddam Nashir,
1997: toz).
Dalam konteks di atas, ada dua dimensi keberagamaan yang
memiliki keterkaitan dalam kehidupan para pemeluknya: pertama,
agama mengatur hubungan manusia dengan Ti.rhan dan kedua, agama
juga mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya.
Dengan demikian, agama bersifat operasional dalam kehidupan sosial
manusia (Saifuddin, I 986:5).
121aue** u. Mtbanaat
Berdasarkan dimensi keberagaman di atas, sebenarnya konflik yang
terjadi di tengah-tengah kehidupan masyaral€r dengan pluralisme
agama yang sangat menonjol dapat dinetralisir apabila pemahaman
tentang pluralisme keberagaman itu ditcmpatkan secara proporsional
sesuai dengan wujud kemajemukan yang dialami. Dengan demikian,
kondisi disintegrasi yang ditimbulkan olch perbedaan agama dapat
ditekan scsedikit mungkin. Oleh sebab itu, nilai-nilei pluralisme agama
harus dipahami, disosialisasikan dan diaplikasikan dalam kehidupan
beragama di Indonesia karcna tanpa iru disintcgrasi dalam kchidupan
beragama akan menjadi ancaman serius bagi masyarakat Indonesia.
Afwi Shihab (1997: 41) menjelaskan konsep pluralisme agama
sebagai berikut- Pertama, pluralisme tidak semata-mata menuniuk pada
kenyataan tentang adanya kemajemukan, namun juga menunjuk pada
keterlibatan aktif lffhadeF kenyataan kemajemukan tersebut. Dengan
kata lein, pluralisme agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut
bukan saja mengakui kebcradaan dan hak agama lain, rctapi juga terlibat
dalam memahami perbedaan dan persamaan guna terciptanya
kerukunan dan kcbhinekaan. Kcdua, pluralisme harus dibedakan
dengan kosmopolitanismc. Kosmopolitanisme menunjuk kepada
suatu reditas di marta aneka ragam agama, ras, dan bangsa hidup
bcrdampingan di suatu lokasi. Kctiga, konsep pluralismc tidak dapat
disamakan dengan relativisme. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
paham plura.lisme terdapat unsur relativisme, yakni unsur ridak
mengklaim pemilikan tunggal (monopoli) atas sraru kcbenaran, apalagi
mcmaksakan kebcnaran tcrs6ut kcpada pihak lain. Pding tidak scorang
pluralis akan mcnghindari sikap absolutisme yang menonjolkan
kcunggulan agemanye tcttradap pihak lain. Olch karena itu, penggunaan
istilah pluralisme kadang-kadang dapat menimbulkan kekhawatiran
akan terperangkap dalam lingkaran konsep rclativisme agama.
Keempat, pluralisme agama bulanlah sinkretisme, yakni mcnciptakan
agama baru dengan memadukan unsur-unsur teftentu atau sebagian
komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian inre-
6ral dari agama baru terscbut.
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Nurcholis Majid (1998: 102) menyatakan bahwa pluralisme
adalah suatu sikap bagaimana kaum Muslimin mengadaptasikan diri
dengan dunia modern. Ini, pada gilirannya, melibatkan masalah
bagaimana mereka memandang dan me nilai se.jarah Islam, dan
bagaimana mereka melihat dan menilai perubahan-perubahan dan
keharusan membawa masuk nilai-nilai Islam yang normarif dan uni-
versal ke dalam dialog dengan realitas ruang dan waktu.
Pen&pacpendapat di atas menunj ukkan bahwa pluralisme agama
harus difahami sebagai suatu konsep yang menempadon agama sebagai
pusat inspirasi yang melahirkan berbagai sikap dan perilaku "bijak dan
arif" dalam menafsirkan pluralisme agama. Dengan demikian, konrp
pluralisme agama harus dipahami secara makro dan mikro.
Pluralisme agama dalam realitas sosial Kota Palangke Raya menun-
jukkan suatu pola yang parut diketengahkan karena para penganur
agama hidup secara rukun walaupun menganur €ama yang berbeda-
Data disrribusi agama memberikan pe mahaman bahwa jumlah umat
beragama cukup bervariasi. Pengamatan saya tenrang londisi kehidupan
beragama yang tingkar kemajemukannya sangat menonjol tersebut
memperlihatkan tingkat kerukunan dan integrasi sosial yang sangat
posidf Namun, yang menjedi persoalan di sini adalah apakah kerukunan
dan integrasi sosial yang terlihar dalam kehidupan masyarakat tersebut
merupakan sesuatu yang tumbuh dan lahir dari kondisi obyektifdan
realiras sosial ataukah terdapat faktor lain yang memengaruhinyC Hal
inilah yang menjadi perhatian urama saya dalam buku ini. Saya
terdorong unruk mengkajinya melalui penelitian lapangan dengan
fokus penelirian pada persoalan pluralisme agama dan implikasinya
terhadap interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat kota di lGlurahan
Palangka Kota Palangka Raya, khususnya terkait dengan interaksi sosial
antara elit agama.
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Tinjauan Literatur
Sejauh ini, kajian dengan fokus pluralisme agama dan implikasinya
terhadap interaksi sosial telah dilakukan baik yang bersifat internai
maupun yang benifat onernd Dari penelitian-penelitian tersebut, pada
umumnye setiap peneliti selalu bertolak pada suatu proposisi bahwa
pluralisme agama akan mempengaruhi hubungan sosial di antara
anggota masyarakat sehingga fokus penelitian mereka lebih pada
masalah konflikdan interalcsi. Salah satu contoh adalah kajian empirik
Clifford Geeru dalam karyanya The Religion oflauzyang menyatalsn
bahwa agama dapat mengakibatkan terjadinya konflik dan integrxi
sekaligus. Penelitian Geenz ini kemudian dijadlktn grand thcorl oleh
pene.liti lain sepeni Saifuddin (1986) yang mengangkat kasus perbedaan
6ham dalam agama Islam yang terjadi di kalangan masyarakat Alabio.
Penelitian lain dilakukan oleh Paassen (1985) di Sulawesi Utara dan
Syamsul Arifin (1996) di Mojorejo, Batu, Malang. Penelitian tersebut
manghasilkan kenyataan bahwa perbedaan agama yang dianut dalam
masyarakat tidak sclamanya menimbulkan konflik, tetapi justru
menimbulkan integrasi sosial dalam bentuk kcrjasama.
Yang menarik, bcberapa kajien yang ada menyatakan bahwa
munculnya konflik dan intcgrasi dalam maqrarakat dengan paham
keberagamaan yeng bengam dipengaruhi olch faktor-hktot psikososid
dan kultura.l di samping 6ktor agama itu sendiri. Misalnya, Paassen
(dalam Arifin, 1996: 8-9) mcngungkapkan bahwa kerjasama dalam
masyarakat Sulawesi Utara dipengaruhi oleh watak dan mentalitas
psikologi rakyat Sulawesi Utara,,ang masih memperlihatken ke.sctiaan
kcpada persauderaan, kcramaian, dan hubungan antar manusir Ektor
lainnp adalah penganrh 'agama" adi Sularrrcsi Utara di mana masfaralat
mcrasa punya keterkaitan dengan 'warisan rohani bersamf meskipun
agama yang sekarang dipeluknya bcrlainan.
Bcgiru juga dcngan pcnclidan png dilakukan oleh Syamsul fuifin
(1996:. 9l-92).Ie mengungkapkan bahwa adanya pluralisme agama
tidak begitu bcsar pcngaruhnye tcrhadap intcraksi sosial antara sesama
/lt',L.kt H. N'h.--.1115
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warga desa Mojor€jo. TLrdapat tiga faktor utama l<cnapa integrasi sosid
bisa terjadi meskipun terdapat p€rbedaan agama: penama, pemaknaan
agama dilakukan secara intemal dan eksternal; artinya masyarakat tetap
mengakui kebenaran egama yang dipeluknya, di samping mengakui
bahwe dalam agama lein juga terdapat kebenaran yang seharusnya juga
perlu diapresiasikan; kedua, terdapat rasa memiliki kebudayaan yang
sama. (sensc of common cuburc); dan ketiga, kepimpinan akomodatif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shobiri Muslim
(1998) menunjukan bahwa pluralitas kebergamaan di Indonesia
merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri. Keragaman ini dapat
menimbulkan beberapa persoalan yang cukup mendasar dan mem-
butuhkan solusi melalui sikap saling menghormati antar umat beragama
dan memahami eksistensi agama lain sebagai perwujudan dari
kelapangan dada setiap pemeluk agama untuk mencapai kerukunan
hidup sehingga pemahaman terhadap agama dapat memenuhi
persyaratan teftentu yang meliputi kematangan intelektual, kondisi
emosional yang cukup, kemauan, dan pengalaman.
Setelah melihat berbagai penelitian yang telah dilakukan bebcrapa
peneliti di atas, orientasi pembahasan buku ini ada.lah apakah kerukunan
hidup beragama antara elit ag?n" yan1 terkesan matang tersebut
merupakan kondisi obyektifyang tumbuh dengan sendirinya ataukah
ia merupakan kondisi yang diciptakan sehingga terkesan rukun dan
aman? Hal ini nampaknya mungkin belum tersentuh oleh penelitian-
penelitian sebelumnya sehingga menjadi tema kajian yang penting dan
menarik untuk diungkapkan.
S trategi dialog antar ag:rna yant telah dilakukan oleh pemerintah
perlu dimodifikasi dengan pola-pola yang sesuai dengan kondisi yang
dihadapi oleh umat beregama di Indonesia sebagai upaya konstruktif
untuk membangun kondisi yang kondusifdan menghindari terjadinya
disintegrasi sosial. Persoalan-persoalan umat beragama yang perlu
mendapat perhatian adalah tentang tatanan kehidupan dunia modern
dengan segala konsekwensinya, khususnya memasuki millennium
ketiga yang begitu komplek, sehingga masalah makro dan mikro
161n,uu n. u"*--"t
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menjadi agenda yang hanx diungkaplon. Selain itu, Persoalan-persoalan
yang dibicarakan selama ini dan telah mcnjadi suatu pola harus
direkontruksi menjadi suatu strategi baru dalam upaya memecahkan
persoalan umat beragama di tanah air-
Hal penting yang harus dikedepankan melalui pola dialog
kemitraan dimaksud adalah bagaimana umet beragama mamPu
menterjemahkan kembali agama dalam artikulasi yeng lebih
menyentuh ke datam hal-hal yang sangat diperlukan oleh umat
beragama. Agama tidak hanya dipahami pada tataran rutinitas yang
kadang-kadang tidak mampu meniawab persoalen-persoalan yang
dihadapi oleh umat beragama itu scndiri, tetapi lebih dari itu harus
dapat mcnyentuh hal-hal yang lebih luas. Tuntutan kehidupan dan
perkembangan orde reformasi memerlukan suatu Pendekatan baru
guna menghindarlon umat berrgama dad kemelut yang selalu muncul
hampir di setiap situasi dan saat yang sulit untuk diduga
Melalui artikulasi dan pemaknaan kcmbali agama sebag, i bagian
dari kehidupan manusia, menanamkan pengenian secara lebih men-
dalam tentang agrcc in disagrccmcnt (setu|u dalam perbedaan)
merupakan bagian yang sangat mendasar- Artinya, agama yang dipeluk
seseorang ada.lah agama yang pa.ling baik dan benar bagi dirinya dan
mempersilahkan orang lain untuk mempercayainya, tapi harus didasari
pula bahwa antan etem nya dan agama orang lain terdapat perbedaan
dan sekaligus persamaan (lshomud din, 1996:15O-152) .
Sehubungan dengan hal di atas, Komarudin Hidayat (1995:69'
70) mengatakan bahwa terdapat fungsi eksoterisme dan esoterisme
dalam agama yang harus dipahami sebagai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Tanpa dimensi eksoteris, agama akan kehilangan
relevansi dan daya emansipasinya bagi manusia dalam membangun
peradaban dan dalam mengatasi berbagai persoalan hidup yang bersifat
empiris dan instituasional. Dimensi esoteris bersifat universal dan
terbuka yang meniscayakan pluralitas eksistensi agama- Pluralisme
eksistensi agama merupakan eksoterisme agama yang tidak dianggap
sebagai suaru kesatuan yang terkutuk, melainkan merupakan keharusan
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penjelmaan historis dari esensi agamayang bersiht esoterik. Kebenaran
abadi yang universal akan selalu ditemukan pada setiap agama,
walaupun masing-masing tradisi agama memiliki bahasa dengan
bungkus yang berbeda-beda. Karena perbedaan bungkus inilah, maka
kesulitan, kesalahpahaman, dan perselisihan antar pemeluk agama
seringkali muncul ke permukaan. Pada tahap ini, agama muncul dengan
mgam wajah dan ragam bahasa. Sementara itu, kita cenderung melihat
perbedaan dalam beragama dan ini merupakan hal yang tidak perlu
disalahkan karena setiap orang frng beriman senantiasa ingin mencari,
menggcnggam, dan membcla kebenaran yang diyakininya berdasarkan
pengetahuan dan tradisi yang dimilikinya. Sikap demikian tentu saja
sikap yang terpuji selama ridak menimbulkan situasi sosial yang
destruktif.
Menurut Syamsul Arifin (1993; 1995), program pembinaan
kerukunan umat beragama tampaknya terap meniadi dtik tekan utama
dalam pembangunan di bidang agamr Namun, sejauh ini agaknya
kerukunan antar umar beragama yeng telah dicznangkan cukup lama
tersebut dinilai masih miskin dalam hd wacana karena beberapa hal.
Pertama kerukunan hanya berhenti pada tataran pemahaman verbdisdk
tentang banyaknya agama, tanpa didasari oleh suaru kerangka teologi
yangjelas bahwa pada masing-masing agama yang secara format bsbeda
pada dasamye disaruken oleh komitrnen spirirual dan moral yang sama
Akibatnya, kerukunan terkcsan abstrak karena secara verbal mengakui
perbedaan, tetapi masing-masing hati pemcluk agama menyimpan
benih-benih penentangan. Kedue, kfrul<unan didekati secara saru gais
dengan hanya melihat variabel agama sebagai satu-sarunya pembenruk
kerukunan, sementara sosio-budaya kurang begiru diperhatikan.
Jika persoalan-persoalan yang menjadi tema pembicaraan ini &Fat
dipecehkan melalui pendekaan multi dimensional, maka perbedaan
agama agaknya tidak menjadi persoalan yang harus dipenentangkan
karena Indonesia mcrupakan negara yang mengakui pluralisme agama
sebagai salah satu wujud kebhinekaan. Karenanya, sikap keterbukaan
masing-masing penganut agame untuk mau mengakui secara jujur dan
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menerima secrra terbuka adanya perbcdaan dan persamaan tersebut
harus dipromosikan mclalui upaya pemaknaan kembali eksistensi
agama dalam kehidupan umat dan mempcrkuat komitmen tentang
perlunya menanamkan pcngertian agree in diagrccmcnt.
Adalah tugas mulia umat beragama secara be rsama-sama untuk
menginterpretasikan ulang ajaren-ajarrn agama mcreka sehingga dapat
dikomunikasikan pada wilayah agama lain untuk mengurangi tensi
atau ketegangan entara umat beragama- Para teolog masing-masing
agama atau juru dakwah sena missionaris sclayaknya memang 'belajar"
memahami relung-relung kcberagamaan orang lain bukan untuk tuj uan
pindah agama atau hegcmoni kultural/etnoscntrisme, tetapi unruk
membuka sikap saling mcmahami dan tolcran. Dan sikap yang toleran
ini tidak akan menipiskan keberagemaan yang scmula dipeluknya.
Karcna itu, merupakan kepcntingan semua pihak dan tanggung jawab
bercama untuk menciptakan kondisi ideal dan mencapai titik temu
antara umat kragama. Bcban ini tentu saja tidak dapat dipikul secara
sepihak oleh salah satu agama tcnentu. Hd ini terlihat jalas dalarn
sejarah kehidupan Nabi Muhammad, terutama yang tcrkait dengan
deklarasi Konstitusi Madinah, yang oleh Robert N. Bellah disebut
sebagai deklarasi 'modcrn" yang muncul sebelum pcradapan manusia
yang benar-benar timbul (Abdulrahman Vahid, 1993: I l5 dan 117).
Pokok Bahasan dan ReleYansi Buku
Penelitian saya untuk penulisan buku ini dilaksanakan di
Kelurahan Palangka, Kotamadya Palangka Raya, Kalimantan Tengah'
lokasinya terletak di pusat pcrkotaan yang memiliki bcrbagai persoalan
mcnarik unnrk dikaj i scpeni pcrsoalan interaksi sosial antara elit agama
dan implikasinya terhadap pluralisme agama.
Di antara kenyataan sosid yang tumbuh menycnai suasana
intcraksi sosial addah munculnya integrasi dan konflik sebagai suatu
hal yang tidak mungkin dihindari dari proscs kchidupan manusia
karena keduanya selalu muncul dalam kondisi dan situasi yang
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bersamaan. Suka arau tidak, integrasi dan konflik merupakan
sunnatullah. Dalam kemajemukan agama dan budaya di Indonesia,
hd tersebut merupakan suatu kemestian. Dalam kondisi kemajemukan
seperti ini, inreralsi sosial sebagai zuatu proses sosial yang menciptakan
kondisi kondusif merupakan hal yang diharapkan sehingga suasana
yang menianjilon meniadi kenyamen. Oleh karena itu, peranan agama
memberikan alternatifyang sangar penting untuk menjawab berbagai
persoalan kemanusiaan, termasuk bagaimana memperkecil bahkan
menghilangkan disintegrasi yang mungkin muncul tanpa diduga.
Agama harus menjadi milik individu dan masyarakat sekaligus.
Sebagaimana dikemukakan oleh Syamsul fuifin (1996: l0), pada
tingkat kepercayaan individual agama memang merupakan pilihan asasi
masing-masing individu, meskipun tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh eksternal. Pada akhirnye, pilihan orang kepada agama yang
dipeluknya kembali kcpada diri masing-masing. Namun demikian,
agama terlibat secara dialektis dengan proses kreatifkehidupan sosial
dan kultural masyarakat dan dengan sendirinya agama berkembang
mcnjadi apa yang oleh kdangan sosiolog disebut dengan realitx sosial
(socizl reality). Agtma pada tingkat realitas sosial inilah yang Lemudian
menimbulkan banyak persoalan, terlebih kctika agama tclah bcr-
kcmbang menjadi scbuah komunitas di mana ajaran dan simbol-
simbol agama dipupuk, dipenahankan, dan dikembangkan. Dengan
demikian, agema menjadi pcmbentuk identitas sosial. Dari sinilah
kemudian pengelompokan-pcngelompokan berdasarkan agama
muncul dalam wacana sosial masyarakat.
Dari pengamatan pendahuluan yang dilakukan penulis, agama
dalam kehidupan masyarakat Palangka Raya telah membentuk
komunitas masing-masing dan mempcnahankan identitasnya scbagai
suatu ajaran reditas sosial yang membcrikan warna tersendiri dalam
perkembangannya. Valaupun demikian, komunitas ini tetap
mcnunjukkan inregresi sosial yang mendukung terciptanya suasana
kcrukunan, khususnya antara umat beragama. Namun, masih terdapat
dugean akan adanya intrik-intrik yang muncul di antara pcnganut
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agama yang berbeda kendati dalam skala yang sangat kecil. Hal yang
menarik di sini adalah bahwa pluralisme agama di Palangka Raya tetap
menunjukkan suasana yang kondusifdan positifkarena Para Pentanut
agama temp m€mperrahankan interaksisosial mereka. Persoalan inilah
yang menurut penulis menarik untuk diteliti.
Yang menjadi fokus perhatian dalam pembahasan buku ini adalah
inreraksi sosial yang terjalin dalam pluralisme agama khususnya yang
terkait dengan hubungan antara elit agama. Ada beberapa persoalan
mendasar yang ingin dikaji melalui penelitian ini: pertama, faktor-
faktor apa yang turut memengaruhi terjadinya interaksi sosial dalam
kchidupan antar elit agama di Kelurahan Palangka? dan kedua,
bagaimana wujud interaksi sosial antar elit agama? Berdasarkan ini,
buku ini diharapkan dapat mengidcntifikasi faktor-faktor yang turut
memengaruhi terjadinya interalsi sosial antar elit agama dan mendcs-
kripsikan wujud intcralai sosial dalam kehidupan antar elit agama-
Terdapat dua penimbangn pokok yang melandasi penulisan buku
ini, yaitu: teoritik dan empirik.
Pertama, sccara teoririk pluralisme agama telah menjadi kajian
yang sclalu digandrungi oleh para peneliti dan pemerhati ilmu-ilmu
sosid (sosiologi, antropologi, bahkan teologi) dalam skala intemasional,
nasional dan regional. Tiend pcnelitian ini iuga telah menghasilkan
bcberapa teori penting rcperri grand thcay yang dihasilkan Geertz
mclalui penelitiannya yang kcmudian menjadi referensi primer dalam
penclitian tentang pluralism agama. Walaupun terdepat akhir-akhir
ini kajian yang mengkritik kebcnaran bagian-bagian tcrtentu dari
penelitiannya, (Nashir, 1997: 97), karyt Gecrrz telah membcrikan
kontribusi yang bcsar bagi dunia penelitian di Indonesia. Terlcpas dari
pro dan kontra yang terjadi, harus diakui bahwa secara teoritik hasil
pcnditian itu telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kepcrluan
ilmiah yang tidak ternilai harganya, sehingga kajian tentang pluralisme
egiuna tetap menjadi kajian yang menarik dilihat dari berbagai sudut
pandangan yang bcrbeda. Buku ini merupakan kelanjutan dari teori di
atas, hanya saja yang akan dika.fi edalah sisi Iain integnasi sosial yang
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terjadi di ka.langan elit agama, yaitu apakah integrasi sosial yang rerjadi
antara elit agama merupakan sesuatu yang lahir dari kondisi obyektif
masyarakat (faktor manifct) yang hidup daiam pluralisme agama yang
cukup bervariasi ataukah ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi
sehingga makna agama mengalami distoni? Buku ini diharapkan dapat
mengungkapkan secara mendasar persoalan subyektifitas dan obyek-
tifitas interaksi sosial antara elit agama sehingga dapat memperkaya
khazanah intelekrual bagi dunia ilmu pengetahuan kini dan akan datang.
Kedua, secara empirik (realitas sosial) agama seringkali menjadi
pemicu munculnya disintegrasi, yang dibuktikan dengan banyaknya
kasus keagamaan yang muncul akibat dari anikulasi dan pemaknaan
yang tidak proporsional terhadap agama dan pluralisme agama. Buku
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan solusi yang efektif
dalam menemukan alternatif pemecahan terhadap persoalan-persodan
keagamaan sepeni disebutkan di atas dan interalsi sosial yang tumbuh
secara obyektif merupakan salahsatu ciri kehidupan yang terus ditum-
buhkembangkan dalam upaya menciptakan integrasi nasional.
l,okasi penelitian untuk buku ini adalah Kelurahan Palangka,
Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangkaraya, yang terletak di
wilayah perkotaan. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan teknikpzr-
potiuc,.yakni dengan tujuan tenentu sehingga lokasi ini layak dijadikan
lokasi penelitian. Alasan pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas
hal-hal scbagai berikut (l)di kelurahan Palangka terdapat 5 agama
yang dianut masyarakat, yairu [s[am, Kristen IGtolilq Kristen Protcson,
Hindu, dan Budha dengan jumlah pcmeluk yang bcrvariasi; 2) intcnksi
sosial antara clire agama mcnunjukkan kerukunan yang sangat positif
dan sangat berbcda dengan dacrah-daerah lain yang menunjukkan
disintegrasi sehingga diperlukan pengkajian lebih dalam dan men.l,.ar;
3) lokasi pcnclitian mudah dijangkau dan &pat dilakukan penggalian
data ddam waktu yang tidak tcrlalu terikat schingga memungkinkan
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untuk mcndapatkan datr yang lcbih rinci scsuai dcngan saseran
penditian.
Pendckatan pcnclitian mcnggunakan pcnclitian kualitadf maode
so:dtkzxs (casc snd.). Penelitian kasus bcnrsaha unruk mcmpenahan-
kan kedalaman dan keutuhan dari obyclc yang terbatas dan mcmiliki
watak sena karaktcristik unik yang memungkinkan pcnelitian dapat
mcnemukan mutiare-mutiara dari Pcrsoalan-Persoalan fundamcntal
yang scdang dikuji. Dalam hal ini, Black dan Ch anpion (1976 93-
94) mengemukakan bahwa penelitian lcasus dilakukan terhadap
kcsatuan rcsial khusus yang dipilih scbagai bahan kajian untuk
memzhami agregat sosial yang lebih luas walaupun hubungan antai:r
t<csatuan sosial tersebut dcngan toul populasi tidak dapat ditaksir'
Sesuei dcngan p€ndapat Black dan Champion di atas, dalam
pcnelitian ini yang dima}sud dengan kesaruan sosial yang lebih luas
adalah pcnganut lime agama dalam wilayah penditian, sedanglon unit
sosial yang diajadilon sasaran keiian adalah ditc agama pa& lima agama
yang discbutkan di atas dengan jumlah scsuai kcperluan' Sebagai
pcnelidan kasus, hasil pcnclidan ini dapat digunakan scbagei alat analisa
untuk mcmbaca fenomcna sosial pada komunitas lain yang mcmiliki
watak &n kerakteristik yang mirip.
Dilihat dari proses penelitiannya' pcnelitian ini mcrupakan pencli-
tian lapangan dengan menckankan mctode obscrvasi dan wawancara.
Penclitien kualitarif mcrupakan penelitian dcngan menggunakan
pcngamatan berperan *na (partisipant obscrvztion) dan wawancara
mcndalam (;n-dcpth intouicu) (Taylor dan Patton yang dikutip
Moleong 1996: 5, ll7 d:rn 135; Bogdan dan Biklen 1982: XIII).
Penclitian kualitetif merupakan proscdur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-keta tertulis aau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pcndckatan kualitatif
ini digunakan dengan bcbcrapa alasan: (l) sesmi dcngan permasa.lahan
ymg diteliti; (2) lebih fleksibel; (2) dapat menyaiikan data secara lang-
sung antara pcneliti dengan informan; (3) lcbih Pcka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan pengaruh-pengaruh yang muncul rerhadap
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pola-pola nilaiyang dihadapi (Moleong, 1996: 5). Adapun jenis studi
kasus yang digunakan untuk peneltian ini adalah studi kasus analisa
situasi untuk meneliti kejadian yang muncul dalam masyarakat karena
perbcdaan agama.
Dalam pengumpulan data, digunakan metode observasi dan
wawancara mendalam dengan para informan yang dipilih secara sengaja
(purposiue). Beberapa informan yang dianggap relevan dalam penelitian
ini adalah pertama, para elite agama dengan harapan dari mereka
mcndapat informasi rentang bentuk-bentuk interaksi antar umat
beragama, pola inreraksi antara elire agama, dan perkembangan
masyarakat beragama berupa konflik antara umat beragama. Sumber
data darielite agama rerdiri dari sepuluh orang dengan perincian masing-
masing dua orang dari setiap agama (lslam, Kristen Protesran, IGisren
Katolik, Hindu dan Budha). Kedua, tokoh intelektual; mereka diharap-
kan dapat memberikar informasi terhadap persoalan keagamaan yang
berkembang di lokasi penelitian. Untuk melengkapi &ra, penggunaan
responden akan disesuailon dengan keburuhan dalam rangka memenuhi
harapan dan dengan p6ll[a1 5i1r rasi yx11g berkembang di lapangan- Dara
sekunder juga dipergunakan dalam penelitian ini sebagai rambahan
informasi, rerutama yang berkaitan dengan 'interaksi sosial". Hal ini
unnrk melihat kcmungkinan adanya disintegrasi tersclubung baik antar
pemeluk agama maupun anta elite agama. Di samping itu, penelitian
ini menggunakan merode dokumenter untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan keadaan lokasi penelitian.
Data yang bcrhasil dikumpulkan alon dianalisa dengan mengtuna-
kan andisa deslaiptif untuk memaparkan dinamika dan pe*embangan
kehidupan umat bcragama serta pcrgumulan dcngan Gnomena-
Gnomena sosial. Analisa interpretatif digunakan untuk memahami
makna dan simbol-simbol serta tindakan yang dilakukan oleh masyara-
kat dalam kaitan dengan interaksi sosial, khususnya antar elite agama-
Scdangkan, analisa hubungan digunakan unnrk mcmahami rasionalisasi
hubungan antar ditc agema dalam intenlai rcsial scbagai sebuah wujud
yang scbenarnya atau sebagai sesuatu yang dibenruk
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Sedangkan, data yang telah terkumpul akan disistematisir melalui
reduksi, display dan verifikasi (Nasution, 1988: 126). Dalam reduksi
data, bahan yang sudah rerkumpul akan dianalisa, disusun secara
sistematis dan ditonjolkan persoalan-persoalan pokok dan substansial.
Reduksi data merupakan upaya penyederhanaan temuan data dengan
cara mengambil intisari data hingga ditemukan tema pokoknya, fokus
masalah, serta pola-polanya. Cara ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih tajam tenrang hasil pengamatan. Sebagai antisipasi
terkumpulnya data yang banyak, perlu dilakukan display data dengan
cam membuat model, tipologi, matriks, serta tabel sehingga rinciannya
dapat dipetakan dengan jelas. l-angkah selanjutnya adalah menyimpul,
kan data yang telah terkumpul sehingga diperoleh informasi yang lebih
lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi vaiiditas
maupun realibilitasnya. []
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dam konteks pembahasan buku ini, agama dilihat bukan
&ri aspek teologisnya, melainkan sebagai realitas sosial dalam
konteks dinamika dan struktur masyarakat dengan meng-
gunakan kajian sosiologis atau antropologis- Untuk itu, kebenaran dari
masing-masing agama berdasarkan doktrin bukan menjadi sasaran
pcnelitian ini. Namun demikian, pcmbahasan ini bisa jadi memerlukan
pemahaman atas doktrin dari masing-masing agama sebagai upaya
untuk mengetahui bagaimana agama oleh pemeluknya diartikulasi dan
dipersepsi sehingga mcnghasilkan suatu pemaknaan tertentu pada
tataran proses keagamaan individual dan pada proscs interaksi sosial
mercka dengan pemcluk agama lain.
Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari uraian di atas, definisi
agama yang dipergunakan adalah definisi yang menggambarkan
kedudukan agama bescrta fungsinya secara empirik dalam kchidupan
masyarakat. Dalam kajian sosiologi, agama umumnya dikenal dengan
dua jenis definisi, yaitu dcfinisi valuatif dan substantif, dan dcfinisi
lzt
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fungsional (Betry R. Schraft, 1995:31, D,jamhari, 1993: l3-19).
De6nisiyang pertama biasanya mencakup makna dan komplek makna
yang dikatakan dcngan wujud-wujud transenden dalam arti
konvensional seperti rirus atau hubungan manusia dengan Tuhan atau
kekuatan adi kodrati. Dalam definisi yang kedua, agama lebih dilihat
pada fungsi-fungsi sosial dan psikologis, baik bagi individu maupun
kelompok sosial (Arifin, 1995). Dalam kerangka de6nisi fungsional,
Geerrz (dalam Schraft, 1995: 3) mengaftik n agama (l) sebagai sistem
simbol-simbol yang berlaku untuk; (2) menegakan suasana hati dan
motivasimotivasi yang kuat yang meresapi dan yang tahan lama dalam
diri manusia; (3) merumuskan konsep-konscp mengena.isuatu tatanan
umum eksistensi; (4) membungkus konsep-konsep ini dengan
semacarn tuangan faktualitas; sehingga (5) suasana hati dan motivasi-
motivasi tampak khas realistis.
Masyarakat maje m tk Qtlural sociaies) dalam konteks masyarakat
Indonesia, seperti yang dikemukakan oleh Furnival (Nasikun, 1995;
29), merupakan gambaran masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih
elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satu sama lain
dalam suatu tatanan politik. Ini menunjukkan bahwa masyarakat
Indoncsia dengan kemajemukan yang dimilikinya telah menjadi wacana
sejak awa.l kehadirannya sehingga memperlihatkan ciri yang unik secara
horizonraldan vertikal. Sebagaimana dikatakan oleh Nasikun (1995:
28), strukrur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua ciri unik, yaitu
horizontal dan vertikd. Secara horizontal srruktur itu dirandai oleh
kenyataan adanya kcsatuan sosial berdasarkan perbedaan-perbedaan
suku-bangsa, agama, adat, dan kedaerahan. Secara vertikal, struktur
masyarakat Indoncsia ditandai oleh adanya perbedaan vertika.l antara
lapisan atx dan lapisan bawah yang cukup tajam. Perbedaan-perbedaan
tersebut seringkali disebut sebagai ciri khas masyarakar Indonesia yang
bersifat majemuk.
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Sampaisekarang, ciri kemaiemukan tersebut masih tetap menjadi
bagian dari kehidupan bangsa lndonesia dan mungkin tidak akan hilang
sampai masa-masa yang akan datang. Oleh karena itu, kemaje mukan
adalah bagian dari proses tradisionalisasi dan sekaligus sebagai bagian
dari proscs modernisasi flacobs, 1994: 29). Geerrz (1965: 105)
mengatakan bahwa masyarakat majemuk merupakan masyarakat yang
terbagi-bagi dalam sub-sub sistem yang kurang Iebih bcrdiri sendiri
dan masing-masing sub sistem terikat oleh ikatan-ikatan yang bersifat
primodial. Lebih jauh, van den Berghe (1969: 67 -68) menyatakan
bahwa masyarakat majcmuk memiliki beberapa karakteristik berikut,
yakni (1) terjadinya segmentasi ke dalam bentuk-bentuk kelompok
yang seringkali memiliki suLkebudayaan yang berbeda satu sama lain;
(2) memiliki struktur sosid yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-
lcmbaga yang bcrsifat non komplamenter; (3) kurang mengembangkan
konsesus di antara para anggotanya terhadap nilai-nilai yang bersifat
dasar; (4) secara relatifseringka.li menga.lami konflik-konflik di antara
kelompok-kelompok yang satu dengan kelompokyang lain; (5) secara
relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (cocreion) dan saling
ketergantungan di dalam bidang ckonomi serta; dan (6) adanya
dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok yang lainnya.
Perlu ditegaskan bahwa kcmajemuken yang dimalsud di sini harus
dianilon dan dipahami dalam kerangka kcmajemulon menurut ukuran
kcindoncsiaan, bukan mcnurut ukuran dan dalam kontcks masyaralet
kolonial. Sebagaimana dikatakan Nasikun (1995: 34), masyarakat
Indonesia mcrupakan masyaraket yang bcrsiht majemuk yang berbcda
dari pengenian Furnivall, yang mcngartilen pluralisasi masyarakat
Indonesia ke ddam kontcks masyarakat kolonial yang membcdakan
antara golongan Eropa, Tionghoa dan pribumi. Dcngan demikian,
pluralitas masyerakat Indonesia sesudah masa revolusi kemerdekaan
harus dimengeni ddam konteks perbcdaan-pcrbedaan intcmd di antara
golongan-golongan pribumi. Jadi, pengcnian yeng dikemukaken oleh
Furnivall cukup valid untuk melihat masyarakat Indoncsia pada masa
Hindia Belanda. Akan tctapi, sejak Indonesia mempcrolch kemcrdeka-
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an pada 17 Agustus 1945, golongan Eropa yang sebelum itu
menempati kedudukan sangat penting di masyarakat Indonesia, ter-
lempar ke luar sistcm sosial masyarakat Indonesia- Sejak itu, pluralitas
yang terdapat di da.lam golongan pribumi itu sendiri memperoleh
artinya yang lebih penting daripada ape yang dikemukakan oleh
Furnival[.
Kemajemukan yang dimiliki Indonesia tersebut secara positiftelah
mampu memperkaya khazanah kultural bangsa Indonesia. Namun,
di sisi lain, kemajemukan, sebagaimana sering diungkapkan oleh para
ahli, menjadi salah satu potensi sosial yang dapat memicu konflik.
Dapat disebutkan di sini, misalnya, kemunculan sikap etnosentrisme,
yakni sikap rtiap etnik untuk mcmpertahankan nilai kelompok etnik-
nya sebagai suatu yang terbaik daripada kclompok lainnya. Keterikaan
secana etnosentris ini lebih jauh akan mempcrkuat apa yang dalem
sosiologi disebut dengan rasa kita (iz -groq) yar:.Esr,lalu berprasangka
negatifterhadap rasa. meraka (out-groz2) (Robert & Charmpel, 1972:
9; Polak, 1966; Soerjono,l997: 135). Karcna adanya potcnsi sosid kc
arah disintegrasi, sangadah wajar apabila kemajemulon terrbur menjadi
penoalan pelik dalam inrcgrasi nasional di Indonesia (Kocntjaraningrer,
1984:345 - 370).
Untuk kehidupan agama, Indonesia merupakan lahan yang subur
bagi tumbuh dan berkembangnya banyak agama. Paling tidak, ada
lima agama yang diakui secara resmi, yaitu Islam, Protestan, Katolik,
Hindu dan Budha. Yang penting diungkapkan di sini adalah agama-
agama rersebut, yang telah membantu mcwujudkan masyarakat maje-
muk di Indonesia, ternyata dalam kehidupan sosio-kultural memper-
lihatkan suatu keunikan tersendiri sehingga antara agama-agamayang
ada terjadi akulturasi yang memperkaya tradisi dari masing-masing
agama. Agama Islam, misalnya, masuk ke wilayah Indoncsia dengan
tidak melakukan konfrontasi terhadap tradisi lokal yang telah ada yang
dibawa oleh agama Hindu dan Budha. Namun, seperti yang telah
dikatakan oleh Abdullah (1989: 59), Islam melakukan peminjaman
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budaya karena, menurut Guilmin ( 1983: 6), kesatuan paham antara
adat dan konsepsi-konsepsi yang dikehendaki olch cita-cita religius
tidak pemah mampu seluruhnya mercalisasi diri. Di sini, prinsip-prinsip
Islam yang tidak dapat diubah, universal dan holistik menghadapi
proses pempribumian, di mana Islam menga&ptasikan dirinyasendiri,
dan mengaktualisasikan diri schingga menjadi rclevan dan bermakna
bagi penduduk lokal (Abdullah, 1989: 5).
Gambaran di atas mcnuniukkan bahwa kemajcmukan agama
temyata pernah merealisaikan diri dalam be ntuk yang harmonis, bukan
konfrontasi atau disintegrasi. Namun, kenyataannya tidak selamanya
demikian sebab dalam suatu peristiwa yang berbeda, kcmajemukan
agama juga melahirkan bentuk konfrontasi yang mengakibatkan jarak
sosial yang lebar dengan pemeluk agama lainnya. Munculnya ikatan-
ikatan bcrsiht primodial scringkali mela\irkan streotypa dan pmsangka
negatifyang akan melahirkan perpecahan dalam sistcm sosid yang
sudah mapan (Geertz, 1963: 105 dan Saifuddin, 1986:3).
Jadi, pluralisme agama dimungkinkan akan melahirkan reditas
dan fcnomena keagamaan yang dapat membawa dampek positif dan
ncgatif dalam kehidupan beragama di Indonesia. Oleh karena itu,
dipcrlukan upaya yang maksimal untuk mewujudkan kcrukunan hidup
beragame bagi semua penganutnya. Upaya untuk mcwujudkan
kcrukunan dan ketentraman hidup bagi umat beragama di Indonesia
mcrupalan suatu hal yang mudak dipcrlukan dalam kerangka men-
ciptakan kondisi kondusifscbagai sebuah cite-cita dan harapan bagi
masa depan bangsa dan ncgara Republik Indoncsia.
Menurut Mukti AIi (1975), kcrukunan hidup bcragama akan
dapat dicapai apabila dilakukan mclalui upaya-upaya sebagai berikut.
Pertama, memahami keberadaan agama lain. Untuk mencapai
pemahaman yang komprehensif terhadap agama lain, diperlukan sikap
lapang dada ddam bcrsikap dan dalam perbuatan. Sikep lapang dada
ddam kchidupan beragama akan memberikan makna yang berani bagi
kehidupan dan kemajuan masyarakat plurd (Ali, 1975:70).
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Dalam upaya mcmahami agama yang bukan agamanya scndiri,
menurut Mukti Ali, pcrlu dilakukan secara intetral. Secara integral,
di perlukan qrarat-qrarat sebagai bcrikut:
(l) Intel&tual
Sebagai upaya untuk dapat memahemi agarna atau fenomcna
aginna sccrra menyeluruh, informasi yang penuh perlu dimiliki.
Tidak ada harapan untuk memahami agama lain tanpa adanya
informasi tersebut. t".gk h ideal yang bisa dilakukan adalah
dengan mempclajari bahasa agama ters$ut, walaupun bukan qnrat
mutlak bahwa memahami suaru agama harus dapat membaca
kitab suci agama dan ajaran-ajarannya dalam bahasa aslinya (Ali,
1990:48).
(2) Kondisi emosional yang cukup
Untuk memahemi agama orang lain, yeng dipcrlukan bukanlah
sikap masa bodoh sebagaimana yang dilala:kzn oleh kaum positivis,
melinkan fccling, perhatian, dan panisipasi. Agama mencakup
toulitas yang mclibatkan intelcknral, cmosi dan kemauan manusia-
Persoalan manusia dan nilai-nilainya scringkali didekati dcngan
cara. dtseintismc yang menekankan hanya kepada satu mcrode
untuk mcngctahui satu ripe pcngetahuan. TLntu, cara ini akan
gagal memahami agama.
(3) Kemauan
Kemauan orang yang ingin mengetahui agama orang lain harus
diarahkan kcpada tujuan yang konstruktif. Sikap masa bodoh
atau terla-lu bergairah dengan menerima sepenuhnya merupakan
hal yang tidak sesuai dengan tujuan ini. Kebodohan, cinta yang
berlebihan, dan tidak adanya arah merupakan musuh-musuh bagi
pikiran yang bcrusaha untuk mengetahui agama orang lain-
(4) Pengalaman
Pengalaman merupakan syarat lainnya dalam memahami agama
orang lain. Istilah pengalaman yang dimaksudkan di sini dalam
aniyang luas, bukan dalam pengenian pengalaman yang sempit.
Orang yang memiliki pengalaman yang luas akan memiliki
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kualifihsi yang lebih baik dalam memahami agama orang lain
dibandingkan orang yang tidak memiliki pengalaman yang luas
dalam beragima scperti orang atcis (Ali, 1996: l4).
Kedua, didog antar umar beragama. Dialog antar umat beragama
bukanlah scbuah apologi di mana orangberusaha memperrahan-
Ian kepercayaannya karena merasa terancam. Dialog pada hakekat-
nya adalah satu percakapan bebas, terus terang, dan brrtanggung
jawab yang didasari olch saling pengcrtian ddam mcnanggulangi
persoalan kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik, baik mate-
rial maupun spiritua.l (Ali, 1975: 69).
Untuk kchidupan bcragama di Indonesia, Mukti Ali (1975)
mencoba menawarkan beberapa bentuk dialog yang mungkin dapat
dilakukan dalam kehidupan yang pluralis sebagai berikut.
(1) Dialog kehidupan
Dalam di4log ini, orang dari bcrbagai macrm ag:rma berusaha
untuk hidup secara terbuka dan bertetangga baik; bersama-sama
me reka merasakan gembira dan susah terhadap masalah-masalah
yang mercka hadapi; dan berusaha untuk mcnyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi bersama. Dialog ini terjadi dalam negara
yang penduduknye menganut berbagai macam agama, tetapi
mereka rukun.
(2) Dialog perbuatan
Dalam didog ini, orang dari berbagai macam ag'ama bekeriasama
unruk pembangunan dan mcmbcbaskan ralcyat dari segala mac:rrn
penderitaan. Dialog yang dilakukan sekarang di Indonesia bisa
dikatcgorikan scbagai dialog pcrbuatan; umat kragama tanPa
kecuali bcrusaha membangun ncgara kita dan menghadapi
anqrman-anqunan bagi negera scera bersama-sama.
(3) Dialog teologis
Yang dimaksud dengan dialog ini adalah bahwa para pemuka
agama berusaha untuk memahami ajaran-ajaran agamanya sendiri
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Terdapat persamaan dan perbedaan dalam sistem kepercayaan
antara satu agama dengan agama lain- Dalam Islem, membangun
kehidupan umat beragama dapat dirinjau dari 4 hal yang semuanya
bersumber dari tauhid: kesatuan pe ncipte(unity ofcrcarrbz); kesatuan
kemanusiaan (miE of nankind); kesatuan petunjuk (unity of guid-
ance); dan kesatuan t$rm (unit1 ofpuspose of liue).
Jika dikaitkan dengan situasi dan kondisi negara yang sedang
me ngalami perubahan (rcformasi), kehidupan umat beragama rdang
mengalami ujian karena berbagai peristiwa yang teriadi di Indonesia
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dan bensaha untuk menghargai nilai-nilai spiritual dari penganut
agama lain.;
(4) Dialog pengalaman agamis
Orang yang berakar pada keyakinan dan tradisi agamanya sendiri
mengambil beberapa bagian dari kekayaan-kekayaan rohani agama
lain. Contohnya, tenrang sholat dan perenungan tentang
kepercayaan untuk sampai kepada Tuhan Yang Maha Ba dan
Maha Mutlak. Menurut Mukti AIi, diaiog semacam ini pernah
disalaikannya dilakukan oleh orang-orang ahli mistik. t-ouis
Massignon, seorang Islamolog terkenal dari Perancis, di saat ia
mengunjungi negara Islam ie sering menyempatkan diri untuk
berziarah ke makam orang-orang lslam yang dianggap wali. Dia-
log semacam ini tidak dapat dilakukan oleh umumnya orang
beragama, tetapi bisa dilakukan oleh orang-orang tertentu saja.
Namun dcmikian, tidak ada rincian khusus bagi ciri-ciri orang
beragama yang bisa melakukan dialog itu.
(J) Dialog antar monasrik
Hal ini dilakukan dalam rangka saling memaknai ajaran agarna
orang lain dan menyatsikan kehidupan orang lain dalam rengka
pengalaman ajaran agama- Pola keberageman yang kondusif
dengan dialog ini adalah pola kcberatamaan yant 6oteris, yakni
memperlihatkan kekayaan spiritual yang dimiliki oleh masing-
masing agama-
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akhir-akhir ini selalu dikaitkan dengan agama sebagai pemicu
disintegrasi. Pemahaman kembali akan fungsi agama bagi kehidupan
manusia sangat diperlukan sehinBga disintegrasi yang disebabkan
perbedaan agarna dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan. Dan konsep
dialog yang ditawarkan oleh Mukti Ali di atas merupakan sebuah
alternatifyang tepat untuk dilakukan dalam rangka menjawab dan
menyelesaikan kesenjangan yang terjadi akhir-akhir ini. Kerukunan
hidup beragama dapat diciptalon dengan saling memahami keberadaan
agama masing-masing dan melalui dialog antar umat beragama sesuai
dengan kondisi dan situasi di Indonesia.
Proses dan Pola lnteraksi Sosial
Pertama, perlu dijelaskan aP yan1dimaksud dengan interaksi
sosial secara definitif. Interaksi sosial (social interaoion) secara sederhana
dapat diartikan sebagai suatu proses di mana seseorang bertindak dan
bereaksi antara yang satu dengan yang lainnya (Smelser, 1984: 89).
Bonner (dikutip Gerungan 1986 57) mengartikan interaksi sosial
sebagai hubungan antara dua atau lebih individu manusia beserta
perilakunya. Scdang Gillin dan Gillin (dikutip Soekanto 1986:51)
mengarilsn interalsi sosial sebagai sebuah dinamika yang menyangkut
hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-ke lompok
manusia, dan antara orang-perorangan dengan kelompok manusia'
Sebagai suatu aktivitas yang melibatkan pihak lain dan sekdigus
sebagai kebutuhan fundamentd bagi manusia sebagai makhluk sosial,
proses interaksi sosid memiliki karakter individualitas di satu sisi dan
karakter sosialitas di sisi lainnya yang melebur menjadi suatu entitas
sosial. Di sini, manusia sepeni diungkaplon Berger (1991: 3-5), terlibat
dalam proses dialekis yang terwujud dalam tiga momentum atau tiga
langkah fundamental: eksterna.lisasi, obyektivasi dan internalisasi'
Dalam momentum elcsternalisasi, manusia mencurahkan dirinya secara
terus menerus ke ddam dunia baik ddam bentuk aktivitas fisik maupun
mental. Obyekdfikasi merupakan hasil dari kegiatan 6sik dan mental
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yang kcmudian tampak di hadapan pembuatnya sebagai bagian lahiriah
yang lain dari keadaan aslinya Interna.lisrii adalah pengambi[an kcmbali
realitas yang sama yeng kemudian mcngubahnya dari struktur dunia
objektif ke struktur dunia kesadaran. Melalui elaternalisasi, masyarakar
menjadi produk manusia. Melalui obyektivasi, masyarakat menjadi
suatu reditas idcogeneris yang unik. Dan melalui internalisasi, manusia
merupakan produk masyarakat.
Proses interaksi sosia.l tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi sccara
psiko-sosial dipengaruhi oleh banyak faktor seperti imitasi, sugcsti,
simpati, dan identifikasi (Soekanto 1986:52-53;Gerungan 1986: 58-
59). Imitasi ada.lah proses meniru sesuatu milik orang lain untuk diakui
menjadi miliknya sendiri. Imitasi dapat berlangsung dalam bcntuk
seperti cara berbahasa, beningkah laku, memberi hormat, mode, adat
istiadat, dan tradisi lainnya. Imirasi berlangsung apabila scseorang
menaruh minat atau perhatian yang cukup besar dan adanya sikap
menjunjung tinggi atau mcngagumi scsuatu yang ditiru.
Sugesti ialah proses di mana seorang individu me nerima can pcng
lihatan atau pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa dikritik tcrlebih
dahulu. Sugesti terjadi karena yang bersangkutan mengalami hambatan
berfikir, dalam keadaan bingung, dan dalam kcadaan memandang orang
lain lebih tinggi. Hal tersebut terjadi karena pemikiran orang terscbut
telah banyak terpcngaruh atas persoalan yang menjadi keinginannya.
Simpari merupakan perasaan kerertarikan seJeorang r€rhadap
orang lain. Simpati timbul bukan atas dasar logis rasional, akan terapi
semata-mata tertarik dengan scndirinya. Rasa ketertarikan tersebut
muncul tidak pada salah satu ciri saja, melainkan pada keseluruhan
cara bertingkah laku seseorant.
Identihkasi ialah dorongan untuk menjadi identik (sama) dcngan
seseorang. Identifikasi dilakukan orang kepada orang lain yang dianggap
ideal dalam satu segi untuk mcmperolch sistcm norma, sikap, dan
nilai lainnya yang merupakan kckurangan pada dirinya.
Terjadinya interaksi sosial yang didorong oleh empat faktor
tersebut ridak dapat dilepaskan juga dari adanya jarak sosia.l para pelaku
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intcnksi (Susano, 1989). Konsep iarak sosial ini penama kali digunakan
oleh Borgardus scbagai teknik mengukur tingkat pcncrimaan dan
penolakan tcrhadap kelompok lain (Honon & Honon, 1982:23).
Dalam konteks interaksi sosid, jarak sosial mcmbcrilon pcngaruh yang
cukup besar; scmakin dckat jarak sosial yang ada, scmakin tinggi
intensitas interkasi yang dilakukan. Dcmikian juga scbdiknya, apabila
individu lebih lauh dengan yang lainnya, maka akan tcrdapat tanda
goyahnya hubungan-hubungan sosial yang harmonis.
Dalam prakteknya, intcraksi sosial mercalisasiken dirinye ke dalam
banyak pola. Dalam masyarakat yang ditanda.i dcngan kema,ie mukan
agama, yang rclevan diungkap adalah dua pola yang sudah berkembang
secara umum, yaitu integrasi dan konflik. Dalam pcngertian sccara
umum, konflik dapat diartiken sebagai pcncntangan yang bersifat
lansung dan disadari antara individu-individu atau kelompok-
kclompok untuk mencepai tujuan yang sama. Scdangkan integrasi
mcngandung pcngcrtian sebagai pcnyatuan kclompok-kclompok yang
tadinya tcrpiseh srtu s:une lain dengan mdenyapkan pcrbedaan-
pcrbcdaan sosial dan kcbudayaan yang ada scbelumnya (Saifuddin,
1986: 7). Dalam kaitmnye dcngan kehidupan agama, intcgrasi dianikan
sebagai bcnruk kcdasema antare dua kclompok agema atau lcbih dalam
kesatuan sosial maqnrakat. Scdanghn konflik adalah bcntuk scngketa
yang tcrjadi antare dua kelompok atau lebih umat bcragama yang
discbabken olch prasangke-prasangka tert€ntu rang bcrhubungan
dcngan doktrin agama eeu scbab lainnye (Abdunahman' I 9 82: 1942) .
TLriadinya intcralai sosid dan konflik sosial dalam masyarakat yang
majcmuk dalam kchidupan agama dapat ditdusuri dari faktor-faktor
intcrlosi sosial yang tclah dijelasken di aus.
Pturatisme Agama, Konflik dan lntergrasi Sosial
(Ferspelciffeori l(onfrik dan Struktur Sosid)
Untuk mcnided<en hubungen plunlismc agama dcngan masalah
konflik dan intcraksi sosirl, pcnspdrtif tcori konflik dan struktur
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fungsional diharapkan dapat menggiring persoalan menjadi lebih jelas,
guna menemukan persoalan-persoalan substansial dari penelitian yang
dilakukan.
Menurut O'dea ( 1992:ll), teori struktur firngsional digunakan
karena dapat menumbuhkan perhatian pada sumbangan fungsional
agama yang diberikan kepada sistem sosial. Dalam konteks buku ini,
yang perlu mendapatkan perhatian adalah fungsi agama sebagai
kekuatan inregratif masyarakat. Sebagaimana diketahui, perspektif
struktur-firngsiond melihat masyarakat sebegai equalibian sosial dari
semua institusi yang ada di dalamnya- Sebagai keseluruhan sistem sosial,
masyarakat menciptakan pola-pola perilaku yang terdiri dari norma-
norma yang dianggap sah dan mengikat bagi anggotanya yang berpar-
tisipasi menjadi pengambil bagian dari sistem itu. Ini merupakan
keseluruhan dari insdrusi-insrirusi yang membentuk sistem sosial, yang
dengannya setiap bagian saling mengunrungkan bagian lainnya dcngan
erat, dan perubahan dalam satu bagian mcmpengaruhi bagian lain dari
sistem tersebut secara keseluruhan (Hendropuspito, 1990:27; Suwamo,
Alvin, dan So, 1991: I l-13). Agar masyarakat sebagai suatu sistem
tetap bertahan dan tidak mengalami kekacauan (cltaos) di dalaLmnya.,
menurut Parsons (dalam furzer, 1982: 97), setiap lembaga yang ada
dalam masyarakat perlu me nf alankan fungsi pokok yang disebut AGII*
adaption, goal attainmefi, integration, dan ktenE
Bagaimana firngsi agama dalam sistem sosial tersebut? Dalam
perspektif sruktur-fungsional, agama dipandang mempunyai peran
dalam menciptakan ikatan bersama baik di antara anggora-anggota
masyarakat maupun ddam kewajiban-kewajiban sosial yang membantu
mempersatukan mereka (Nootinghan, 199O;42). Fungsi seperti ini
secara empirik telah dibukdkan oleh Emile Durkheim yang menganmr-
kan pada suatu kesimpulan bahwa agama berfungsi sebagai kekuatan
pemersatu masyarakat (Horton & Hunt, 1993:308).Da1an Thc El-
emenury Formr ofRtligious Lfe (1992), Durkheim menjelaskan tujuan
utama atama adalah membantu orang berkomunikasi dengan
sesamanya. Ritual-ritual religius yang dijalankan oleh setiap pemeluk
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agama membantu seseoran8 untuk meng€mbangkan rasa Paguyuban
(sense of community) sepeni kebersamaan ddam pe ristiwa perkawinan,
kelahiran, kematian, dan lain sebagainya. Pembuktian cmpirik berikut-
nya dari Geerrz (dalam Robertson, 1992 201-244) membuktikan
salah satu fungsi agama dalam kehidupan sosid sebagai fungsi integrasi
sosial di samping mengandung fungsi konflik yang juga berhxil
dibuktikan secara empirik oleh Geertz melalui penelitiannya di
Moiokuto. Mcnurut Geena agama dapat menjelaskan fungsi integrasi
sosial karena terdapat (l) perasaan memiliki satu kehidupan; (2) pola-
pola keagamaan yang diungkapkan secara rumit, namun komitmen
keagamaan dan lainnya dalam kelompok tertentu cenderung seimbang
sehingga memunculkan berbagai individu dan kelompok yang disebut
"vital campuran" yang dapat berperan sebagai perantara; (3) toleransi
umum y;rng didasarkan oleh suatu 'relativisme kontekstual" yang
menganggap nilai-nilai tcnentu rsuai dengan konteksnya dan dengan
demikian memperkecil 'misionisasi"; dan (4) Penumbuhan melenisme
sosial yeng mantap menuju bcntuk-bentuk integrasi sosial yang
ma.iemuk dan non-sinkretis yang memungkinkan orang memiliki
berbagai pandangan sosia.l dan nilai dasar yang berbeda secara radikal,
narnun tetap dapat bergaul dengan cukup baik satu sama lainnya untuk
menjaga agar ma^ryarakat tetap berfungsi.
Dalam fungsi lainnya, agama merealisasikan diri sebagai kekuatan
yang dapat mcmicu muncllnya konflik dalam kehiduPan meryaraket'
Untuk mengungkapkan persoalan ini, saya akan menggunakan teori
konflik Jika dalam rcori struktur-fungsional masyarakat dipandang
scldu dalam keteraturan dan harmoni, maka dalam pandangan teori
konflilq kchidupan masyarakat selalu ditandai dcngan pcrsaingan yang
mcngarah kepeda ter,iadinya penentangan atau konflik (Paterson &
Vauchan, 1986: 12-13). Dalam penjelasan yang lcbih tcrperinci,
Sandcrson (1993: 12) menjclakan sepeni bcrikuc (1) kchidupan sosial
pada dasamya merupakan arena konflik atau pcnentangan; (2) sumber-
iumber daya ekonomi dan kckuasaan-kekuasaan politik merupakan
hd pcntingyangbiasa dipercbu*an olch bcrbag"i l66lsmPolq (3) akibat
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tipikal dari pertent:rngan ini adalah pembatian masyarakat mcnjadi
kelompok yang determinan secara ekonomi dan kelompok yang tersub-
ordinasi; (4) pola-pola sosial dasar suatu masyarakat sangar ditentukan
oleh pengaruh sosial dari kelompokyang secara ekonomi merupakan
kelompok yang determinan; (5) konflik dan pertentangan sosial di
dalam dan di antara berbagai masyarakat melahirkan kekuatan-kekuatan
yang menggerakkan perubahan sosial; dan (6) karena konflik dan per-
tentangan merupakan ciri dasar kehidupan sosial, maka perubahan sosial
menjadi hal umum dan se ring terjadi.
Jika mengikuti gambaran Sanderson di atas, konflik dalam
kehidupan sosial masyarakat tampak sebagai bentuk kekaca uan (chaos) .
Oleh karena iru, oleh beberapa ilmuwan sosial konflik dianggap sebagai
suatu yang destruktifatau patologis bagi kelompok sosial. Akan tetapi,
Coser justru memandang dari sisi yang lain. Baginya, konflik memberi-
kan sumbangan positif untuk membcntuk dan mempertahankan
strukrur. Konflik dapat iuga menciphl€n dan manjaga garis baas antara
dua atau lebih kelompok. Selain itu, konflik juga dapat memperkuat
kembali identitas kelompok dan melindungi agar tidaklebur ke dalam
dunia sosial sekelilingnya (Poloma, I 987: I 08).
Bagaimana agama dapar menjadi faktor pemicu konflik dalam
masyarakat? Pertanyaan ini menarik karena agama secara doktrinal
menjunjung tinggi sikap damai, anri konflik, dan mempunyai
komitmen kepada nilai-nilai kemanusiaan. Munculnya konflik sebenar-
nya lebih merupakan akibat logis serelah agama mengalami proses
pelembagaan secara sistemik dan sistemarik. Dalam pelembagaan ini,
agama menjadi suatu kesadaran kelompok atau primordial yang
bercampur dengan pembenrukan kesadaran kelompok atau primodiJ
lainnya se;rrti etnik, suku, kebangsaan, organisasi dan lain setrgainya.
Perkembangan lain adalah munculnya prasangka sosiel, stctcorl?e
terhadap kelompok agama lain, pcnciptaan kelompok se ndin (in-group)
dan kelompok lu ar (out-group) yane sangat menyulirkan t..capainya
sa.ling pengertian.
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Elite Agama dalam Kaiian Sosiologis
Untuk tidak melahirkan persepsi yang salah terhadap tema yeng
dikedepankan, konsep elitc akan didekati melalui perspektif tokoh-
tokoh sosiologi. Ha.l ini dilakukan agar pemahaman tentang elit agama
menjadi satu kesatuan dari subsistem yang dikaji sebelumnya dan akan
melahirkan suatu pandangan dari scgi fungsi interaktifdan integratif
pemimpin agama dalam rcalitas sosial.
Elitcberasd, daikarz cligcre, yangartinya mcmilih atau mengacu
pada satu golongan atau lapisan yang paling bcrpengaruh atau mem-
punyai nama baik dalam masyarakat. Status pilihan ini diperoleh atas
dasar watak yang akan ditampilkannya atau prestasi kcr.ianya di masa
lrLmp:l.t. Elitc jugl. dapat diartikan sebagai lapisan tcninggi dalam
kcmampuan di bidang tenentu. Golongan ini terdiri dari orant-orang
yang diakui sangat mcnonjol dan dianggap sebagai pcmimpin di
bidangnya Dengan demikian, ada golongan e/rrr politilq a6rt rniman,
clite llmrwen, dan scbagainya. Para anggota golongan clitc pada
umumnya mempunyai pengaruh penting dalam me mbe ntuk nilai dan
sikap yang dianut masyarakat dalam bidang masing-masing-
Istilah r/rre digunakan pada abad ke-17 untuk menyebut barang
dagangan yang mempunyai keutamaan khusus. Kemudian istilah itu
digunakan ,iuga untuk menyebut kelompok sosial teninggi scpeni
kesatuan militer yang utama atau kdangan bangsawan atas. Dalam
bahasa Inggris, penggunaan istilah e/:rr dipergunakan penama kali pada
tahun 1823 untuk meyebut kelompoksosial teninggi- Istilah ini baru
tersebar luas melalui tcori-teori sosiologi tcntang kelompok atas
terurama dalam tulisan-tulisan Vilfredo Pareto pada awal abad ke-20.
Pareto membedakan dua ripe elitc dalam menelaah pergantian
kekuasaan: petr:rma, spcathtor, elitc yang perllakunya dilandasi .tleh
naluri kombinasi, baik sebagi perencana maupun scbagai pcmbaharu;
kedua, rentier, perilakunya dilandasi oleh naluri mempertahankan
kelompok dengan sifat konservati[.
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David J ury dan JuliaJury mengemukakan bahwa dalam formatnya
yang asli, teori e/lrc lahir sebagai suatu refleksi dan respons terhadap
kegagalan pemerintah demokasi modern yang memiliki kebijakan-
kebijakan berdasarkan keinginan mereka. Kemudian, pada tahap
selanjutnya, teori ini memodifikasi pandangar-pandangan pesimis
tentang demokrasi modern dengan bersandar kepada argumen yang
secara implisit merupakan jaringan kerja yang telah dilahirkan oleh
para teoritis seperti Moca dan Michel. Mereke melihat bahwa
perbedaan dasar kekrnsaan anr^r elite mempunyai konsep sosial yang
sangat penting. Sementara beberapa tmritis lainnya sepeni Wensi (dalam
Dahl, 1961) mengusulkan bahwa persaingan demohrasi antare. elite
dan konstitusi yang representarif dalam bentuknya dapat diaplikasikan
dalam peme rinrahar modern.
G. Dunon Mitchell mengatakan bahwa teori a/lrr dimulai sebagai
sebuah kritikan atas ideologi demokrasi dan prakteknya, yakni ide
tentang kemampuan menemparkan kembali pata. clite dan kemudahan
untuk mencapai pengaruh terhadap golongan non-r#re dalam suatu
masyarakat. Persodan di atas melahirkan berbag.i tulisan seperti JA.
Schumpter dengan Capitalism, Soeialism znd Democruq (1919) dan
R fuon dengan Sa cial Stuaot and fuilting Cks. Unn*merekonsiliasi
konsep clite yang berkuasa (penguasa) dengan demokrasi dan untuk
me nafsirkan lebih lanjut polarisxi keb an{itankaum chte, tema-tema
serupa jwa dapat dilaek dalam karya \7. IGmhauser dal arn The Pobtic
ofMass Society (1959) yang membukikan adanya mata rantai antara
teori elre dengan komunitas massa (rakyat). Kecenderungan tokoh-
tokoh pluralis tentang gambaran pendekatan yang digunakan oleh
mcreka dalam menetapkan suatu keputusan juga telah melahirkan
belerapa tingkatan keputusan yang berbc& karerr, rdrnya Fagmentasi
dari katm clitc.
kbih lan,iut, Mitchell menyatakan bahwa definisi e#rayang lebih
luas lagi tidak mungkin dipisahkan dengan ikatan gagasan-gagasan
tentang kontrol kekuasaan karena hal-hd yang menjurus kepa&
beberape orang yang secara sosial memiliki karakteristik berikut:
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intelektual (kemampuan intelektual), posisi administrasi yang tinggi'
wewenang moral, perrcnil yang memiliki pcngaruh den prcs*c yang
tenar. Pandangan lain tentang konsep ini tidak hanya lebih fleksibel
dalam melihar tingkat-tingkat kemungkinan kohesi sosial di antara
elite, reapi juga menekankan adanya perbedaan dan pluralitas kaum
clirc dalem masyarakat serta persaingan dan penyesuaian di antara
mereka ketimbang pandangan-pandangan yang melihat adanya
pembagian antara golongan elitc dan non-elite dalam pandangan
masyarakat oligarki (\f.G. Runchiman, 1963 dalam Duncan h. 66)'
lrbih lanjut, Usman ( 1996: 648) mengatakan bahwa a/:rr (sosial)
adalah kclompok kecil yang biasanya oleh masyarekat tergolong
kelompok yang discgani, dihormati, kaya, dan berkuasa. Seringkdi
dinyataken bahwa mereka adalah kelompok minoritas superior yang
posisinya bereda pa& puncak strata' memiliki kemampuan mcngendali
aktivitas pcrckonomian, dan sangat dominan mempcnganrhi proscs
p.ng.-bil"tt keputusan tcrutarna kcputusan-kcputusan yang bcr-
dampak kuat dan bcrimbas luas terhadap tatanan kchidupan'
Dari bcrbagai persfkifyang dikernukakan di atas' yang dimaksud
hubungan antaia elit agama dalam kajian ini adalah proses interaksi
yang berlangsr:ng anur berbagai clite agama dalam mngka menciptalon
integrasi soiial sebagai hasil dari proses sosial di Kelurahan Palangka,
Kotamadya Palangka Raya. Fokus penelitiannya adalah pemimpin
agama dari masing-masing 
^8 
mt y ng dijadikan sebagai sasaran
pcnelitian (informan).
KerangkaTeori
Untuk menjclaskan intcraksi sosial dalam plurdisme agama
tcmtama yang bcrtaitan dcngan hubungan antar elitc agama tcori yang
digunakan addah tcori intcraksionisme simbolik dalam paradigma
d&nisi sosial. Scbagai s$uah tcori, intereksionismc simbolik didasarkan
pada tiga dasar, yaitu (l)individu menfngkapi sesuatu apa saia yang
"d" 
di tittgkt ttgrttnya bcrdasarkan pada makna; (2) makna terscbut
^ctkbr 
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diberikan berdasar interaksi sosial yang di.ialin oleh individu lain; dan
(3) makna tcrsebut dipahemi dan dimodifik si oleh individu melalui
proses interpretatifpng berkeiten dengan hd-hd lain yang dijumpainya
(Usman, 1993: l9).
Sedangkan menurut Muhadjir (1996: 136), konscp interaksio-
nisme simbolik bertolak dari sctidak-tidalnya tuiuh proposisi daser;
pertama, pcrilaku manusia itu mempunyai mekna di balik yang
mcngejala; kcdua pemaknaan kcmanusiaan pcrlu diceri sumbernya
pada intcraksi sosial manusia; dan ketiga, masyarakat manusia itu
merupakan proses yang bcrkcmbang secara holistik, tidak terpisah,
tidak linicr, dan tidak terduga; kcempat, pcrilaku manusia itu berlaku
bcrdaserkan pada pcnafsiran fcnomenologik, yairu bcrlangsung atas
maksud, pcmaknaan, dan tujuen, bukan didasarkan ates proscs
mckanik dan otomatik; kclima, konsep mental manusia itu
berkembang didelaik dengzn mcngakui a& tcsis, antitcsis dan sintcsis;
keenam, pcrileku manusia itu wejer dan konstruktif-kreatif, bukan
clementcr-rcaktif; dan kcrujuh, pcrlu digunakm metoda introspcksi
simpathctik dcngan menckankan pendckatan intuitif untuk
mcnangkap makna.
Unruk mcmbaca fenomcm intcraksi sosid dalam suatu l<chidupen
yang ditandd dengan adenya kcmajcmukan agama, pandangan daser
terebut di atas &pat dijadi[en titik tohk brcna intenksi yeng dilzku-
kan olch maqrarekat santet tcrg.ntung pa& pcmalcnaan ates ag:una
yeng dipcluk oleh masyamkat yang tcrlibat dalam proscs interaksi. Jika
agama yang dipcluk olch individu dibcri makna atau intcrprctasi sccara
negatif, make intcreksi akan muncul dalam bcntuk pcrsaingan b2hkrn
pcncntangen, dcmikian juga scluliknyr
Proscs pcmbcrian mzkna ini munqrl lcset intcr:ksi sosial di mana
individu mclakuken sef-iadica ' n. Sclf-inlica 'oa adalah proscs
komunikasi y:ng scdang bcrjalen di mana individu rncngetahui scsuanr,
mcnilainye, mcmbcrinye m*na, dan memuruskrn unruk bcnindek
bcrdasarlran makn titu-Prcxrs afin/ieatioaini tcrfadi dalem kontcks
sosiel di mene individu mcncoba mcngentisipasi tin.l"l.^q-tindzken
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oreng lain dan menycsuailon tindakannya sebageimana ia menGirkan
tindakan itu (Poloma, 1994: 264). kbih lanjut, Blumer (dalam
Poloma, 1994) mengatalsn bahwa interalsionisme simbolik mengan-
dung scjumlah ide-ide dasar (rot images) sebagai berikut: (l) masyarakat
terdiri dari manusia yang berintcraksi sehing8a mcmbentuk organisasi
atau strukrur sosial; (2) intcraksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia
lain termasuk pross penafsiran tindakan; (3) obyek-obyek tidak
mcmpunyai makna yang intrinsik, makna lebih merupakan produk
inreraksi simbolis; (4) manusia tidak hanya mengenal obyek elaterna.l,
mereka dapar melihat dirinya sebagai 6f,y6[' (5) dndakan manusia
adalah tindakan intcrprecatifyang dibuat oleh manusia itu scndiri; (O
tindakan terscbut dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-anggota
kclompok atau tindekan bcrsama yang dibatasi sebagai "organisasi sosial
dari pcrilaku tindakan*indaken berbagai manusia" (Poloma, 1994:
26r.0
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Kelurahan Palangka, Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangka
Raya, merupakan salah satu kelurahan di antara 8 desa/kelurahan di
Kecamatan Pahandut dcngan luas wilayah 13.600 Ha. Kelurahan ini
terdiri dari 29 RV dan I l0 RT dcngan batas wilayah sebelah Utara
bcrbatasan dengan Kelurahan Tumbang Rungan, Kelurahan Petuk
Ketimpun, Kecamatan Pahandut, di sebelah Barat berbatasan dengan
Kelurahan Mannp kelurahan TumbangTahai, Kecamatan Bukit Baru,
di sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pahandut, Kelurahan
langkai kecamatan Pahandur- Dari luas wilayah terscbut, status dan
penggunaennya sebagai berikut: Tanah kering 160 Ha, pekarangan
5.417 Ha, Hutan Negara 3.868 Ha, IainJain 4.155 Ha. (Kecamaten
Pahandut dalam an gka, 1997 : 1) .
Kelurahan Palangka tcrletak di tengah Kotamadya Palangk R f"
dengan jarak tempuh ke Ibukota Kotamadya 5 km, ke Ibukota
Kecamatan 3 km, kc Ibukota Propinsi 1,5 Km dengan jarak tempuh
ke Ibukota Kotamadya 0, I 5 jam, ke Ibukota propinsi 0,I 0 jam.
Kelurahan Palangka berada pada ketinggian 700 m di atas permukaan
lq,
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laut dengan curah hujan rata-rara perrahun 210 mm dan suhu rara-
rera 30-35 " (Profil Kelurahan Palangka, 1997: 34).
Jumlah penduduk di wilayah Kelurahan Pdangka, Kecamatan
Pahandut, Kotamadya Pa.langka Raya berdxarkan data kecamatan dan
kelurahan Tahun 1997,tararar45.998 jiwa dan 8.151 kepala keluarga.
Tingkat kepadatan tiap-tiap Krrr'1 338,22 jiwa dan tingkat pertum-
buhan per tahun l,8l % dengan jumlah rumah tangga 9.862 buah,
dan rata-rata jiwa per RT 513 orang.
Dari jumlah pe nduduk tercbur, diklarifikasiberdasarkan je nis
kelamin: Iakilaki berymla\23.673jiwa dan pe rempu an 22.325 jiwa.
Mobiliras penduduk yang terjadi di Kelurahan Palangka merupakan
hal yang wajar terjadi setiap tahun karena rerjadinya urbanisasi dari
desa ke Palangka, Kotamadya Palangka fuya yang sebagian besar
dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa yang melanjurkan pendidikan,
di samping para pcncari kerja. Dilihat dari mobilitas penduduk tahun
1997 , terczttt data sebagai berikuc penduduk asli 24 5 jiwa, pendatang
55 jiwa, penduduk meninggal dunia 69 jiwa dan penduduk yang
pindah I 09 jiwa. Hd ini memberikan pcngaruh terha&p pertumbuhan
penduduk sehingga kompetisi kehidupan schari-hari menjadi lebih
mcningkat.
Dari data Monoigrafi Kelurahan Palangka 1997, terlihat bahwa
dari segi usia dan tingkat produktifitas sebanyak 13.038 jiwa me rupalon
beban ekonomi dan usia non-produktif (0-14 tahun), tingkat usia
produktif berjumlah 24.729 jiwa (15 - 49), sedangkan usia kurang
produktifbe rjuml^h 7.231 (, 5O th1.
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Mata Pencaharian
Penduduk Kelurahan Palangka, Kotamadya Palangka Raya,
memiliki berbagai sumber kehidupan sebagai mata pencaharian pokok
seperti digambarkan pada Tabel l.
Tlbel tersebut menunjukkan bahwa pegawai negeri sipil merupa-
kan jumlah profesi terbesar (43,57o/o), kemudian pedagng (24,41
7o) , dan guru ( I I ,02 7o) , sementara yang terkecil adalah tukang centeng
(0,098 0/o). Banyaknya jumlah profesi tersebut telah berpengaruh pada
standar biaya kehidupan sehari-hari yang relatifcukup tinggi dibanding-
kan dengan daerah-daerah lain di kawasan Kalimantan.
Keterlibatan dan perhatian penduduk Kelurahan Palangka dalam
bidang pendidikan dapat dilihat padaThbel 2. Tabel tersebut menunjuk-
kan jumlah terbesar dari murid sekolah yang ada addah murid Sekolah
Dasar Negeri (SDN) sebanyak 27,96 o/o dengan sarana pendidikan
yang tersedia seba nyek50 o/o dari jumlah sarana pendidikan yang ada.
Kemudian, murid SLT? dan SLTA masing-masing 24 7o lebih dengan
sarana pendidikan yang tersedia sebanyakl0 -l2o/olebih, sedangkan
murid TK berjumlah 9,14 o/o dali jumlah murid yang ada dengan
fasilitas pendidikan yang rersedia b nyak 2O o/o dari jumlah fasilitas
pendidikan yang ada. Sementara itu, jumlah anak usia sekolah yang
belum sekolah sek;ntr 14,46 Vo dai jumlah yang ada.
Fasilitas pendidikan untuk pendidikan agama' Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) dan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) masing-masing
2,86 o/o dan 1,43 o/o dari jumlah fasilitas yang tersedia. Ini me nun jukkan
bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai untuk menampung jumlah
murid yang semakin meningkat merupakan suatu keharusan bagi ter-
wujudnya keseimbangan dan pembangunan Sumber Daya Masyarkat
(SDM) sebagai hal yang sangat esensial. Pembinaan sumber daya
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manusia merupakan titik sentral keberhasilan pembangunan di masa
depan sehingga peningkatan sarana-sarana dan fmilitas pendidikan tetap
menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat di kelurahan Palangka.
Namun, kebutuhan fasilitas pendidikan belum sepenuhnya dapat
dipenuhi karena berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan
pembangunan.
Sosial Budaya
Pluralisme budaya merupakan warna yang melekat dalam
kehidupan masyarakat Kelurahan Palangka karena penduduknya terdiri
dari berbagai suku di Indonesia, seperti Jawa, Dayak, Madura, Nusa
tnggara, Bugis, Makassar, Batak, Banjar, Irian, Meluku, dan suku
lainnya Namun, yang dominan adalah suku Dayak NgajuiDayak
Kapuas sebagai komunitas asli Kalimantan Tengah.
Karena penduduknya terdiri dari berbagai suku dan &erah, maka
wujud pluralisme budaya, politik dan agama semakin tampak dalam
kehidupan masyarakat. tValaupun demikian, budaya Dayak Ngaju
tetap eksis dan terpelihara di tengah berkembangnya budaya-budaya
lain. Berikut adalah uraiar singkat rentang budaya Dayak Nga,ju dan
Dayak Kapuas yang masih berkembang di te ngah komunitas masya-
rakat Palangka Raya.
Pada umumnya, gotong royong ker,ia bakti dalam masyarakar
Dayak Ngaju disebut dengan istilah harayongatar baing harung.Kedua
istilah ini dapat diartikan sebagai bekerja bersama-sama arau rurun
bersama untuk bekerja bersama-sam a. Riwayat haroyongdalam bidang
kemasyarakatan ini sebenamya dimulai dengan suatu sistem kerja bakti
pada zaman penjajahan Belanda yang lebih mendekati suatu kerja paksa.
Pada zaman penjajahan Belanda dikenal suatu sistem kerjayang disebut
irahan. Secaraharfiah, irahan dap* diartikan sebagai pengerahan massa.
Irahan ini terutama dilakukan, misalnya, dalam rangka kebersihan
kampung, pembuatan jembatan di kampung dan sebagainya. Setiap
anggota masyarakat dewasa diwajibkan selama saru rahun mengikuti
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ker,ja bakti sebanyak delapan kali. Apa yang dikerjakan ditetapkan dan
dipimpin oleh pemerinrah, dan barang siapa yang tidak mengikuri
kerja bakti (irakan) rersebu diharuskan membayar denda sebesar Rp.
1 .00 tiap hari. Oleh karena itu, tidak heran apabila bagi mereka yang
mampu, mereka tidak pernah mengikuti kerja bakti tersebut karena
dapat dibayar dengan uang.
Setelah berakhirnya kekuasaan penjajahan, sistem ria haninipua
sudah tidak dikenal lagi. Namun demikian, masyarakat Dayak Ngaju
melihat pekerjaan yang dilakukan be rcama-sama unruk kepentingan
bersama itu sangat baik. Karena itu, peker,laan-peker.jaan untuk
kepentingan bersama tetap dilakukan dengan kesadaran anggota
masyarakat, bukal lagi karena unsur paksaan sepeni dalam irahan.
Harolong xar baing harang dalam bidang kemasyarakatan ini pada
umumnya menyangkut kepentingan kampung seperti misalnya pem-
bersihan jalan kampung, membuat jembatan di kampung, dan
membangun bangunan-bangunan sosial seperti gedunB sekolah-
Tirjuannya tidak lain untuk menjadikan pekerjaan-pekerjaan itu ringan
karena dikerjakan oleh orang banyak.
Haroyong dilal<srnakan oleh seluruh anggota masyarakat desa,
dcngan tidak membedakan usia dan jenis kelamin. Demikian juga,
status sosial tidak jadi penghalang bagi seseorang untuk turut ambil
bagian di dalam kegiatan ini. Biasanya, pekerjaan dipimpin dan diatur
oleh kepala kampung bersama-sama dengan pemuda-pemuda masyare-
kat desa setempat, dengan tidak mengabaikan hasil mufakat dari para
Pescrta-
Scluruh anggota masyarakat yang mampu untuk bekerja
berkewajiban untuk mengikuti kegiatan Haroyong mcnurut batas
kemampuan masing-masing. Dari masing-masing keluarga, biasanya
setidak+idaknya harus ada salah seorang anggotanya ikut serta dalam
mela.krtkan haroyong. Sanksi bagi mercka yang tidak ikut secara tegas
memang tidak ada. Hanya saja, apabila scseorang atau kcluarga tidak
pernah turut scna dalam sctiap kegiatan yang kegunaannya untuk
kcpentingan bcrsama, yang bersangkutan biasanya merupal€n anggota
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masyarakat yang mcnyendiri kerena orang lain menjadi enggan kePada
mereka. Biasanya, orang sepeni itu sulit untuk mendapat bantuan dari
orang lain ketika mereka memerlukan pertolongan.
Kalau orang kampung mcrasakan adanya suatu pekerjaan yang
kegunaannya untuk duruh anggota maifarakat, maka kepala kampung
akan mengumpulkan anggota masyarakatnya guna membicarakan
masalah yang ingin dikerjakan. Apabila seluruh anggota masyarakat
telah sepakat, maka ditetapkanlah saatnya mereka turun bersama-sama
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut-
Mereka membagi-bagi tugas dalam mengumpulkan bahan-bahan
yang diperlukan untuk membuat arau memperbaiki,iembatan, gedung
sekolah, bangunan desa yang untuk kepentingan bersama. Misalnya,
sebuah kelompok bertugas mengumpulkan bahan untuk tiang dan
kelompok lainya mengumpulkan bahan untuk lantai. Masing-masing
kelompok dipilih ketua kelompoknya. Dalam pelaksanaan baring
hurang ini, masing-masing peserta membawa alatnya sendiri-sendiri
dan me mbawa makanan masing-masing.
Hasil dari haroyngarat baring hutngini dinikmati bersama oleh
seluruh warga dcsa. Seperti halnya mereka tidak membedakan sratus
sosial dan sebagainya di dalam melaksanakan pekerjaan itu, dalam
menikmati hasilnyapun tidak dikenal adanya perbedaan arau skala
prioritas.
Kegiatan haroyong ata:u baring hurtng akan memupuk rasa
tanggung jawab warga desa terhadap kepentingan bersama- Kegiaran
ini juga mempenebal kesadaran untuksaling bahu-membahu sehingga
pakerjaan yang berat depat diringankan dan kepenringan masyarakat
desa seluruhnya dapat terpenuhi seperti yarrg diherapkan bersama.
Dalam bidang reli gi,kegiaan bainglzrzzgsudah dilakukan sejak
suku bangsa Dayak Ngaju menyadari bahwa pckerjaan-pekerjaan besar
sangat berat dilakukan sendiri maupun oleh saru keluarga. Misalnya,
melaksanakan pesta tiuah langs nga:t jarang dilakukan oleh satu orang
maupun satu kcluarga saja. Namun, sejak kapan mulai dilaksanakan
sebegitu jauh tida.k ada keterangan yang pasri.
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Bainghurungdalam bidang religi ini lebih tampak terutama dalam
pekerjaan-pekerjaan besar- Kegiatan-kegiatan religius yang besar dalam
masyarakat Suku bangsa Dayak Ngaiu adalah pelaksan a n pesre tiwah.
Tiwahialah s;ua.lu acara kematian yang te rtinggi yang mengan tar arwah-
arwah dari anggota keluargayang telah meninggal dunia ke ncgeriyang
baka, hur utau.
K$xn baing- hurung rcrlihat, uarnanya, kala mendirikan rumah
tempat pusat kcgiatan tiuah yang disebut balai dan mendirikan
sangkairaya.\Ylalaupun sebenarnya tidak seluruh warga desa yang ikur
dalam pelaksanaa n pesta tiutahini, pendirian balai dan sanghairaya ini
biasanya melibarkan seluruh warga desa yang bersangkutan. Pesertanya
tidak membedakan lakiJaki maupun perempuan, tua maupun muda.
Perbedaan status sosialpun tidak merupakan penghalang dan bahkan
warga desa yant tidak menganut kepercayaan kaharingzn Pun ikut
serta ddam mendirikan balai dan ranghataya
Keikutsertaan dalam mendirikan b alaj dan sanghairalarni bukan
mcrupakan keharusan agar warga desa turut serta. Ti:tapi, bagi anggota-
anggota keluarga yang ikut dalam pesta tiutah, mentpakan stalu
kcwajiban yang harus dilakukan. Kelalaian dalam hal ini tidak akan
mengakibatkan sanksi dari manusia, tetapi, mcnurut kepercayaan suku
bangsa Dayak Ngaju, datang dari kekuatan-kekuatan gaib.
Dalam kegiatan ini dan bahkan se larr.a. pesta titt ahberlangsung,
sctiap warga dcsa tcrutama anggota keluarga yang ikut dalam pesta
tiuah hxrss mematuhi pantangan-panmngan tementu- Dilanggarnya
pantantan tertentu itu akan dapat menimbulkan hal-hal yang dapat
mcn8anggu jalannya pelaksanaan tiuah- Oleh karena itu, untuk
menjaga,iangan sampai terganggunya kekuatan atau kescimbangan
magis rlama tiuah, keprdt orang yang melanggar pantangan dapat
dikenakan sanlsi berupa diadakan uPacara-uPacara tertentu atau
menyerahkan barang-barang tencntu kepada anggota-anggote keluarga
ymg tiuah melald pimpinan pcsre tiuzh.
Setelah segala persiapan sudah siap, pimpinan tiuah dcngan
mufakat bersama dengan anggota- $88ot^ tiuah mcnentukan hari
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mendiriken balai dtn sangkairaya. Kepada warga desa diberitahukan
atau diundang untuk turut serta membantu pekerjaan itu. Pekerjaan
ini dilakukan mungkin beberapa hari sampai bala.i dan mngbairayaiut
selesai. Selama pckerjaan dilakukan, makan dan minum bagi peserta
ditanggung oleh an g1ote-an11ota. tiuah secana bersama-sama-
Secara fisilq balai dan sanglairalaitu kegunaannya adalah untuk
tnggota-anggota tiuah. Namun, pelaksanaan upaqrra-upacara religius
adalah tanggungjawab bersama. Karenanya, manfaatnya secara magis
adalah untuk scluruh warga desa.
Dilihat dari segi para peserta yang m engenu keperceyaan t;udh
atau adak" baring-huung daltm kq,ittan dapat memupuk persaudaraan
yang erat dan menanamkan kesadaran akan kemkunan umat beragama
yang tinggi.
Dari uraian ini, dapat dilihat bahwa dalam masyarakat Dayak
Ngaju sebenarnya sulit untuk membedakan secara tegas perbedaan
anmra gotong-royong kerja bakti dari kegiatan tolong menolong- Selain
itu, dapat pula dilihat bahwa jenis dan bentuk kerja bakti dalam masya-
rakat Dayak Ngaju sangat sederhana sekali. Setiap kcgiatan gotong-
royong kerja bakti menunrut kesadaran bermasyarakat yang tintgi
karena kegiatan ini tidak mengenal adanya sanksi berupa denda.
Tujuan utama dari kerja bakti ini tidak lain agar pekerjaan yang
berat dan sulit dapat menjadi ringan dan mudah dan kepentingan ber-
sama dalam kampung &pat diatasi bersama sehingga ridak terbe ngkalai.
Selain itu, maksud yang lebih dalam adalah menanamkan kesadaran
untuk bertanggung jawab terhadap kerukunan hidup di dalam
kampung itu sendiri.
Kegiatan gotong-royong kerja bakti timbul setelah masyarakat
Dayak Ngaju terlebih dahulu mengenal kegiatan tolong menolong.
Artinya, pada mulanya masyarakat Dayak Ngaju henya mengenal
kegiatan tolong menolong, sedangkan gorong royong kerja bakti baru
dikenal beberapa waktu kemudian setelah mereka menyadari akan
kepentingan bersama dalam hidup berkelompok. Sejak kapan kegiatan
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Botont royong ini dikenal oleh orang-orang Dayak Ngaju ridak ada
keterangan yang dapat diambil sebagai patokan yang pasri.
Kegiatan haroyong dihkrkan juga dalam bidang ekonomi dan
pencaharian hidup. Kegiatan gotong rotong ini dimaksudkan agar
terwujudnya rasa keadilan dan kepuasan masing-masing anggota
masyaralot. Sekar ang,keg,iatan harolongddam bidang ekonomi dapat
dikatakan jarang dilakukan, meskipun tidak lenyap dalam kehidupan
masyarakat Dayak Ngaju.
Kqiaran harqrong atat bainghurangdalam bidang ekonomi dan
pencaharian hidup ini terutama dilakukan pada waktu membuat jalan
untuk menuju ke tempat perladangan dan pada waktu mengukur/
membagi tanah penanian yang untuk beberapa tahun pantang untuk
dikerjakan, yang dalam bahasa Ngaju disebut p ctah lttas. Paah rttas
ini terjadi apabila seorang tokoh masyarakat yang dianggap sebagai
pemimpin desa yang bijaksana dan disegani oleh masyarakat me ningga.l
dunia. Varga desa sepakat untuk menetapkan suatu areal pertanian
yang pantant untuk dikerjakan . Peuh rutas itu baru akan berakhir
apabila keluarga dari pemimpin atau tokoh masyarakat yeng meninggd
dunie tadi akan m eleksanakan iurah.
Harolong at;iu bzing htrung membuat jdan ke tcmpat perla-
dangan seyogyanya diikuti oleh seluruh keluarga yang memiliki tanah
pcrladangan di tcmpat itu. Mereka semuanya memunyai kewa.f iban
untuk rurut serta dd amkqjatan harEozs'sampai selesainya pembuatan
jalan terscbut. Namun demikian, bagi anggota yang tidak dapat atau
berhalangan tidak akan dikenakan sanlai. Tentu saia, yang turut ambil
bagian hanyalah anggota yang sudah dewasa dan memiliki kemampuan
untuk bckerja, terutama laki-laki dewasa.
lamanya membuka tanah pcrladangan tidak tentu. Namun, yang
jelas sampai pembuatan jalan itu selesai. Dalam pekeriaan ini, tidak
ada yang benindak scbagai pemimpin. Masing-masing scpakat untuk
menetapkan hari-hari mercka untuk turun bekcrja. Sclama bekerja,
masing-masing pcsena membawa makanan minuman sendiri'
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Dalam kegiatan haroyong mcmbegi pcuh rutas, semua :rngtota
masyarakat dcsa yang berminat dan bcrkeinginan mcndapat bagian
dari tanah tersebut harus turut scrta, atau sctidak-tidaknya ia harus
mengirim scomng anggota keluarganya untuk ikut dalam kegiatan iru.
Bagi keluarga yang tidak turut dalam kegiatan tersebut, maka keluarga
itu dianggap membatalkan keinginannya unruk turut scna mengambil
begien dau.i pcuh ztu tersebut, schingga kepada keluarga itu tidak
diberikan bagian.
Dalam pembagian ?ctah raru, tidak ada perbedaan hak sehingga
biasanya luas tanah yang menjadi bagian kduarga disesuaikan dengan
anggota jumlah keluarga yang bersangkutan. Jadi, bagi keluarga yang
lebih banyak anggotanya tanah bagiannya juga lebih luas dan demikian
sebaliknya. Satu hal yang menarik dalam pembagian petak rutas ini
adalah hasil panen masing-masing keluarga sebagian harus disisihkan
untuk disumbangkan kepada keluarga deri tokoh masyarakat yang
mcninggal tadi guna membantu pelalsanaan peste tiudh. Mcngenai
berapa bagien yang harus disumbangkan tidak ada keterangan yang
pasti.
Kegiaran peub ruas stdah tentu dilakukan me nielang musim
tebas-rebang untuk membuka tanah ladang. Setelah keluarga dari tokoh
mas,Tarakat yang meninggal dunia tadi mengatakan bahwa mereka pada
tahun itu setelah panen akan melaksanakan pcrlta tiwah, pemimpin
masyarakat desa yang bersangkutan (kepala kampung beserta
pembantunya, yaitu kepala padang) memberitahukan kepada anggora
masyarakat bahwa ak:n dibuka petak nttas pa.da, t:hun ir:u.
Pada hari yang telah ditetapkan, warga desa yang berkeinginan
untuk mendapat b€ian mnah perranirn dxi peuh ntrar itu bersama-
sama ke tempat tanah yang akan dibagi. Mereka bersama-sama juga
membuat rintisan, mengukur dan membagi tanah tersebut. Peker.jaan
ini bixanya hanya sclesai dalam saru hari saja karena dilakukan hanya
membuat rintisan, mengukur, dan membaginya kepada anggota
masyarakat. Pemilihan rempar biasanya ditenrukan secara kompromi
dari para peserta.
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Dalam pembuaon jdan sudah tentu hasilnya dinikmati bcrsama'
Harolong mcmbagi pazL rutas hasilnya juga untuk kepentingan
bersama, di mana masing-masing pesene mendapat bagian.
Kegiatan ini menunjul*an kesadaran kerjasamayeng cukup tinggi
di kalangan masyarakat Dayalc Dilihat dari cara pembagiannya,
kegiatan ini menunjukkan kesadaran akan kcadilan. Sedangkan dilihet
dari cara menentukan lokasi ladang, kegiatan ini menunjukkan
kesadaran masyarakat Dayak akan masyawarah mufakat- Selain itu, di
bdik adanya kesepakamn untuk mcngtdal<en pcuh ru,zr itu ters€m-
bunyi suatu maksud unruk memelihara lingkungan hidup dan pcme-
liharaan hutan-
Selin iu, harolottgjuga tedihat dalam bidang teknologi dan per-
lengkapan hidup, temtama dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju
pada masa lampau, yaitu membangun pagar pemukiman yang biasa
disebut dengan 'kota' (dinding tembok pemukiman). Pcmbuatan kota
ini erat hubungannya dengan keadaan mas)'arakat pada waktu itu,
dimana sering teriadi peperangan antar suku bangsa ataupun sering
adanya suku-suku atau orang-orang yang mencari/memenggal kepada
orang yarlg bixa d ilx:bur- hayrt. Kota (dinding/tembok) pemukiman
ini didirikan dengan maksud unnlk mencegah serangan dari pihak lawan
dan masuknya hayau ke tempat pemukiman. Dengan berakhirnya
peperangan anrar suku dan tidak adanya kegiatan pengayavn' haroyng
membuat kota inipun sudah tidak ada lagi sekarang'
Harolong membtat kota ini dilakukan oleh seluruh masyarakat
desa dengan tidak melihat perbedaan jenis kelamin, usia dan keahlian'
Status sosialpun tidak menjadi persoalan di dalam kegiatan ini, yang
biasanya dipimpin oleh seorang tokoh yang dianggap rbagai pemimpi
desa
Setiap warga desa wajib ikut serta dalam kegiatan ini' Tapi, tidak
terdapat sanksi yang tegas bagi mereka yang tidak &pat mengikutinya'
Namun, biasanya menurut keterangan orang tua, karena kegiatan ini
tidak dapat diselesaikan dalam saru hari' pada hari-hari berikutnya
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anggota yang berhalangan pada hari-hari sebelumnya pasti mengambil
bagian dalam kegiatan ini.
Haroyng dalam pembuatan pagarltembok kota ini dipimpin oleh
tokoh masyarakat (pembekal). Biasanya, untuk mengumpulkaa
anggota masyarakat, dipukul gong dan sesudah masyarakat berkumpul
di berikanlah penjelasan rentang apa yang harus dikerjakan pada hari
itu. Dalam pelaksanaan pekerjaan tidak adanya pembagian ruas, retapi
semua peserta m:rsing-masing melakukan apa yang dapat ia kerjakan.
Kalau pekerjaan itu belum selesai, maka ditentukan pula hari kerja
berikutnya, demikian pula seterusnya hingga pekerjaan itu selesai.
Selama bekerja, masing-masing peserta membawa makanan sendiri
atau dapat juga ditentukan jam istirahat untuk para peserta kemtrali
kc rumah masing-masing untuk makan- Sesudah itu mereka bersama-
sama bekerja kembali.
Hd penting yang dapat kita lihat disini adalah kesediaan ber-
korban dan mengutamakan kepentingan umum dari kepentingan
pribadi dan keluarga.Keg;i*an baing hrrungini juga mernperlihatkan
sikap masyarakat yang senanriasa ingin berjaga-jaga dan waspada demi
kepentingan keamanan bersama anggota masyarakat.
Agama
Jumlah umat beragama berdxarkan egzrlra y;;ng dianut oleh
masyarakat di Kelurahan Palangka berdasarkan data t ahur,:. 79961 1997
yang dikutip dari data monografi Keluarahan Palangka berjumlah
49.227 jiwe: penganut Islam 24.03 I j iwr (48,82 o/o) pe nganut Kristen
Protestan 19.247 jiwa. (39,1O o/o); penganut Kristen Katolik 3.151
jiwa. (6,4O o/o); pengenut Hindu 1.495 jiwa (3,04 7o); dan penganut
Buddha 3 jiwa. (O2,63 o/o').
Jumlah sarana ibadah yang tersedia menunjukkan bahwa sebanyak
5l buah (79,69 7o) milik umat Islam, dan 1J buah (20,31 %) milik
umat Kristen dan Hindu (liharTibel3). Ini berani bahwa pemenuhan
keburuhan dalam bidang sarana ibadah bagi masing-masing umat
filn**, n. u,t--,,'t
------=X€ ltrt.aki56;.1Eln ASrDd+mPluPlirh.&.m. *.-
beragama telah telpenuhi, wdaupun secara ideal mungkin belum sesuai
harapan umat masing-masing agama.
Tebd t
Mata Pcncaharian Penduduk
Kelunhan Palengka Tehun 1997
Sumber Data: Kantor Kelurahan Palangka, 1997





































Jumlah l0.l2t Orang 100,00
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Jumleh Murid dan Saranz Pendidikan
Kclumhen Pelangka 'lihun 1997
Sumber Date: Monogrefi Kelurahzn Palangkz, 1997
T:bel 3
Jumlah Tempat lbadah Menutut Agema
di Kdurehan Palengka Tehun 1997








































































fl erbagai bentuk interaksi sosial yang sering menjadi kaiian para
ffi sosiolog meliputi kerjasama (coopcration), persaingtn (compe
L-l ntion), penemangan (eortflict) dan akomodasi (aceomodztion)'
Namun, para sosiolog lainnya membaginya ke dalam klasifikasi yang
berbeda menurut pandangan masing-masing, sehingga konsep tentang
interaksi sosial sebagai bagian dari proses sosial semakin memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan sosial di tengah proses sosialisasi ilmu sosial
untuk menemukan wujudnya yang diharapkan.
Bab ini mencoba mengedepankan bentuk-bentuk interalai sosial
yang terjadi dalam masyarakat di Kelurahan Palangka, Kecamatan
Pahandut, Kotamadya Palangkaraya, yang mewujud dalam kerjasama






Para sosiolog sepakat bahwa kerjasama merupakan bentuk inter-
alsi sosial yang pokok dan utama dalam kehidupan bermasyarakat,
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sehingga untuk menggambarkan bentuk-benruk inreraksi sosial
menjadi hal yang sangat urgent ddam kajian ini.
Jika dicermati secara mendalam melalui berbagai teori sosiologi,
akan ditemukan berbagai benruk kerjasama yang men.jadi bagian dari
interaksi sosial yang mencakup kerj:rsama spontan (sponrancorts coop-
eration),kejaslnahngs.ng (/ircd coopaaion), dan kerjasama kontnk
(contld6 coo?ddt;on). Yang penama adalah kerjasama yang sefta mefta;
yang kedua mcrupakan hxil dari perinuh atasan atau penguasa; yang
ketiga merupakan kerjasama aras dasar tenenru; dan yang keempat
merupakan bentuk kerjasama sebagai bagian dari sistem sosial. OIeh
karena itu, beberapa bentuk kerjasama sep€rti yang relah disebutkan
di atas menjadi bagian yang ridak terpisahkan &ri kajian itu, sehingga
dengan demikian semakin jelas bentuk-bentuk kerjasama yang menjadi
bagian dari budaya masyarakat lokasi penelitian buku ini.
Untuk mcmberikan deskripsi aras bcnnrk-bcntuk kerjasama ddam
kchidupan masyarakat di Kelunhan Palaryka kasu yang harus ditam-
pilkan adalah kegietan tolong menolong rlzl11 $id"r,g ekonomi den
pcncarian hidup, bidang telnologi den pctlenglepan hidup, dan bidang
Daltm Ekonomi dan Pencoharian Hidup
Kegiatan tolong menolong di bidzng ekonomi dan mara penca-
harian tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkcmbangan masyaraftat
suku bangsa Dayak Ngaju. Kegiatan tolong menolong ini merupakan
pcmyataan setia kawen dan pcnanda hubungan kckcluargaan yang erar
dalam masyarakat Dayak Ngaju.
Mata pencaharian masyarakat Dayalc Ngaju berpusat pa& usaha
penanian dengan sistem ladang dan mcngumpulkan hasil hutan.
Dengan demikian, divcrsiGkasi pckerjaan belumlah berkembang dan
masih dalam tarafyang sederhana. Karcna iru, bcntuk-bentuk tolong
rncnolongpun tidaHah begitu banfrk Bcrikut ini dipaparlon bcbcrapa
bentuk tolong menolong tersebut-
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Hanlzp rcIah berkembang sejak masyarakat Dayak Ngaju
mengenal hidup berkelompok bersama-sama mendiami sebuah rumah
besar yang disebu t beung di mana, tinggal beberapa keluarga.
Ada kemungkinan bahwa han&p mtla,-mula dilakukan hanya
dalam bidang penanian ladang, tetapi lama kelamaan berkembang
dalam setiap bidang pekerjaan. Kegierter. handzp tetap dipelihara dan
dilaksanakan sampai sekarang di pedesaan, daerah pedalaman, desa-
desa di daerah pantai, dan kota. Namun, tidak dapat disangkal baho'a
frekwensi dan jumlah pesertanya semakin berkurang terdesak oleh
sistem baru, yaitu sistem upah.
Kegiatan hanhp mul*mula berlaku di kalangan petani yang
kemudian lama-kelamaan ini dilaksanakan oleh orang-orang yang
mempunyei pekerjaan sejenis, peladang dan pembuat perahu. Jadi,
kegixat handzp melibatkan sekelompok orang yant sepakat unt,k
melakr*an hmdep.
D alam kegiaan han&p ini, pe*rta sr..cara bergiliran mengerjakan
pekerjaan yang sama atau seienis. Anggota-anggota dalam sebuah
kelompok handzp tidak hanya terbatas pada lingkungan keluarga, tapi
juga pada umumnya terdiri dari orang-orang dalam satu kampung
ataupun mereka yang tempat kerjanya berdekatan. Kerena handzp
adalah kegiatan tolong menolong dalam pekerjaan yang sejenis, maka
sudah tentu pesenanya terbatas dalam lingkungan pekerjaan yang sejen is
pula.
Mengenai jumlah peserta dalam satu kelompok handep tidak ada
suatu ketentuan. Biasanya terdiri dari sekurang-kurangnya dua atau
tiga orang dan batas mal<simal tidak tertentu sesuai mufakat dari
kelompok itu.
Ditinjau dari jenis kelamin, sebenarnya tidak terbaras atau tidak
membedakan.jenis kelamin. Yang lazim berlaku addah jenis peke r.iaan
yang dilakukan. Misalnya, dalam melakukan pekerjaan menebang
pohon, sudah tentu dalam kelompok itu umumnya terdiri kaum laki-
laki saja. Kalau pekerjaan itu dapat dikerjakan baik oleh orang laki-
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laki maupun orang wanita, maka pesertanya boleh terdiri dari laki-
laki dan wanita.
Masalah umur peserra ridak dipersoalkan, asal saia yanB bersang-
kutan sudah mampu melakukan pekerjaan yang disepakati dan
memiliki kemampuan kerja secara normal. Biasanya dalam masyarakat
Dayak Ngaju, anak-anak berusia l2 tahun ke atas sudah dianggap
mampu untuk bekerja, misalnya dalam pekerjaan merumput dan
menuai. Jadi, mengenai umur b agi pescna handcp tidak dipersoelkan.
Demikian juga status sosial tidak mcnjadi hdangan untuk turut serta
menjadi anggota dalam suatu kelompok kegiatan handep.
Dalamkegiatan handep, kerja dlbaytr dengan kerja. Yang diper-
hitungkan bukan volume kerja, melainkan hari kerja. Jadi, pekeriaan
sehari harus dibayar dengan pekeriaan schari pula. Biasanya ddam
keg,iatan handepini si pcnerima kerja (ynerima hzndE), menyediakan
makan siang untukpara anggota. Meskipun demikian, ada juga daerah-
daerah yang ddam kebiasaannya masing-masing membawa beras,
sedangkan lauknya disediakan oleh p eneriml. handep.
Apabila seseorang telah menerima orang lain bekerja diladangnya,
iapun wajib unmk membayamya dcngan ikut sema pekerjaan di ladang
orang yang telah lebih dahulu beke{a di ladang tadi. Utang handtp ini
sama sek-ali tidak dapet dibayar/dinilai dengan 
'-rang.
Kalau sescorang telah terlebih dahulu menerima orang lain bekerja
di ladang, misalnya pada musim merumput, karena satu dan lain ha]
ia tidak dapat membayarnya pada musim yang sama, ia wajib mem-
bapr pada musim kerja ladang yang lain, misalnya pada musim menuai.
Sanlai bagi anggota yang tidak mau membayar kerja kepada orang
lain yang telah terlebih dahulu bckerja baginya tidak a& yang berbentuk
materi. Hanya saja, orang akan enggan lagi menerima yang bersang-
kutan dalam kclom pok handcp pahwaktu-waktu berikutnya. De ngan
demikian, orang itu dikucilkan dari kegiaran bersama.
Han*p biasanya dimulai dengan adanya kelompok bersepakat
untuk saling membantu bckerja. Sctclah mercka mcrasa jumlah eng-
gotanya mcncukupi, ditentukanlah untuk siapa atau ladang siapa
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mereka keria pada hari penama. Demikian seterusnya direntukan juga
siapa pada hari-hari berikutnya penerima handepiru. Apabila gilirannya
sudah selesai dan pckcrjaan masih ,juga belum selesai, maka mungkin
dilakukan lagi giliran yeng kedua, ketiga dan seterusnya.
Pekerjaan han/ep biasanya dimulai sekitar pukul tujuh atau
delapan pagi, dan berakhir pada jam lima atau enam pctang, dengan
waktu istirahat siang antara pukul satu dan dua siang. Selama bekerja,
selain makan siang disediakan pula minuman yeng bolch diminta setiap
saat. Anggota-anggota dalam kelompok hanlzp brkan merupakan
anggota tetap. Mungkin saja dalam putaran giliran yang kedua kalinya
ada anggota yang berhenti ataupun bertambah mcnjadi anggota
kelompok tersebut.
Hasil dari kegiatan ini tetap menjadi milik penuh dari pemilik
hdangrcrsebtt. Hasil pekcrjaan itu tidak dibagi ant an pelr'na hanltp.
Trtyxu:, dari handcp di samping merupakan persaudaraan dan kerjasama,
juga berarti saling mcmbantu sehingga pekerjaan yang berat akan
menjadi ringan. Karena bekerja beberapa orang pcserta, mal<a akan
mcnambah gairah kcrja. Sclain itu, hzndcp jrgt memupuk kemauan
untuk bersama-sama mcnanggulangi kesulitan.
Bentuk kerjasama model hanlcp ini te rmasuk kategori kerjasama
tradisional (nadisional cooperation) karena. b merupakan bagian dari
sistem sosid yang tetap dipraktekkzn sejak dulu hingga sekarang.
2. Hinjam
Sama dengan kegiattn han&p,kegirtan hinjampun sudah sejak
lama dikenal dan dilakukan oleh suku Dayak Ngaju sampai sekarang.
Kegiatan ini dilakukan ketika seseorang merasakan bahwa pckerjaannya
ddak mungkin dilakukan dan disclaaikan sendiri, atau karena pekerjaan
iru sangat mcndesak dan menuntut agar cepat disclesaikan.
Kara hinjam berasal dari injam *tu minjam yang berarti
"meminjam" atau memakai tenaga orang lain untuk menyelesaikan
pckerjaen ladangnye. Kegiatan hinjzm ini berarti bahwa ses€orang
mengundang/mengajak orang banyak pada hari yang ditenrukan daung
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menolong dia mcnyelesaikan pekerjaannya. Yang diundang maupun
yirng turut serta ddam kegiatan ini sama sekali tidak terbatas. Siapa
sajayang ringan had dan bcrsedia memenuhi ajakan dari si pengundang
boleh turut sena. Dengan kata lain, keg;ietan hinjam terbuka bagi siapa
saja, asal ia mampu melakukan pekerjaan yang diminta.
Tirjuan utama /i njam aLdalz\ untuk memungkinkan pekerjaan
itu selesai secepat mungkin dan tepat pada waktunya sehingga kesela-
matan dari pekerjaan itu terjamin.
Sepeninya halnya kegixan handzp,kegi*an hinjam jrga pesefta-
nya tidak terbatas pada kaum lakilaki arau perempuan saja. Karena
para peserta diundang, maka jumlahnya tidak terbatas. Pescrta yang
ikut dalam kegiatan tersebut tidak dibatasi berdasarkan umur. Status
sosialnya pun tidakmenjadi halangan bagi seseorang turur sena dalam
b inj am. Kadeng-kadang, peserranya menjangkau pula penduduk
kampung tetangga-
Hinjdm dllaknnakan atas dasar ajakan seseorang yang merase
berkepentingan. Untuk kepentingan pelaksanaan kegiat en hinjamini,
yang bersangkutan menyediakan makanan dan minuman bagi orang-
orang yang datang turut membanru bekerja. Bagi si pengundang sama
sekali tidak ada keharusan untuk membalas kerja itu ataupun
membayar ganti rugi bagi mereka yang ikut serra membantu bekerja
memenuhi ajakannya.
Suatu hal yang harus dilaksanakan ada.lah menyediakan hidangan
yang lebih dari makanan sehari-hari sebab hinjam dapat disebut pesra
kerja para petani. Biasanya, seusai kerja para peserra diberi kesemparan
menghibur diri dengan tari-tarian a rau perminan hajamuh gunalebih
menyemarakkan suasana.
Alat-alat kerja biasanya dibawa oleh masing-masing pese na hinjan,
namun pengundan g hinjam punbiasanye telah menyediakan cadangan
peralatan kerja kalau-kalau ada peserta yang datang tanpa membawa
alat-alat kerja yang diperlukan.
Yang mempunyai ladang mengundang masyarakat desa agar
bersedia datang unruk membantu mengerjakan ladangnya pada hari
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yant ditentukan. Ketika orang datang, hidangan belum disuguhkan-
Ketika orang telah asyik bekerja, hidangan berupa minuman dan kue-
kue mulai dihidangkan. Pa& waktu isdrahat hidangan utama disajikan.
Pekeriaan ddam } injambiesanya tidak harus selesai seluruhnya. Jika
yang punya ladang merasa perlu, ia boleh mengundang lagi sekali atau
lebih sampai sclcsai seluruhnya.
Sepenuhnya hasil hinjam edtla\ unruk orang yang mempunyai
ladang (si pengundang). Hasil utama yang dicePai dengan kerjasama
ini adalah dipeliharanya nilai luhur budaya berupa kesediaan utttuk
berkorban demi kepentingan orang lain.
1. Harubuh
Kegiatrn harabuhjuga sejak lama sudah dikenal oleh masyarakat
Dayak Ngaju. Namun, sePerti halnya handtp d n hinjam, idak
diketahui secara pasti kapan kegiatan itu dimulai. Kegiatan harubuh
ternyata semakin berkurang dan sudah sangat .iarang dilakukan. HaI
ini mungkin sekali disebabkan kemajuan berpikir masyarakatnya'
Dalam kegiatan harubth, orang-orang bekerja secara beramai-ramai
sehingga volume ataupun efisiensi kerja tidak tercapai-
K4.cLt:Ln harubuhini sekarang pada umumnya di kalangan masya-
rakat di daenh pesisir dapat dikatakan sudah lenyap- Kegiatan ini hanya
masih ditakukan oleh masyarakat Dayak Ngaju di daerah hulu atau
pedalaman.
Harubah berasal dari kate rubth yang secara harfiah berarti
"mengamuL. I1z rabuhberani arutkan orang banyek guna menyelesai-
kan pekerjaan. Sesuai dengan nama ters€but' keseluruhan peserta
dianggap sebagai satu rombongan kerja yang padu, seperti pasukan
drlr- t.ntr.". Dalam kegiatan lz rabuh' perltanya terdiri dari [aki-
laki dan perempuan, baik tua maupun muda. Juga orang-orang yang
ikut itupun tidak terbatas dalam kalangan kerebat sendiri, dan bahkan
tidak terbatas dalam kdangan anggota masyarakat satu desa, melainkan
mungkin sekali turut sena orang dari desa-desa sckitarnya.
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Dalam kcgiatan harufuh ini, ada dua pihak yang memcgang
p€ranan, yairu orang yang mcmpunyei ladang (disebut peneri rrrz r"buh)
dan orang yang mengambil inisiatif mcngundang orang banyak untuk
bekerja di ladang pihak pertama. Pihak pcngundang ini disebut zpaz
rubuh yang menjadi pimpinan arau komandan rubuh itu. Maksud
urama dari kegiatan ini addah untuk membanru menyelesaiftan sesuatu
pekerjaan. Sedangkan kclompok yeng tcrlibat dalam kegiatan ini tidak
terbatas scsuai undangan atau ajakan yang dilakukan oleh tpon rubuh.
Juga, tidak jarang terjadi bahwa oran gyangmenjedt qon rabuh
tidak sekampung dengan si penerima rz bult. Upon ruhltbiasanye orang
berpengaruh yang mampu mengger2klqn orang banyak (massa). Ialah
yang menghubungi parapexrta rubuhdan membentuk mereka menjadi
satuan-satuan kelompok kerja. Dengan demikian, terlihat bahwa apaz
rubuh bena:..benar orang yang tahu mengatur, memimpin dan
mcngawasi pclaksanaan pekerjaan.
Karena pengambil inisiatifddam /z rwbuh adelah pihak kedua,
yang selain dengan maksud membantu mcmpcrcepat selesainya suatu
pekerjaan, .iuga bemrti menanam jasa mengcrahlen tenaga pelarja, maka
si peneima rubuh yang pertama wajib membayar atau membalas ntbuh
kepada pihak kedua, pada waktu yang bcrsangkutan memerlukan
tenaga pckerja.
Biasanya, pihak pcngambil inisiadf selain membawa tenaga-tenaga
pekerja, iajuga membawa barang-barang berupa bahan makanan dan
minuman untuk kebutuhan pesta wakru harubthberlangsung. Oleh
karena itu, barang-barang bawaen dari upon rabrl harus dicatat dan
diingat oleh pene:ima rubrh.
Pada saat ia membalas rabuh, ia harus membawa barang-barang
seperti yang pcrnah dibawa pihak kedua waktu ia meneriro:ra rubuh,
kalau mungkin, agak lcbih scdikit. Scbegitu jauh belum pemah rerjadi
pengingkaran hubungan ini.
Kedua pihak, rpon rubuh dan pcncrima rubuh, biasanyt lebih
duhulu saling sepakat unruk mengadakankegieran ruba6. Kalau pihak
pertama bersedia menerima rabah, pihak upon rubuh mengundang
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dan mengajak orang banyak untuk pada hari yang telah ditetapkan
secara beramai-ramai rurut bekerfa di ladang penerima rz buh. Harubuh
berbeda dengan hinjam, yairt yang benindak mengundang tenaga
peker.ja bukan yang menerima tenaga pekerja, tetapi pihak lain yaitu
upon rubuh-
Demikianlah, pada hari yang ditetapkan upon rabrh memimpin
dan membawa pese na rubuhkeladang yang telah ditenrukan. Sesampai
diladang, upon nrbuh melaporkankedatangan mereka sambil menye-
rahkan bantuan bahan makanan untuk dihidangkan kepada orang
banyalc
Penerima rubuh, setelah menerima secara resmi kedatangan
rombongzn rubuh dan barang-barang Pemberian itu, mempersilahkan
upon rubuh dan rombongannya menuju bagian ladang yang akan
digarap orang banyak nanti. Sesampai di tempat itu z2an rubth mem-
bagi kelompok-kelompok ker.ia dan kemudian memegang koordinasi
dengan berpindah-pindah dari satu kelompok ke kelompok lain sambil
menciptakan suasana riang gembira dan menjaga dan mempeninggi
semangat kerja. Penerima. rubrhhanya menyaksikan dan lebih banyak
disibukkan dengan menfapkan hidangan bag,i rombongan rubub
tersebut.
Harubahberlangsung hanya untuk satu hari dengan tidak melihat
selesai atau tidaknya pekerjaan itu. Kgiatan ini yang umumnya dilaku-
kan dalam pekerjaan menabur benih (nznagal), mentsai dan mengirik
padi.
Hasilnya pekerjaa n harabth xpenrthnya untuk pihak penerima
rabuh. P:rda waktu yang bersamaan, tpon rabah telah melakukan
sauing, bentpa kelompok kerja yang akan diterimanya nanti Pada
waLtu mene.ima perrrbryrirn rubul. Di sini terlihat seolah-olah ade
pemerasan terhadap pihak ketiga oleh upon nlzl. Namun, hal itu
iidak diperhit,rngkat oleh pihak ketiga karena dasarnya adalah sukarela
d"n buLn paksaan. Harubuh merupakan wujud kerjasama dalam
ketcgori E o)urro, eo op cration karena dilakukan secara berkelompok
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dalam bentuk terorganisir dengan jumlah relatif besar, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu relatifpendek.
4. Hatanghu
Kegiaan hatanghr dilakukan untuk menolong orang yang dalam
keadaan terdesal<, misalnya karena ditimpa suatu kesusahan. Kegiaran
inipun sudah se,iak lama ada, nemun sekarang dalam bidang mata pen-
caharian sudah dapat dikatakan jarang dilakukan. Hal ini mungkin
karena masuknya pengaruh-pengaruh luar dengan dikenalnya sistem
upah dalam suatu pekerjaan.
Haunghu dalahbentuk tolong menolong secara sukarela, dengan
matsud menolong seseorang yang dalam keadaan terdesak karena
sesuatu kesusahan, hingga pekerjaan ladangnya dapat selesai tepat
waktunya. Ddam hal membuka la.dalng, hatanghu dilakukan agar
ladang yang bersangkutan tidak ketinggalan dari musim tegalan.
Kelompok yang terlihat ddam kegiatan ini biasanya terdiri dari or-
ang-orang satu desa saja.
Kegiatan bztanghu eddahkeeiatan spontan di mana pesertanya
terbuka untuk siapa saja yang mau sukarela turut membanru enggota
masyarakat desa yang dalam kesusahaa tersebut.
Tidak ada keharusan bagi yang mempunyai ladang untuk mem-
balas atau membayar kepada para pekerja maupun kepada pengambil
inisiatifyang mengajak orang untuk bekerja Demikian juga para pesena
tidak ada hak untuk menunrur ganti rugi karena ia turut bekerja.
Seseorang anggota masyarakat (biasanya seorang tokoh masyarakat
yang disegani), karena melihat seorang anggora masyarakat dalam
keadaan kesusahan rhingga menpbabkan pekerjaan ladangnya terbeng-
kalai, berinisiatif mengambil pekerjaan ladang yang bersangkutan.
Kepada si pemilik ladang tentu saja diberitahukan setelah adanya
tanggapan anggom mayarakat yang menyediakan diri unruk menolong
yang bersangkutan.
Dalam hal ini juga tidak ada keharusan bahwa yang mempunyai
ladang menyediakan makan bagi para pekerja, walaupun biasanya
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anggota kelompok handep jugz diberikan makan oleh pe milik rumah.
Apabila tukang iru selama mengerjakan rumah tersebut tidak dijamin
makan oleh pemilik rumah, maka mereka masing-masing membawa
makanan sendiri.
Pelaksanaan handcp dahm bidang tcknologi dan perlengkapan
hidup sebenamya tidak berbeda den gan handcp dalambidang ekonomi
dan mata pencaharian. Para anggota s€cara bergiliran mengerjakan
pekerjaan dari anggota yang lain. Berakhirnya kegiatan handcp itl
tergantung kepada muhtat para anggota. Biasanya mereka mengadakan
kegiatan han&p ini untuk menyelcaikan pekerjaan yang berat dan
sulir.
Jenis pckerjaan yang dilakukan oleh pesena handtp addah sesuai
dengan keahlian yang bersangkutan. Jadi pada w'alau memb zryar bandE
nanti, pengutang handzp id,ak menuntut pembalasan dcngan jenis
pekerjaan yang sama, tetapi cukup dengan pekerjaan apa saja yang dapat
dikerjakan oleh si penerime handzp.
Dalam hubungan ini, penedmt handcp mengatur pembagian kerja
secermat mungkin dengan harapan hasil yang oprimal. HaI ini sangat
perlu mengingat tolak ukur handcp hanyalah jumlah hari keria. Juga
jumlah jam kerja efektif tidak dipersoalkan sehingga seriap penerima
handep herus benar-benar bisa memanfaatkan kesempatan itu
seekonomis dan seefisien mungkin. Adalah kesalahan sendiri kalau
jumlah jam kerja efektif sangat sedikir dan ia tidak boleh me ngomel
kalau pada waktu membayar handcp nanti jumlah jam kerja efektiF
jauh lebih banyak.
Tujuan utama /a n/ep daleh untuk sa-ling membantu terutama
dalam menghadapi dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang berar
dan sulit. Sedangkan hasil fisiknya tidak mungkin dibagi, sepenuhnya
untuk satu orang saja. Hasil yang penring dari kegiatan ini adalah
terbinanya kesetiakawanan korps. Dengan cara begini banyak tukang-
tukang kayu yang tenolong sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan-
nya tepat seperri wakru yang dijanjikan kepada yang punya rumah
yang sedang dikerjakan iru. Dengan semangar hdndcp ini, dapar ptla
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dicegah persaingan tidak sehat dan karcna rekan yang sedang dalam
kesulitan tidak dibiarkan, sebaliknya ditolong lepas dari kesulitan
tersebut.
2. Hinjam
Dalam bidang teknologi dan perlengkapan hidup ini, hinjam
timbul karena pekerjaan pacia hari itu berat untuk dilakukan sendiri
sehingga ia harus meminta bantuan orang banyak Dalam bidang
teknologi dan pcrlengkapan hidup kegiatan' hi{an biannyehanya
terdapat pada waktu mendirikan rumah.
Pemilik rumah mengundang orang banyak yang bersedia mem-
bantu untuk mendirikan rumah pada hari yang telah ditentukan. Pada
hari ini, ia mengadakan pesta kccil unruk orang banyak, di samping
sebagai tanda kesukaannya mendirikan rumah. Yang benanggung jawab
rerhadap pelaksanaan pekeriaan pada hari terscbut bukan pemilik
rumah, tetapi tetap tukang yang mengerjakan rumah iru. Sepcni hinjam
dalam bidang ekonomi dan pencaharian hidup, dalam bidang teknologi
dan pcrlengkapan hidup inipun tidak ada kewajiban yang mengharus-
kan si pemilik rumah ataupun rukangyang membangun rumah mem-
bayar kepada orang-orang yang membantu bekerja- Pade hari men-
dirikan rumah ini, upah mkang pun ridak diperhitungkan. Kegiatan
hinjam waktrs mendirikan rumah ini juga hanya untuk satu hari.
Ddam bidang pcn caharianhidup, hinjan dilakukan karena meng-
inginkan pekerjaan itu cepar selesai akibat mendesak keadaannya,
sedangkan dalam hd mendirikan rumah ini adalah karena pekerjaan
hari itu cukup berat dan sulit sehingga tidak mungkin dilakubn sendiri
oleh tukang dengan jumlah tenaga yang amat tcrbatas.
Karena kegiatan ini adalah kegiatan sukarela, maka tentu saia
hasilnya untuk pemitik rumah dan iuga meringankan perkerjaan tukang
yang membangun rumah itu. Namun, hasil Iain berupa menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur budaya daerah tercapai.
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Perlu dicatat bahwa selama pclaksanaan hzungh* benutk-ben.':.tk
tolong menolong lainnya boleh saja terjadi baik atas prakarsa yang
punya rumah ata t pesera haungkz tcrsebut. Semuanye itu tentunya
benujuan mempcrccpat selesainya pcmbuatan rumah tersebut dan
demi penghematan biaya yang harus dikeluarkan kalau peker,iaan iru
berlarutlarut.
Secara fisik hasilnya tentu saja scpcnuhnya untuk pihak yang
mcmpunyai rumah. Kegiatan tersebut menunjukkan kerukunan hidup
kcluarge dan persaudaraan.
Bidang Kemosyarakalan
Kegiatan tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan yang
paling menonjol dalam masyarakat Dayak Ngaju dapat dilihat d.l,m
peristiwa-peristiwa seperti pesta perkawinan dan Pcristiwa kcmatian.
Ada dua macam kegiatan tolong mcnolong di bidang ini yang dapat
dikcmukakan disini, yari:lu han&p kaja dzn nanloho-halo lcop-
l. Handcp kaja
Kegiatan ini rimbul karena keinginan untuk mcmbantu dan
mcmeriahkan sesuatu p6ta, misainya pesta perkawinan. Kegiatan
inipun sudah sejak lama ada dalam maqrarakat Da1"ak Ngaju. Narnun'
akhir-akhir ini kegiatan haa&p kaja dapat dikatakan sudah sangat
jarang, walaupun tidak dapat dikatakan lenyap sama sekali. Latar
belakang dari semua ini pada hakckatnya karena sedikitnya jumlah
penduduk setiap kampung pa& masa itu, sehingga perlu men&tangkan
orang dari kampung lain guna memcriahlon pata di kampung tersebur.
Demikianlah, pesta perkawinan dianggap kurang mcriah kdau hanya
dihadiri olch sedikit orang. Unruk mcmbuat semarak dan mcriah, perlu
banyak orang hadir dan ikut serta memeriahkan.
Han*p baja bcreni bergantian mcmbantu dan memeriahkan
suasana suatu pesta perkawinan. Dalam kegiatan ini, seseorang pada
saat berlangsungnya suatu pesta perkawinan menycrahkan barang-
le$eltr H. M,td--dal7,
---:IC l (Ek. Sorll Ehr AFr.'i Jrrn, I'lrzlMrc 
^tnnr 
!&-
barang, misalnya uang dan beras, kepada yang mengadakan pesta yang
dimaksudkan untuk makan minum yang hadir dalam pesta tersebut.
Barang-barang yang di bawa itu dicatar untuk diingat oleh yang pesta.
Apabila si pcmbawa barang tersebut melangsungken pesta perkawinan
anaknya, si pcnerima barang harus mambayar semuanya itu menurut
.jumlah yang pe rnah diterimanya.
Dalam hd ini, terdapat dua pihak, yaitu si Pembawa barang yang
discbut handcp kaja dan si penerima yang discbut marima haja.
Biasanya, mcreka yang melakukan kegiaan ini adalah orang-orang yang
cukup mampu. Pelakunya bukan mempelai tetapi orang tua mempelai.
Kalau dalam kegiaran handtp keria dibayar kerja dan barang
dibayar barang, make handcp dalan handtp haja yang terjadi adalah
benda atau barang dibayar benda atau barang dengan iumlah yang sama,
seperti yang telah diterima dari rombongan tamu dibayar dengan
rombongan tamu juga. Pihak penenma wajib mcmbayar barang-barang
menurut jumlah yang telah diterimanya pada saat pembeti handep
memerlukannya, yaitu pada saat ia mengawinkan anaknya. Jumlah
tamu yang dibawa boleh saja berbeda.
Han&p haja teladi apabila ada kesepakatan antra kcdua belah
pihak. Bebcrapa waktu sebelum pihak pcrtarria mciangsungkan
pestan;,a, pihak kedua tclah menawarkan keinginannya unuk handcP
lejc dlim angka pclalaanaan pesta tersebut. Pcmbaferan hanl4 kala
tidak mesti pada tahun yang sama, tergantung kapan pihak kcdua aken
melangsungken pesta yang menginginkan pembayarn handcp kaja
itu dilakukan.
Kcdua pihak masing-masing menerima hasil dari kegiatan ini-
Pihak pcrtama mcnerima bantuan tambahan untuk memeriahken
pelaksanaan pesta yang dilangsungkannya. Pihak kcdua di samping
membantu pihak pertama, juga sekaligus mcnyimpan barang-barang
schingga dalam pesta yang nantinya berlangsung ia pun sudah ada
pcrsiapan-persiapan unruk mmbahan guna mcmeriahkan pestanya yang
akan bcrlangsung di kcmudian hari.
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Han&p haja tcrmasuk k^te1ori sPonttrrcotts cooPcrution daLn
tradiiona! coopcratiott Dalam masyarakat Dayak Ngaju Lhususnya dan
magrarakat pada umumnya, partisiPasi dalam kegiatan pcrkawinan dan
upacara kemasyarakatan lainnya merupakan hal yang telah menjadi
tradisi dan dilakukan sccara spontan tanpa diberitahu secara khusus.
Masyarakat dengan sendirinya berpartisipasi secara sukarcla dan tanpa
perintah.
2. Habhop
IGgiatan ini timbul karena pcrasaan sctia kawan dan persaudaraan
1u,:lr1genrt. Hadoho?mcrupakan suatu kebiasaan dalam masyarakat, baik
dalam pcsta-pcsta kcgembiraan maupun dalam suasana duka cira,
misalnya ketika ada musibah kcmati an. Kcgi*an hadohop dari dahulu
sampai sckarang tctap terpelihare dcngan baik di kalangan suku Dayak
Ngaju, walaupun di bebcrapa dacrah terutama di daerah kota terdapat
gejda kcmunduran-
Ha/ohop zdalahkceiatan yang spontan dan terbuka. Karena itu,
pccftanya tidak terbatas baik laki-laki maupun perempuan, baik tua
maupun muda, dan juga tidak mengenal status sosid- Para pcscrta,
dengan melihat kebutuhan orang yang akan ditolong, secara suka rela
memberikan bantuannya- Ddem mengadakan persiapan-persiapan
suatu peste, siapa yang mcrasa rela untuk menolong ia akan datang
dengan sendirinya.
Ha/ohop adalahkegiatan tolong mcnolong sccara suka rela tanpa
mengharapkan balas jasa- Trdak ada keharusan bagi pihak yang ditolong
unruk membayar/me mbdas pertolongan seP€ni dalam handcp. Demi'
kian juga pihak yang mcnolong tidak akan menuntut pcmbayaran
maupun Banti rugi atas tenaga yang telah disumbangkannya 
dalam
membcrikan pertolongan.
Wdaupun pihak yang ditolong tidak ada keharusan membayar
pertolongan orang telah membanunya, secara moral ia akan merasakan
bahwa kalau orang lain memerlukan bantuannya, maka ia pun secara
sukarela memberikan bantuan tanpa diminta.
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Kalaupun yang berkepentingan meminta bantuan, maka yang
diminta bantuanpun tidak merasakan adanya suatu paksaan. Dalam
hal pertolongan untuksuatu pesta, bantuan biasanya bcrbcntuk tenaga,
sedangkan dalam hal kematian, selain tenaga dapat juga bcrbentuk
benda.
Hasil dzri hadohop sepcnuhnya diperuntukkan kepada orang yang
dirolong. Namun, kegiatan ini mempunyai ani dan tujuan lain, yakni
menunjukkan perasaan persaudaraan dan mempererat persahabatan.
Kegiatan tolong menolong memang tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan kehidupan masyarakat suku Dayak Ngaju. Kcgiatan
tolong menolong di dorong oleh karena ketidakmampuan mengerja-
kan sendiri suatu pekerjaan dan diiiwai oleh semangat kekeluargaan
yang cukup tinggi.
Karena itu, dalam tolong menolong ini tidak diperhitungkan nilai
kerja lebih, sehingga scorang yang merasa lebih banyak bekerja dari
yang lainnya tidak mungkin menuntut. Apalagi memperhitungkan
nilai kclebihan kerja yang telah dilakukannya. Namun, tidak dapat
disangkal bahwa banyak juga jcnis tolong menolong yang tidak
dijumpai lagi dan hal ini disebabkan pengaruh kehidupan sosial
ekonomi di mana dikenalnya sistcm upah.
Hadohop sebagai salah satu bentuk interaksi sosial merupakan
perwujudan dari kerjasama katcgori sponuncout coopcration ketena
dilaksanakan secaia serta mena dan tanpa Perencan:ran lcbih lama
sehingga unsur spontanitas menjadi cii, dari halohop.
Dalam uraian di atas, tcrdapat beberapa nilai budaya yang cukup
dnggi yang selama ini pcmah dijunjung dan dipelihara oleh stku banp.
Dayak Ngaju. Secara ringkas dan sederhana, dapat diungkapkan di
sini hubungan nilai-nilai budaya dengan gotong royong dalam masya-
rakat Dayak Ngaju sebagai berikut:
I . Dalam kegiatan tolong menolong terwujud kepribadian masyara-
kat yang sclalu mcnginginkan tcrcapainye tata kchidupan
masyarakat yeng hermonis.
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2. lGgiatan tolong menolong menunrut kcsadaran anggota malrara-
kat untuk bersedia menolong orang lain dengan penuh tengganS
raH-
3. Kegiatan tolong menolong hanya dapat terlalsana dengan baik
apabila dilandasi oleh semangat kekeluargaan yang tinggi.
4. Kegiatan tolong menolong bertujuan untuk tercapainya
kesejahteraan dan keadilan sosial.
5. Kegiatan tolong menolong memupuk rasa tanggung jawab
terhadap kepentingan bersamadcngan menempatkan kepentingan
umum di atas kepentingan pribadi dan golongan.
6. Memupuk kesadaran musyawarah mufakat sehingga tercapainya
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan di dalam masyarakat.
7. Memupuk kesadaran untuk membina kerukunan hidup umat
beragama.
Kegiatan tolong menolong dalam masyarakat Dayak Ngaiu
kelihatannya semakin memudar. Hal ini disebabkan berkembangnya
anggapan bahwa masalah-masalah yang menyangkut kepentingan
umum addah tanggung jawab pemerintah.
Anggapan ini lebih berkembang lagi dengan melihat adanya dana-
dana bantuan pemerintah untuk pembangunan di pedesaan. Dengan
melihat kenyataan-kenyataan yang berkembang dalam masyarakat,
dalam masyaraket Dayak Ngaju sudah ada kecenderungan berkembang-
nya asas individualis. Ini terlihat dalam kegiatan tolong menolong.
Mistlnya., hatanghz sudah semakin lenyap dari kehidupan masyarakat
Dayak Ngaju. Sebaliknya, kegiatan tolong menolong di mana terdapat
balas jasa seperti }a ndzp tertp berkembang dan dipertahankan.
Pembangunan adalah menjadi tanggung jawab bersama peme-
rintah dan masyarakat. Oleh karena itu berhasilnya pembangunan
tergantung dari partisipasi aktif seluruh anggota masyarakat.
Sehubungan dengan itu maka semangat kegiatan tolong mcnolong
yang ada dan pernah ada di kalangan suku bangsa Dayak Ngaju perlu
diarahkan dan digalakkan serta dilakukan rekonstruksi, redefinisi,
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reinterpretasi dan reaktualisasi sehingga menjadi keburuhan dan budaya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena iru, artikulasi dari berbagai
bentuk kerjasama seperri yant telah digambarkan di atas menjadi hal
yang sangat pen ri ng dan urgent daltm melestarikan budaya daerah dan
memperkokoh kedudukan budaya nasional.
Persaingan atau rrmpetition depar diartikan sebagai suatu proses
sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang
bersaing mencari keuntungaa melalui bidang-bidang kehidupan yang
pada suatu masa tertentu menjadi pusat pe rharian umum, baik per-
seorangan maupun kelompok manusia, dengan cara menarik perhatian
publik atau dengan mempertajam prasangka yang relah ada, tanpa
mempergunakan ancaman atau kekerasan.
Persaingan mempunyai dua ripe umum, yaitu bersifat pribadi
dan tidak pribadi. Dalam persaingan yang bersihr pribadi, orang
perorangan secara langsung bersaing, misalnya untuk memperoleh
kedudukan tertentu dalam suatu organisasi, yang dinamaken iualrl.
Sedangkan dalam persaingan yang tidak bersifat pribadi, yang langsung
bersaing adalah kelompok, misdnya untuk mendapatkan monopoli
di suatu wilayah tertentu-
Persaingan yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah persaingan
dalam benruk yang kedua yang terjadi di dalam lingkungan kehidupan
masyarakat kelurahan Palangka Kecamatan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya sebagai akibat dari proses sosial, sehingga menciptakan
ekses positifdan negatif
Da.lam kehidupan masSrerakat yang pluralis, persaingan merupa-
kan fenomena dan sekaligus realitas sosial yang selalu terjadi dalam
interal<si sosial. Berbagai kelompok dan komunitas masyarakat yang
hidup dalam suatu wilayah menampilkan budaya yang juga serba
pluralis, sehingga persaingan merupakan hal yang selalu menyenai detak
kehidupan me reka. Masyarakat Kelurahan Palangka, di mana mereka
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hidup dalam pluralisme agama yang sccara sosiologis dapat melahirkan
berbagai gesckan, melahirkan bentuk persaingan, baik secare laten
maupun secam manifest. Berbagai bentuk persaingan daPat ditemukan
seperti persaingan ekonomi, budaya, agama, suku, kedudukan, dan
pcranan. Scmuanya mcrupakan faktor-faktor yang dapat melahirkan
intrik-intrik tertentu di tengah derasnya mnt:rngan kehidupan dan
penghidupan iika persaingan itu diarahkan pa& hd yang negatif-
Sebagaimana hasil pcngamatan saya, terdaPat persaingan
kedudukan dan peranan dalam birokrasi pemerintahan di masyarakat
Palangka. Palangka Raya, scbagai salah satu daerah tingkat II di antara
6 kabupaten/kotamadya yang memiliki status kotamadya dan scbagai
ibu kota Propinsi Kalimantan TLngah, memiliki pcranan yang sangat
menenrukan dalam bidang pemerinuhan, sosial, ekonomi, politik dan
lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan Kotamadya Pdangke Raya
dijadikan sebagai barometcr kebcrhasilan Propinsi Kalimantan Ti:ngah
karena secara geognfu merupakan wilayah yang tidak dapat dipisahkan
dari ibu kota Propinsi Kalimantan Gngah. Bcgitu juga persaingan
yang terjadi di kalangan birokrat baik di tingkat penentu kebijakan
maupun pada lcvel pelaksana- Semuanya memberikan nuansa terrndiri
dan memberikan artikulasi tcrscndiri dalam proscs intcraksi sosial-
Hd ini merupakan rcalitas sosial yang terjadi di tengah kehidupan
masfaralet walaupun sccara kuantitas dan kualitas bcrbcda- Yang Perlu
dikcdepankan disini adalah bagaimana persaingan iru mcniadi penting
dan be rmakna.
Persaingan kedudukan dan peranan dalam pemerintahan di
kalangan masyarakat birokrat Muslim &n non-Muslim Palangka Raya'
sejak Kalimantan Tengah pada masa Orde Baru dipcrintah oleh
pimpinan daerah dari kalangan Muslim, sciak tahun 1985 sampai
sekarang, menjadi lebih tinggi kadarnya. Ketika berbagai kebijakan
baru mulai diterapkan yang scbelumnya belum berlaku, sepeni halnya
pencmpatan para pejabat dan pegawai pada tempat yang srrategis di
lingkungan pemerintah daerah, mulai dari tingkat propinsi sampai
tingkat desa, diisi olch pefabat-peiabat dan pegawai dari kalangan
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Muslim, kalangan non-Muslim seakan kehilangan lahan untuk
memainkan p€ranan yang sudah biasa di praktekkan sebelumnya. Hal
ini menjadi permasdahan tersendiri karena harus melakukan persaingan
yang ketat untuk dapat mengimbangi keadaan sehingga misi tidak
terhalang oleh kebijakan yang diterapkan oleh pejabat pimpinan daerah
yang bam. Kuditas tidak lagi men.iadi prioritas, sehingga nepotisme
meniadi sebuah budaya yang mungkin sulit untuk dihilangk:n sampai
sekarang. Hal semacam ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari upaya pengembangan misi keagamaan di kalangan umat non-
Muslim. Ketika formasi-formasi strategis di lingkungan pemcrintah
diisi oleh pe.jabat-pejabat Muslim, maka dikembangkan isu terjadinya
islamisasi melalui jalur birokrasi.
Apabila persaingan iru dilakukan secara proporsional, scbagai alat
untuk saling mengorcksi dan berkompetisi dalam mencapai kuditas,
maka persaingan scmacam ini akan membcrikan nilai yang positif
sehingga perrnasalahan-pcrrnasalahan yang dialami selama ini akan dapat
dipecahkan secara rasional melalui musyawarah untuk mufakat, demi
mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karcna itu, persaingan dalam
batas-batas tenentu diharapkan dapat memainlon peranan dalam upaya
peningkatan fungsi korektif meldui pelaksanaan pembangunan.
Dengan dcmikian, persaingan dihampkan dagat digunakan sebagai
serana untuk menyalurkan keinginan individu atau kelompok yang
bcrsifat kompedti[ Si6t manusia pada umunya seldu hendak mempcr-
oleh yang terbaik, yang dihargai atatyengtcndy.Karcna itu, semakin
banyak sesuatu yang dihargai, semakin meningkat pula keinginan
untuk memperolehnya. Dalam persaingan, scsuatu yang dihargai
mempunyai nilai lcbih tinggi, terutama seJuao yang adanya terbatas..
Di sini, persaingan berfungsi untuk menyuguhken alternatGalte rnatif
sehingga keinginan tadi terpuxkan sebanyak mungkin. Di samping
itu, persaingan merupakan alat untuk mengadakan seleksi sosial,
sehingga dapat mcndudukan individu pada kedudukan scna peranan
yang sesuai dengan kemampuannya. Begitu juga pcrsaingan dapat
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berfungsi sebagai alat untuk menyaring schingga menghasilkan
pembagian kcrja yang efektif.
Jika individu atau kelompok masyaraket memahami secara
proporsional tentang frrngsi-fungsi pcrsaingan yang asosiatif, maka
persaingan akan dapat memberikan nilai positifyang dapar dipcrguna-
kan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada
pribadi atau kelompols guna mempcroleh makna dari uPaya yang
dilakukan. Dengan demikian, pcrsaingan diharapkan dapat
membcrikan hasil guna melakukan prediksi tcrhadap masa d.P- )'*t
lebih menjanjikan.
Persaingan selalu terkait eret dengan pelbagai 6ktor sepcrti
kepribadian seseorang. Apabila persaingan dilakulon sccan jujur, maka
ia akan dapat mengembangkan rasa sosial dalam diri s€seorant.
Seseorang hampir tak mungkin bersaing tanpa mcngenal lawannya
dengan baik. Persaingan mcnyangkut kontak dan pengertian komuni-
kasi karena scseorang tentu ingin mcntetahui si6t-sGt, care-care kcria'
dan perilaku lawannya- Dengan mengcnd sifat-sifat lawanfr' seseoreng
akan menghargai lawannya walaupun tujuannya bcrbcda- Oleh karena
iru, persaingan dapat mcmpeduas pan&ngan, pengcnian, pcngeahuan
dan perasaan simpati seseorang- Sclain itu, faktor kemajuan dalam
masyarakat yang berkcmbang dcngan ocpat mendorong para individu
menycsuaikan dengan kcadaan tersebut. Persaingan akan mendorong
sceor:rng untuk bekerja keras supaya dapat memberikan sahamnya
bagi pembangunan mas,rarakat.
Dengan demikian, usaha-usaha individual lazimnya akan mcnga-
lami kemajuan. Bcgitu juga halnya solidaritas kclompolq selama
persaingan dilakukan secara juiur, solidaritas kclompok tak alon goyah-
Iain halnye, bila persaingan mcmpunf kecendenmgan untuk berubah
menjadi pertentantan atau pertikaian. Persaingan yang jujur akan
menyebabkan para individu akan saling mcnycsuaikan diri dalam
hubungan sosialnya hingga tercapainya kcscrasian- Sdain iru, Pembahan
yang terjadi terlalu cepat dalam masyarakat akrn mcngakibatkan
disorganisasi pada strukmr sosial- Hal ini rring rnerupakan Ektor utama
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disorganisasi karena masyarakat hampir ridak mendaparkan kesempatan
untuk menyesuaikan diri dan mengadakan reorganisasi. l-azimnya,
persaingan mcnyenai pe rubahan-perubahan ccpat tersebut.
Jika dikaitkan antara firngsi persaingan dengan hasil persaingan,
maka pelaku persa.ingan dengan sendirinya akan dapat memperolah
manfut yang lcbih besar karena dapat mcnyalurkan aspirasi secara wajar
dan terhormat. Di samping itu, lewat persaingan terjadi selelsi sosial
guna menghasilkan fmbagian kega yang lebih tenreh yang pa& akhir-
nya akan menghasilkan kemampuan maksimal ddam mcngembangkan
rasa sosial, kcmajuan, solidaritas sosial, dan reorganisasi- Dengan
demikian, persaingan dapat dijadiken alat untuk mclakulqn eksperimen
dalam rangka mengukur kemampuan adaprasi dengen lingkungan
sosial di mana kita berada sehingga tidak terjadi penentangan (konflik)
dalam kehidupan.
Pertentangan (Conflia)
Konflik scbagai sdah saru proses sekaligus fenomena sosial selalu
terjadi di tengah-tengah pluralisme kehidupan masyarakat. r$7ujud dan
bentuk konflik berbe&-beda setiap tempat. Konflik biasa terjadi dalam
bentuk disorganisasi dan disintegrasi. Semuanya merupakan warna
konflikyang sering dijumpai, sepcrti halnya yang terjadi di Palangka
R y", y*g mcngesankan terjadinya disintegrasi antara Muslim dan
non-Muslim.
Kasus Pebruari 1998 di Palangka Raya dikesankan scbagai kasus
konflik antar umat bcragama karena mcnyangkut pemaknaan dan
anikulasi ajaran agama Islam secera tidak benar yang dilakukan oleh
seorang pendcta agama Kristen Protestan melalui penerbitan dan
pengcdaran brosu r dengm |udul Rahasia Jalan hc Surga dan Mcmbina
Kathunan Antar Urnat Beragama.
Bcrdasarkan hasil koreksi terhadap isi brosur tersebut, Kantor
rS7ilayah Dcpartemen Agama Propinsi Kalimantan TLngah scbagai
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Indonesia Dad I Ka-limantan TLngah dan empat organisasi keagamaan
Islam Tingkat Propinsi Kalimantan Tlngah. Kcmudian, Majelis LJlama
Propinsi Dati I Kdimantan Te ngah melalui surat te rtanggal 24 Pebruari
1998 menyimpulkan bahwa isi brosur tersebut terdapat penyimpangan
dari maksud ajaran Islam, yaitu memutarbalikan makna dan penafsiran
aras ayat-ayat al-Qur'an sebagai berikut:
l. Bunf nomor satu (01): Isa as itu jalan lurus supaya diikuti:
'Dan sesungguhnya Isa itu benat mcmberikan pengetahuan
tentang hari kiamat itu janganlah kamu ragu tentang hari
kiamat itu dan ikutilah aku inilah jalan yang lurus" (Q.S.
Az-Z*hruf [43):61)
Koreksi :
Yang benar, bukan Isa as iJdan Yang l,urus" itu, tetapi iJalan
Yang" di tempuh Nabi Isa a,s inrlah Jalan Yang [.urus", Jalan
yang 'Meng-Bakan Allah swt. , dan ddak mempersekutukan
d.ngan apa dan siapapun jua (Q.S .19,35-36); dan perceya'
bahwa akhirat itu benar (QS.19-33). Dan bahwa Nabi Isa
as., adalah hamba Allah (QS.19:33) dan inilah "Jalan I+rrus"
yang dimaksud, yakni jalan yang terpuji (Muhammad) di
sisi Allah swt. "Jalan Lurus" adalah Jalan Muhammad saw.,
yakni yang sejdan dengan al-Qur'an/Islam (Q.S.8l :27-28).
2. Bunf nomor delapan (08): Isa as dilahirkan bukan dari Bapa
Insani, tetapi dari Roh Allah;
'Ingatlah kisah scorang PeremPuan yang memelihara
kehormatan (Maryam) lalu Kami tiupkan kepadanya Roh
Kami (Roh Allah) dan kami jadikan dia dan anaknya tanda
(Kuasa Allah) bagi scmcsta alam" (QSAI-Anbiya [21]:91)
Koreksi :
Kata'Roh Allah" pada ayat al-Qur'an itu disebut 'Idhafdh
lilmiki" yengmempunyai pengotian: "Roh Milik Allah".
Ayat ini yang difirmankan oleh Allah untuk membantah
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tuduhan orang-orang Yahudi bahwa Maryam telah melaku-
kan perzinaan schingga melahirkan Isa as. OIeh karena itu,
kelahiran Isa as sama sekali tidak mengandung unsur
ketuhanan melainkan sebagai manusia biasa.
3. Bunyi nomor lima belas (15): Isa as akan 'diimani oleh
semua Ahli Kitab";
"Dan tidak scorirngpun dari ahli kitab mclainkan akan
beriman kcpada Isa as sebelum matinya dan pada hari kiamat.
Dia menjadi saksi terhadap mercka" (Q.S. an-Nisa [4] : I 59) .
Korelsi:
Memang benar, nanti semua Ahli Kitab, baik Yahudi
maupun Nasrani, akan beriman kepada Isa as..Tetapi yang
dimaksud oleh ayat itu bukanlah Isa sebagai Tirhan, tetapi
lsa sebagai hamba Allah yang diangkat sebagai nabi dan rasul
Allah.
Jika Isa as turun lagi ke dunia scbclum hari kiamat nanti,
manusia sedunia yan9 
"Barmarnre 
bcrmacam-macam akan
menghadap kcpada Nabi Isa untuk men&pat penjelasan
mcngenai agama yang benar. Dalam hadis Muslim
diterangkan bahwa Nabi Isa akan memberikan penjelasan
bahvra Islam itulah agama yang bcnar.
4. Bunf nomor cnam belas (16): tidak menurut Tiurar dan
_-Injil, maka tidak dipandang beragama;
"Kahl€nlah" hai ahli kitab, kamu tidalc dipandang be ragama
sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,
Injil dan apa-apa yang diuunkan kcpa&mu dari Ti:hanmu
(Q.S.al-Maidah [5]: 68).
Korcksi:
Kutipan tcrjcmah ayar tersebut mcmang benar, tetapi
pcmyataan yang dicctak dengan huruftebal iru tidak lcngkap,
tcrkcsan sengaja menyembunyikan kcbenaran. Seharusnya
8f.l*.ut-n.u*--.t
--:IEr tDr.nl.n S-a En.&,h! dJ.m Phalnn.As.@ *-
lengkapnya addah: 'Tidak mcnurut Guret dan Injil scrta
apa yang diturunkan kepademu dari Tirhanmu (al-Qur'an)'
maka tidak dipandang beragama-"
5. Bunyi nomor tujuh belas (17): Taurat dan Injil induk al-
Qur'an;
"Dan scsungguhnya al-Qur'an itu da.lam induk al-Kitab, di
sisi kami adalah tinggi dan pcnuh hikmat" (Q-S3z-Zukhruf
143):4)
Koreksi :
Pemyaaan/pena6iran scbagaimana pada angka (t7) idas tidak
benar. Yang dimaksud dengan [Jmm Kub *tt induk d-
Kitab ialah Larh Mahfulz bukanlah lnlil (B;bh) yang
dianggap suci oleh orang Yehudi dan Kristen, yang sudah
menjdani interpolasi dari tangan+angan manusia-
Dari hasil koreksi di atas, dapat disimpulkan bahwa isi brosur
tersebut mcngarah pada hal-hal sebagai berikut: pertama, mendis-
kreditkan Nabi Muhammad saw sckdigrx penghinaan terhadap agama/
ajaran Islam; kedua, memutarbdikan makna./pena6iran ayat-ayat suci
al-Qur'an dan hadist Nabi, dan mcnodai aiaran Islau ketiga' kristenisasi
tersclubung dengan menggunakan istilah-istilah Islam sehingga
mcnimbulkan kebencian, kemarahan, dan pcnghinaan bagi umat Islam;
keempat, sengaja ingin mengacaukan stabilitas nasional dan meng-
hancurkan sendi-sendi kerukunan hidup umat beragama; dan kelima,
adanya ketidaksenangan/pcrmusuhan terhadap Islam dan umat Islam
(Surat Kepala Kanwil Depag Prop. Kalteng No. !(p/3-b/BA.00/Ot/
1998, tanggal I April 1998).
Peristiwa tersebut telah menyulut timbulnya berbagai reaksi dari
kalangan umat Islam di Palangka Raya, khususnya' dan Kalimantan
Tengah umumnya. Melalui berbagai protes tcrtulis dan uniuk rasa,
Gcnerasi Muda Islam (GMI) menuntut pcnyclcsaian kasus tersebut
mclalui prosedur hukum yang berlaku.lidak kurang dari 8 kelompok
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organi$si Gcncrasi Muda Islam Kalimantan Tlngah mengajukan
bcrbagei tunturan kcpada Pcmerintah Propirsi Kalimantan Tengah dan
apant bcrw€nant unruk (l) menindek tegas pelaku pemicu kcrusuhan
png teJah derrgan sengaja rrnye$arluaskan brosur rhingge mcnimbul-
hn konfik antar urn2r bcragama; (2) segcra mcnghendkan peredaran
brosur dan mcnarik kcmbali dari masyerakat; (3) mengadakan
pcrtcmurn dan dialog antar Pimpinan l.cmbaga Kcagamaan guna
mcluuslzn pamasalrhan pcmuarbalikan mekud eyat alQur'an dan
Hadist Nabl (4) pclaku pcmior konflik membuat pcrnyataan tertulis
dan rnenrohon maafl<cpa& umat Islem rnelalu.i media massa @cmyara-
an Sikep GMI Kalimzntan TLngah anggal 4 Pebruari 1998).
Rcaksi di atas tclah mcrnberilen lesrdarrn kcpada pcngodar brosur
untuk mclakuken ekscs dari beredamye brosur yang justru mcmuat
nilei-nilei konflik yang tidak &pat dihindari. Sclain iru, dilakukan
upqfi rncrcdam munorlnya berbagei konflik f:ng bcrld2njutan scbagai
akibet pcristiwa tcrscbut. Pa& tanggal 5 Pcbruari 1998, kedua
pcngcdrr brwrr mcnpmpaiken pcrrnohonan maafsccare temrlis dan
dibaekrn sccere langsung di dcpan forum resmi pcncmuan anmr
pimpinzn Lcrnbaga l(cetamaan Kelimantan Ttngah yang bcrbunl:
'Mohon mazfy:ng s$csar+csamya kepada mrs,,rnkat ttlanglq
F.aya khususnye IsLm dan mzsyantat Kzlimzntan
lingah prde umumnya lorcne keaobohan, k€l6il26n den kchrznE
Ghilun k nn, ,nc%cd{tan brosuryang depat m€resahlsn masFt"lqt
den nrcrusak posatuan dzn kcsatuen bangsa Maka dcngan ksadaran
yeng tinggi dzn rasa pcrsaruen yang mendalam kemi bcrharap pcr-
mohonan mz2f k2mi drpat diterime dan scmoga Tuhan Yang Maha
F-<a sel"lu rrrmbcrilon nhmat-Nya kepa& kia scmu:" (Pcrmohonan
Mraf, t2nggal 5 Pcbruari 1998).
Jike diocrmeti nrlalui kacamea sosiologi, pcristiwa konflik yeng
diunglrapk2n & arrs nnupekan salah satu wujud ancaman bagi inrcgresi
nzsi onzl sSageirn2na dikecgorilqn s$agai SARA (Sukra Antzr Agama
d.r, R"r) y:ng rkhir-akhir ini muncul dcngen intcsitas yang cukup
drygi. Olch kzrcna itu, tampaknye pcrlu dilihet potcnsi-potcnsi
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konflik yang menyenai atau berada di balik peristiwa tersebu(. Jika
dikclompokan secara scderhana, terdapat dua faktor yang mcmengaruhi
dan mcnggambarkan potensi konflik, yaitu faktor latcn dan manifest.
Pertama, faktor laten yang tcrdapat dalam kema.jemukan itu
scndiri. Kepusparegaman etnik, agama, daerah, kclompok atau
golongan memang di dalamnya mengandung potcnsi-potcnsi konflik
yang damiah. Potensi damiah itu tidak&pat dihilangkan, tctapi dapat
dircdam dan diberikan sduran-saluran yang dapat menjadi kendali,
schingga perbedaan etnik, agama, dacrah dan lainJainnya dapat
mengarah kepada kohesi, buken disintegrasi.
Kedua, faktor manifest yang berkaitan dengan potensi-potensi
aktual yang dapat memicu konflik di ddam tubuh bangsa. Masalah
kescnjangan sosial, pertcntangan dalam hubungan antara pemeluk
agama, kesenjangan etnik dan suku bangsa, rasa ketidakadilan dalam
kehidupan politik dan kchidupan publik pada umumnya, dan
kesenjangan antar daerah mcrupakan faktor-faktor aktual yang dapat
mcmicu konflik dalam kehidupan bangsa.
Terdapat beberapa faktor yang memicu terjadinya konflik ddam
kehidupan masyarakat Palangka Raya, yaitu fanatisme eg ma yen1
berlcbihan, pcnyempaian dahvah yang kurang bijaksana sehingga
mcndiskreditkan agama lain, klaim kebenaran yang menganggaP orang
lain kefir, melakukan propaganda dalam rangka mcrekrut Penganut
dari agama lain, pcmahaman a,iaran agama yang scmpit, kecemburuan
sosial scpcrti tidak rimbangnya jumlah bantuan untuk rumah ibadah,
pcmbagian buku-buku agama &n obat-obatan sccara grads dari rumah
kc rumah pada umat agama lain, dan primordialisme dan kecemburuan
politik scpcni tuntutan terha&p gubcmur untuk mundur dari jabatan
scbagai Kepala Daerah Tingkat I Kdimantan TLngah (wawancara
dcngan Drs. Nahson Taway dan Dr. H. Ahmadi Isa, MA).
Namun demikian, pcristiwa dan kondisi alamiah akan dapat
dinctrdisasi manakala melihat persoalan itu sebagai bagian dari tugas
kcmasyarakaran dan situasi konflik dapat ditekan scdcmikian rupa
dcngan mcngembangkan suasana intcgratif. Kemudian memelihara
Abtbtkr H. M,t.--.1|8g
------=Xa lnt.a}li SotEl Ehc Agrmr drlrr I'nrr:lrrn'. Asrnr ark-
kondisi integrasi yang telah terbina men,jadi lebih bermal<na dan
konflik-konflik di ddam kchidupan bersama secara hukum, moralitas
dan budaya sehingga tidak menimbulkan konflik yang disintegratif.
Selain itu, perlunya dibenahi kembali bentuk dialog antar umat
beragama dengan mengagas kembali pola didog yang lebih anikulatif,
integratif, aspiratif, dan bcrnuansa kekeluargaan dalam menciptakan
kerukunan antar umat yant tidak terkesan dipaksakan karena diselu-
bungi oleh berbagai kepentingan lain. Sudah waktunya kerukunan
imitatif harus ditingga.lkan dengan menciptakan kerukunan integratif
dan akomodatif. Jika kerukunan hidup antar umar beragama dapar
menciptakan nuansa interaktif dan akomo&tif pada semua kelompok,
maka konflik diharapkan mampu menciptakan nilai positifyang dapat
menumbuhkan rasa solidaritas in-group du out-groq yang di,ialin
dengan rasa persetuan dan kesatuan sebagai bangsa yang menganur
beragam agama, sehingga pada akhimya dapat rerciptanya kondisi yang
Iebih kondusif dan lcbih akomodatif.
Akomodasi (Acomod otio n)
Istilah akomodasi dipergunakan untuk menunjuk dua hal:
keadaan dan proscs- Akomodasi yang menunjuk kepa& keadaan berani
adanya suatu kesci mbangn (eryilibriuz/ dalam interaksi anrar individu
atau kelompok manusia dalam kaitan dengan norma sosial dan nilai-
nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Sebagai suatu pros6,
akomodasi menun,iuk pada usaha manusia untuk meredam perten-
mngan guna mencapai kcstabilan.
Yang menjadi sasaran kajian tulisan ini adalah akomodasi sebagai
suatu proses dalam mengakumulasi berbagai aspirasi dan rerciptanya
kondisi yang lebih kondusif guna rerwujudnya rcnib sosi:tl (social
order), tanpe mengabaikan akomodasi yang menunjuk kepada kcadaan.
Sikap akomodarifyang diwarisi olch masyarakar Palangka Raya
melalui asimilasi budaya telah menunjukkan kondisi yang sangat
menguntungkan karena budaya Dayak yang me n,jadibagian dari budaya
wl,u.r.t* n Ndaanal
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yang berlaku dalam masyarakat sangar apresiarifdan rerbuka terhadap
budaya luar dan bersikap demokratis dalam menghadapi dan menye-
lesaikan setiap masalah yang ter,iadi. Konflik keagamaan yang rerjadi,
seperti digambarkan di atas, dipicu oleh orang-orang luar yang kurang
memahami budaya daerah setempat- Dengan sikap akomodatif dan
dibarengi semangat Isca Muhng (pantang mundur), problem-problem
sosia.l dapat diselesaikan dengan baik Masyarakat Palangka Raya secara
kultural cepat dapat diterima ddam proses akulturasi budaya dengan
masyarakat lainnya karena dalam proses penyesuaian diri mereka
menggunakan pendekatan integratifterhadap budaya yang berlaku pada
masyarakat lainnya sehingga proses akomodasi terjadi lebih cepat
(r$flawancara dengan Drs. Nahson Taway).
Dalam kaitan ini, menarik mengkaji kasus yang berkaitan dengan
fungsionalisasi pranata sosial meldui perkawinan campuran (amalga-
tnation) anrar suku maupun t3err,e y^ng berbeda, yang justru telah
menjadi budaya di kalangan masyarakat Palangka Raya.
Dalam kehidupan masyarakat Palangka Raya, perkawinan antar
agama merupaken masalah biasa dan konversi agama pun menjadi hal
yang tidak perlu dipersoalkan karena persoalan agama menjadi hak
asasi yang paling asasi dalam kehidupan masTarakat. Sebagai contoh,
hasil penelitian Saniah, mahasiswa S I kkultasTarbiyah IAIN Antasari
Palangka Raya tahun 1996, menunjukan bahwa dari 10 keluarga
berbeda agama, 6096 merupakan responden yang suaminya beragama
Islem dan istrinya beragama non-Islam. Sedangkan istri yang beragama
Islam dan suaminya beragama non Islam sebanyak 407o. Penentuan
agama diserahkan kepada pilihan4 anak-anak Ini menunjukan bahwa
dengan heterogenitas dan pluralnya kehidupan agama mereka,
masyarakat Palangka Raya tetap menampilkan sikap akomodatif
Betapa keluarga yang berbeda agama hidup sebagai satu keluarga
harmonis yang masing-masing suami dan istri saling menghargai dan
tidak pernah mempersoalkan perbedaan agama tersebut. Dengan
demikian, fungsionalisasi pranata sosial dalam bentuk lembaga
perkawinan dapat meredam persoalan-persoalan kehidupan dalam
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masyarakat, khususnya berkeitan dengan konflik agama- Pada waktu
akan melaksanakan ibadah sesuai dengirn agiunanya masing-masint,
suami yang beragama Islam mengantarkan istrinye untuk melalcanakan
ibadah di Cereja atau Pura, begitu juga pada waktu Hari Raya Idul
Fitri dan Idul Adha sena Hari Natal. Masing-masing saling menghargai
melalui sikap akomo&tif dengan cara menyediakan konsumsi untuk
menyambut tiunu-tamu dari kedua belah pihfi tanpa adanya rasa
curiga antar sesama HaI ini telah berjalan se.iak dulu sampai sekarang
dan telah menjadi budaya yang tetap dijunjung tinggi nilai-nilai
kebenarannya oleh masing-masing pihalc
Dari diskripsi di atas, ter&pat nilai penduhrng yang memungkin-
kan budaya Dayak bisa diterima oleh banyak pihak sebagai budaya
yang bersifat akomodatif Pertama, menjunjung tinggi nilai-nilai
kebenaran ajaran agarna yzrtg dianut sehingga intervensi pihak lain,
termasuk orang rua unruk menentukan pilihan agama anaknya, meniadi
hal yang tabu dan dianggap melanggar Hak Asasi Manusia. Kedua,
sikap menghargai perbedaan antar umat beragama dalam interalai sosial
menjadi bagian dari warna kehidupan masyarakat Palangka Raya.
Walaupun dalam satu rumah angga terdapat berbatai pentanur agama
yang berbeda, pilihan agama tetap dihargai sebagai hak pribadi masing-
masing yang tumbuh dan t erkembang secara alamiah sehingga wujud
pluralisme agama tampil dalam bentuk yang asli. Dan ketiga, men-
junjung tinggi nilai budaya yang menjadi norma dalam kehidupan
sehingga pelanggaran terhadap nilai budaya merupakan pelanggaran
terhadap moral dan etika. Masing-masing anggota masyarakat
menyadari konsekuensinya dalam kehidupan jika pelanggaran teriadi. []
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f) ab ini akan memaparkan bagaimana interaksi sosial antar elite
ffi "g"-, berlangsung dengan 
berbagai persoalan yang
I-rl -.ny.rtrinya. Pemaparan diungkapkan melalui wawancara
dengen tokoh-tokoh berbagai agama. Ini dilakukan untuk
men&patkan informasi dan data yang valid yang reliabilitasnya dapat
dipenanggungjawabkan. Hal tersebut memerlukan kesungguhan dan
kemampuan menangkap fenomena sosial, dan menterjemahkan
simbol-simbol tersebut dalam menjelaskan persoalan-persoalan yang
diperlukan.
Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada hubungan elite
agama Islam dengan non-lslam. Harapan yang ingin dicapai adalah
dapat memperoleh data sebagai bahan kajian dan analisa terhadap
hubungan elite agama di Palangka Raya sehingga menjadi temuan yang
berani bagi kepentingan masyarakat. Karena penelitian ini mengguna-
kan Teori Interaksionisme Simbolik ddam Paradigma Definisi Sosial,
^e 
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interaksi sosial yang terjadi antar elite agama dipahami melalui
'konstruksi dunia makni (meaning uorA conttructior) pada simbol
yang digunakan, sehingga simbol-simbol iru akan memberikan muaran
makna yang sangat berguna. Pemaknaan terhadap simbol-simbol
tersebut akan selalu ditemukan dalam formulasi bahasa Dayak asli
(Bahasa Sangeng) .
Hubungan antar pimpinan umat beragama di Kal imantan Tengah,
khususnya PaJangka Raya, merupakan sebuah hubungan yang sinergis
karena antara pimpinan umat kedua agama secara teologis memiliki
pegangan masing-masing untuk menjelaskan substansi keimanan
kepada umatnya tanpa menyentuh wilayah yang dapat menimbulkan
konflik di kalangan umat beragama itu sendiri, sehingga misi masing-
masing agama menjadi lebih murni. Namun demikian, secara
sosiologis, karena masyarakat menganut berbagai agama yang berbeda
dan variatif, dimungkinkan terjadinya akses-akses yang kurang
menjamin kestabilan bagi kehidupan anrar umar beragama.Hal ini
karena dalam pemaknaan agama, mereka tidak lagi menggunakan
bingkai teologis, tetapi lebih dipengaruhi oleh realitas sosial. Dalam
konteks ini, politik dapat saja menjadi sarana untuk mencapai harapan
dengan membawa agama, sehingga agama kehilangan makna.
Islam dan Kristen sebagai agama misi mempunyai tugas dan misi
yang sama untuk mencari sebanyak mungkin umar dan membinanya
sesuai kewenangan mereka masing-masing- Kompetisi positif menjadi
alternatifyang sangat diperlukan dalam mencegah dan mengurangi
konflik yang terjadi yang dimungkinkan karena persoalan agama. Hal
ini menjadi tugas yang mulia bagi para pimpinan umat beragama untuk
mengembangkan secara lebih rerprogram dan terencana menuju
terwujudnya kehidupan yang rukun dan damai antar sesama umar dan
pimpinan agama.
lslam dan Kristen
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Konflik dalam kehidupan umat beragama di Palangka Raya akibat
pengedaran selebaran oleh pendeta Kristen, yang diterangkan pada
sebelumnya, merupakan suatu contoh pelanggaran nilai agama dan
budaya yang berlaku di wilayah Palangka Raya. Secara sosiologis dan
antropologis, budaya Dayak sebagai budaya lokal, sangat apresiatifdan
terbuka terhadap budaya lain, ta npa mempersoalkan masalah agama
karena agama sebagai hak asasi manusia yang pding dalam. Namun
demikian, persoalannya menjadi lain ketika pengaruh budaya luar
masuk dan mensosialisasikannya dalam kehidupan masyarakat yang
memiliki budaya berbeda, sehingga menciptakan disintegrasi antara
penganut Islam dan trGisten.
Kasus di atas merupakan suatu realitas sosial dari konflik antar
umat beragama dalam skala yang lebih kecil, sehingga daPat diselesaik2n
dcngan musyawarah. Hal ini merupakan pelajaran yang berharga untuk
mencegah kasus-kasus lain yang &pat mengarah pada disintegrasi dalam
kchidupan umat beragama di masa men&tang.
Ddam mencermati persoalan plurdisme agama di Palangke R ya,
seorang pcndeta Kristen Protest:rn mengatakan:
'Antara pimpinan umat Islam dengan pimpinan umat Kristen
tidak ada masalah yang menyangkut agama karcna tugas pembinaan
rohani bagi masing-masing umat telah menjadi kewajiban masing-
masing pimpinan agama itu sendiri, tanpa dicampuri oleh pihak lain.
Yang sering terjadi justru masalah antar umat beragama itu sendiri,
yang kurang memahami masalah-masalah yang sedang berkembang,
sehingga memancing isu-isu yang bisa berkembang menjadi persoalan
besar"fVawancara, 16 Agustus 1989 di Palangka Raya).
Sehubungan dengan hal di atas, wdi kotamadya Palangka Raya,
yang.iuga tokoh agama Kristen Protestan, mengatakan:
"Antar pimpinan agama Islam dengan Kristen tidak ada persoalan,
kerukunan hidup bcragama cukup mantap yang ditandai olch berkem-
bangnye budaya'Rumah Betang" yang &pat mempersaukan masyara-
kat yang bcrbcda agama dan suku dalam satu rumah, sehingga masalah
agama adalah madah priba& masing-masing dengan Tirhan Yang Maha
Ab"r'L* H. M.h.--,r'lgs
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Esa dan tidak mempenentangkan ajaran agama. Semua atarna mcng-
ajarkan yang baik dan tidak pernah mengajarkan peftentangan scrta
tidak ada tirani minoriras dan dilaator mayoritas. Persoalan konflik
agama dapat terjadi, jika menggunakan kepentingan pribadi, karena
agama merupakan alat pe mersatu, sehingga masing-masing elite agama
menggunakan alarannya sebagai alat pemers:rtu" (\fawancara, 24
Agustus 1998 di Pdangka Raya).
Berkaitan dengan masalah itu pula, seorang tokoh agama lain
menjelaskan:
"Kerukunan hidup umat kratama dan pimpinan umat beratama
di Palangka Raya dan Kalimantan tngah umumnya merupakan wujud
nyata yang dapar dijadikan contoh bentuk kerukunan hidup beragama
untuk ringkat nasiond: Sebagai contoh, terdapat beberapa rumah ibadah
(masjid dan gereja) berdampingan, sepeni di bukit Hindu dan Amaco.
Pada waktu berlangsungnya STQ dan Pesparawi Tingkat Nasional,
panitia pelaksanajuga melibatkan pihak yang berbeda agama. Bcgitu
pula pada waktu pcringatan hari besar agama masing-masing. Tcr&pat
saling pengenian dalam mengatur pelaksanaan ibadah, sehingga lcbih
tenib tanpa adan)'a gangguan dari pihak luar- Begitu juga halnya dcngan
keragaman budaya, yang turut memberikan andil da.lam menciptakan
kerukunan beragama, sehingga rasa senasib dan sepenanggungan scbagar
pendatang dari berbagai daerah lebih tcrbina unruk menciptakan
persatuan dan kesatuan" (Vawancara, l9 Agustus 1998 di Palangka
R"y").
Sejalan dengan pernyataan di atas, seorang pendeta Protestan
menawarkan beberapa solusi ddam upaya meningkatkan kerukunan
antar umat beragama, khususnya antar pimpinan agama:
'Perlu ketcrbukaan antar s€mua unsur pimpinan agama ddam
hal menyikapi berbagai persoalan yang berkembang, khususnya
menyangkut antar agama, dan perlu ditingkarkan toleransi yang sudah
terbina melalui dialog. Yang didialogkan persamaannya, bukan per-
bedaannya, sehingga menjadi alat perekat dalam kehidupan umat
beragama. Palangka Raya merupakan conroh dari kukuhnya kerukunan
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hidup bcragama di Indonesia, schingga kota ini disimbolkan scbagai
'Kota CantiP, yaitu terencana, am:rn, n),:unan, tcrtib, indah dan
keterbukaan, yang mcnjadi filosofi kchidupan masyarakatnya yeng
hidup dalam pluralisme agama, sosial, bu&ye dan ras."
Jika dikeitkan dcngao kcnyat an di lapangan, menurut hasil
pengamatan pcnulis sclama mcngumpulkan deta menunjukkan,
pcrsoelan-pcrrcalan konflik yang tcriadi, beik antar umat bcragarrra
maupun mtar pimpinan agama, scring dipior olch orang-orang luur
yang belum memahami budaya yzng bcdcmbang di wilayah Palangka
Raya, schingga pcrsoalan berkcmbang den depat mcmancing reaksi
masfirak2t atau ufiurt bcr:gema musing-masing. Nemun, isu-isu
laistenisasi baru s$etas isr yrng ssryaF dihcrnbuslon olch orang-orang
luar yang tidak benanggung jawab, sdringta tidrk Pcmah ditanggapi
scrirs ohh masing-mesing umat &n pimpinan umet bcragamr lttapi,
mereka tetap waspada unruk mcnceg:h munculnye konfik di tengah
masyarakat, seperti sclebaren tcntang'Rcncana Kristenisasi di
Indonesia". Seorang tokoh clitc Muslim mcngatak:n:
'Pada tahun 1993, pcrnah bercdrr tcntang isu kristenisasi, tctapi
tidak ada reaksi sehingga masalahnye lcnyap bqitu saja. Isinya antara
lain bahwa Nabi Isa adalah paling dcket dcngan Allah &n ia juga adalah
Ti.rhan"(Vawancara, lOfuustus 1998).
Sebuah brosur )"ang saya pcnulis pcmlch langsung dari scscorang
yang ditujukan kepeda scluruh Pimpinan lrmbega Agama Kristen
Indoncsia memuat isi, antare lain:'Mcng6unakan momen dan Forum
Reformasi Mahasiswa Kristcn Indoncsia (FRMKI) sebagei alat
pcrjuangan untuk nrngimbangi dan rncdrm bcrbagi kcgiatan yang
dilakukan olch tokoh-tokoh umat Islam baik yrng bcnda di birokrasi
pemerintahan, [5M meupun di luemya, schingge Kristen jaya di
Indoncsia, kcmudian ingin mcnjadikan Indoncsia sebagai nqSan frng
penduduknya mayorims bcregama Kristcn".
Bcrcdamya brosur-brosur tcrscbut tidak dilcccahui pcrsis sumbcr-
nya- Namun, hal tcrscbut tidak pemah mcndorong rcaksi yeng dapat
menyulut konflik di antal':r umat bcragama atau pimpinen umat
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beragama karena masyarakat Dayak atau masyarakat beragama meng-
anggap masalah rersebut sebagai masalah biasa. Hal ini memberikan
indikasi scsuai dcngan pernyataan informan di atas bahwa umat
beragama dan pimpinan umat beragama di Palangka Raya memiliki
budaya tcrbuka untuk menerima suku, agama, dan budaya apa saja
yang masuk di Palangka Raya, asal tetap memelihara persatuan dan
kesatuan sebagai alat untuk menciptakan kerukunan umat beratama
dan agama. Agama dipahami sebagai hak asasi manusia yang tidak
dapat dipaksakan olch siapapun, kecuali atas kesadaran masing-masing
pribadi. Namun dcmikian, munculnya konflikyang bernuansa agarna
dimungkinkan oleh terjadinya kesenjangan ekonomi dan politik.
Sepeni dikcmukakan oleh Arief Budiman ( 1993), konflik antar
agama di Indonesia, Islam dan Kristen khususnya, lebih banyak
merupakan konflik ekonomi dan politik. Kelompok-kelompok yang
miskin, ddam usaha menggalang kekuatan, memakai bendcra agama.
Konfliknya sendiri scbenarnya berada di luar itu. Dengan demikian,
masalah konflik antar agama di Indonesia adalah dcviasi dari masalah
kesenjangan ekonomi. Itu merupakan claes dan bukan masalah yang
ada dalam agama itu sendiri. Ia adalah masalah aspek organisasi dari
agama dan dari sini pulalah masalah iru harus disclesaikan.
Jike dicermati, hubungan antara pimpinan umat Islam dengan
Kristen ddam interaksi sosial terkeian rukun dan harmonis. Hal ini
mendik karena bagimanapun entar umat beragama atau pimpinan
umat kragama ).ang berbeda sudah &pat dipastikan ada unsur konflik
meskipun sebatas konflik yang bersifat autistik, yang tidak memper-
lihatkan sumber-sumber antagonisdk sccara jelas dan objekif. Dalam
konflik scmacam ini, perbedaan dan pcrtcntangan tetap ada, tetapi
belum muncul dalam interaksi sosial, yang kemudian mcngakibatkan
tcrjadinya konflik realistis, di mana inti masdah dan sebab-scbab
penikaian antar kelompok pelaku yeng ada dalam kerangka rclasi sosial
secara nyata dapat diamati dan ditangkap oleh seorang pengamat.
Dcngan demikian, jika tcrjadi konflik antar umat atau pimpinan
umat agama, khususnya entara elite Islam dan elite Kristen di Pdangka
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Raya, hcndaknya tctap dilihat scbatai bcntuk konflik autistik kercna
bcrbagai pcmyaraan yang disampaikan informan mcndukung argu-
ment ini. Pengaruh budaya dacrah yang disebur rumah bctdng
merupatan salah saru 6ktor intcgratifdalam intcraksi antar pimpinan
umat bcragama vr"Jaupun kadamya kecil. Begitu juga masalah agama
mcrupakan hak asasi manusia yang tidak &pat dicampuri oleh pihalt
lain sekalipun itu onng tua-
Jika terjadi suatu kesus yang &pat menimbulken konflik antar
umat beragama, maka hanrs dilihet 6ktor-6ktor yang tcr&pat di balik
kasus itu. Hal ini yang harus diccrmati secan bijaksana, schingga
integrasi nasional yang tclah tcrbina tetap kokoh dan kchidupan umat
beragama lcbih intcgratif, dan hubungan pimpinan umat beragaml
lebih inrcraktif-
Scbagimana dijdaskan di muka Islam dan Kristen scbagai agam:
misi masing-masing ingin mcncmpa*an misinya scbagi b4;an deri
kehidupan rohani yang harus dilaksanakan olch scrnua pcnganutnya,
bukan hanya pimpinan umat. Olch karcna iru, sclain masalah yang
disebutkan di atas, masalah lain yang bcrpotensi untuk mcnciptakan
konflik adalah karakter dari lrcgiatan misionaris dan Z'r. Betapapun
a& rasa saling hormat di anrare mercka, orang-orang Islam dan Kriscn
berupaye bcrdakwah menfba*an kqakinan agama mcrcka- I(eduanya
merasa mcmpunyai misi untuk mengajak scluruh umat manusia-
Karenanya, misi dan dakwah dalam berbagai bentuknya tclah menjadi
scbab kctegangan yang tajam. Scjak semula, baik agama Islam maupun
Kristcn saling mcngklaim membawa sebuah pesan univcrsd yang
membcrikan kabar gembira untuk seluruh umat manusia. Bctapapun
demikian, masing-masing mcnyatakan klaim yang absolut atas
kebenaran. Klaim scmacarn ini dcngan scndirinya membuat mercka
tidak mungkin mengakui satu sama lain. Klaim ini ditumbuhkan dari
semangar kcagamaan yang bcrlcbihan, yang scbcnarnya bcncntangan
dengan prinsip dasar kedua ajeran agama tersebut- Tuhan mcnciptakan
umat manusia dan Dia adalah Tuhan yant menfayangi mereka yang
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Berkaitan dengan ini, seorang tokoh Protestan mengarakan;
'Dalam penyampa.ian pesan agama dan dakwah, para pimpinan
umat beragama dan para juru dakwah masih menyenuh hal-hal yang
bersifat klaim kcbenaran (truth ckim) png menganggap ag:unanya
paling benar dan menganggap uma( lain adalah kafir, seperri umar
Islam menganggap umar Kdsren adalah kafir. Umat lain sulit untuk
mau menerima kenyataan sep€rri itu karena menyangkut m^"alah
kebenaran atas kcimanan yang dimilikinya, Hal ini merupakan salah
satu hal yeng bcrpotcnsi untuk melahi*an konflik Valaupun belum
pernah terjadi, ini memberi peluang unruk munculnya konflik antar
umat beragama. Olch karcna itu, diperlukan kebijakan dan kearifan
untuk tetap menciptakan kondisi kcrukunan menjadi lcbih baik"
(\Tawaacara, 2l Juli 1998).
Berkaitan dcngan masalah konflik hubungan antar umat
beregam4 scorang tokoh Muslim mcngaralon:
'Sccara realistis, antar pimpinan umat bcragama ddak kelihatan
konfl ilq walaupun mlsing-masing mcnyimpan persoalan tersendiri
berkaitan dengan agama, sehingga tidak sccara nyata muncul keper-
mukaan. Tctapi antar urnar bcragema scndiri, konflik itu rctap ada
waleupun dalam kadar yeng bewariasi. Olch karcna itu, yang sering
muncul kc pcrmukaan selema ini adalah konflik yang terjadi antar
umat beragama itu scndiri- Namun, ini m:sih ddam wacana dan dalam
batas-batas yang .l"pat dinctralisir den jareng sampai menimbulkan
bcntrokan 6sik Kondisi yang sudah rukun hcndaknya dijaga, jangan
sampai mcnimbulken disintegrasi di antara pcmcluk agama dan
pimpinan umat bcregamr Unruk azrpcrlu mcnahan &ri dan belajar
&ri pengalaman mzse lalu" (Wayancara, 8 Dcscmber 1998).
Berkaitan dcngan hubungan anan ditc agama, seorang pendcta
Ketolik berpcn&pat:
'Interaki sosial yang terjadi rntan dit agama, khususnya Islam
dengan Kristcn (Katolik), scjak dulu baik Namun, bdum dapat
diwujudkan ddam bcntuk yeng konglrit karcna komunikasi yang
tcrjadi di antara pimpinan umat bcragama itu belum dapat
lool *,ra- a. u*--.t
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mcnyakinkan kasih. Sosialisasi protram belum dapat mcnycntuh
sampei komunitas yang paling bawah, schingga masih ditcmukan
kccurigaan antar kelompok umat bcragama dan antar pimpinan umat
beragama. Sclain itu, tampaknya scbagian pimpinan umat bcragama
bdum dapat menyadari plualismc agama scbagai kekeyaan bagi umat
bcragama. Di kalangan pimpinan umat bcragama, masih terdapat
pemahaman yang sengat terbatas tcrhadap pcrsoelan-pcrsoalan
keagamaan yang seharusnya dikctahui, schingga tetkadang terjadi
pemaknaan dan pemahaman yang keliru dan dapat mcnimbulkan
persoalan dalam kchidupan umat b€ragama" (Wawancara, 25 Juli
1998).
Walaupun hubungan antar elit agama kclihatan harmonis, tc*esan
muncul kecurigaan antar elit agama. Masih ditemukan pola-pola
penyampaian dakwah kcpada umat yang kurang bijalaana, schingga
menyenruh hal-hal yang pek4 yang pada akhimya &pat mcnimbulkan
konflik.
Dari bcrbagai faktor yang bcrpotcnsi untuk melahirkan konflik
tersebut, kcsadaran dari masing-masing pihak dalam mcnycbarkan
misinya menjadi hal yang sangat menentukan terwuiudnya kondisi
kerukunan. Kcarifan dan kebijaksanaan dalam menyampaikan pesan-
pesan keagamaan sangat diperlukan-
lslam dan Hindu Kaharingan
Berbagai potret kehidupan kcagamaan yang digambarkan di atas
merupakan sebagai wujud dari sebuah kehidupan keagamaan yang plu-
ral. Palangka Raya mcrupakan salah satu dacrah yang memiliki
pluralisme keagamaan tinggi karcna berbagai kehidupan agama hidup
secara damai, yang diikat pula olah pluralismc budaya. Bcrbagai suku
hidup rcara bcrdampingan dengan mcnampillon bu&ya yang be rbe&
dengan tetap membina pcrsatuan dan kcsatuan. Ini melahirkan benmk
kerukunan yang dapat mempersatukan semua umat agama dan suku
yang berbeda dengan satu tekad tentang kebersamaan dalam perbedaan.
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Sccara historis, perkembangan Agama Hindu, khusunya Hindu
Keharingan, tidak dapat dilcpaskan dari pcrkembangan budaya Dayak
scbagai budaya asli Kdimantan yang banyak membcrikan aspirasi dan
warna dinamika yang tegadi. Hindu Kaheringan, scbagai kcpcrcayaan
tertua nen& mo)nng masyankzt Dayak Kalimantan Tcngah, merupa-
kan wujud bu&ya asli daerah yang telah menjadi agama yang diakui
pemerinah dcngan dilalarlon integnsi bcdasarkan K+utusan Mcnreri
Agama No. MA120311990, tanggal 28 April 1990, Tcnrang
Penggabungan/lntcgrasi Kaharingan kc dalam Agama Hindu.
Penggabungan ini mcnunjukkan niat baik dan tulus mereka unruk
mcningkatkan smtus mereka dari aliran kcpercayaan menjadi pcmeluk
Agame Hindu,
Inrcgrasi Kaharingen mcnjadi Agama Hindu (Kaharingan),
mcmbcriken konrribusi yant sangat bcsar dalam proses akulturasi
budaya di Kalimantan Tengah umumnya, dan Palangkaraya khusumye-
Jumlah umat Hindu Kaharingan di Kalimantan Tengah sebanyak
sckitar 2096 sehingga membcriken makna yang besar bagi pcmba-
ngunan bangsa dan ncgara, khususnya pcmbangunan agama.
Jik2 dikeji lebih dalam, Hindu Kaharingan memiliki filorcfi yang
sudah bcrkembang sejak ncnek moyang masyarakat Dayak sampai
sckarang- Filosofi iru berupa tolcransi den saling menghargai antar
scsama antEote maqrarikat dalam menciptaken tatanan kehidupan yang
lebih harmonis dan damri. Da.lam rangke interalai sosial anter elitc
agema, Hindu K:haringan mcnerapken bcbcrepa fungsi edukatif,
pcnyclamatan, kebengkitan, pcngawasan, pcrsaudaraan, dan
transformecif. Hal tcrscbut tcrungkap dalem pokok-pokok pikiran
hesil wavanan dcngan duz tokoh elitc Hindu Keheringan scb"g"i
berikut (wawencar1 20 Juli I 998 dan I 4 Agustus) .
Tlr&pat bcbcrepa filosofi yang menerik dikedcpankan untuk
ngrgg2mbad(,n b€rim2rla hubungan antar dit agama Islam dan agama
Hindu Kzharingan. Filosofi itu bcrupa ajaran yang tcnkumulasi dalam
fungsi Agema Hindu lGharingan yanB ada dalem bahasa Sangeng
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(bahasa asli masyara.lst D"frk y""g mcntanut kcpercayaen Hindu
Kaharingan).
Dalam fungsi cdukatif, Hindu Kaharingan mengharuskan
pemeluknya untuk melakukan nanJali (mensucik2n diri manusia),
mulai dari ujung rambut sampai telapak l..aki, dengan kalim ar: Nlalilt
hlup hapam nilap ascng panjag larah bchm. I(a1un pcnyang Larahci
tatau, san/iL ?dtdrung sanglalcmu raja, panlamapah garing
manyrrdntan!!, P.nllhit sihtng malunfung (Disucikan tclapak
tanganmu, agar engkau bcrhasil meraih kehidupan yang baik, hana
kekayaan, hikmat dan akd budi mcnghilangken sifat sombong,
congkals iri hati, dcngki, agar anak dan turunanmu dapat mcnerusk2n
kehidupan yang sempuma dari generasi ke generasi).
Dalam fungsi pcnyelamatan, disosialisaikan ddem bennrksimbol-
simbol dan upacara penyclamatan dengan frlosofr lianhl Anban
Ruus /an Ttualt Pali Bcbm. ?rrrinya,untuk menciptak n kcsclamaun
maka sejak lahir sampai mati dilalnrkan proses upacara, sehingga tercipta
kondisi aman dan damai scmua pihak
Dalam fungsi kcbangkitan, digambarkan dcngan filosofi sebagai
benkr:t: Sansanna-rna nahurangb hmiang bu gaing bchtm htyng
patiag pcrang bahanfung ijcjadi balznlzngascaglanh bcbon baratg
guhung paninting aseng aluh hanmp u asan batu Luzh uu maliL
handang hangkaharya hantihan liang iscn mahs bantiauc (Hidrry
manusia tclah mcmiliki pedoman hidup, walaupun bcnubi-tubi
ditempa cobaan dan godaan, ia bangkit kembali, ddak hilang hakekat
hidupnya sebagi manusia bermanabat).
Dalam fungsi pengawasan, digambarkan dcngan filosr.r.fr: Bahng
bitim jadi ii, sampili balium jadi daha, kahbicm lit jadi sahn bzlzng
uu akan luang ratuci panui lanum haluncn, btnu bambau 4atqaruhan
ti*i luwk hzmpungan buu (Sqala yang direih manusia, bcrasal dari
hikmah dan akal budinya, dan mdah bcrlcbihan, kdebihen-kclebihan
itu hanya yang digunakan untuk mengundang kebaiken-kcbaikan,
kebaiikan dan kcbijaksanaan). Maksudnya, kelcbihan yang dimiliki
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hendaknya memberikan manfaar yang sebesar-besarnya kepada orang
lain, bukan untuk mendatangkan mudarat.
Dalam fungsi persaudaraan diungkapkan melalui filosofi:
Haumuilingu nauke, hapangaja karcndzm nzbmpang hapunghzl
lingu nztzlah, Habanghahn Larcndam malcmpzng, barial lingu
uukc, hainglin lalcmdzn nalanpang (Membicaralan hal-hal yang
mcndasar dan memutuskan seuatu yang baik untuk kepentingan
bersama, untuk dapat mclakukan bersama-sama segala keputusan,
hinBga l.fat mengatasi scgala hambetan).
Dalam fungsi transformatif, diungkapkan dengan filosofi:
Pcryzag kctan hinjci simpci, paurung kc*n hambz umburak, ulctan
bcbm panju-panjurrg, tatdu sdnang rlrah ngakuan kihr bthn matan
andau ungcran buu nadcrah /zntm (Bersatiah kamu dcngan
seluruh kekuatan, dcngan satu padumu kamu akan hidup bahagia,
sejahtcra sepcni bulan, mataheri dan bintang di langit scbagai contoh
dan teldan).
Amun kctun pcqttng pangzngharak simpci, tc ketun ahzn gzndzng
uul butu ncn*rch &narrl, amun Paururg bzhlethas umburzh, akan
ganlzng biutih rua/ary hampamtnui tambtn (Kalalu terjadi per-
pecahan, engkru akan dicjek dan dihina olch bangsa lain. Agar dunia
ini damai scjahtera hidup di dunia dan scmpurna di dunia lain, maka
berpcganglah kcpada pcdoman hidup, yaitu agama).
Apabila filosofi kehidupan Kaharingan di atas digambarkan
sebagai payung kehidupan, maka masing-masing mengandung penger
tian sebagai berikut:
Fungsi edukat{
Dalam kehidupan, orang harus selalu menyucikaa dirinya sehingga
melahirkan tindakan dan sikap positif, guna memberikan kebahagiaan
bagi kchidupan, diri scndiri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya.
Ini mcnunjukkan bahwa dalam interaksi sosid, sikap yang tulus dan
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ikhlas yang dilandasi olch kesucian pribedi merupakan hal yang sangar
escnsial, demi menciprakan kcsejahteraan dan kedamaian.
Fungsi Penyelamatan
Kehidupan manusia yang positif adalah kehidupan yang dapat
mcmbcrikan makna scbesar-bcsamya kepada orang lain. Sikap dan
tindakan scseorang harus dapat menyclamatkan orang lain dari hal-hal
yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu, tantangan harus
diupayakan penccgahannya mcldui proscs sosialisasi nilai bu&ya dalam
bentuk upacara ritual-
Fungsi Pengawosan
Manusia dalam kchidupannya dapat melakukan tindakan yang
bcrlcbihan, ekstrim dan melampaui batas-batas yang tidak seharusnya
dilakukan. Olch karena iru, scmua tindakan manusia harus dikenddi-
kan meldui penerapan aturan-aturan bcrupa cdka dan mora.l, sehingga
tcrkcndali dan tcrarah sejalan dcngan 6trah menusia.
Fungsi Penaudaroan
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin hidup sendiri.
Olch kercna itu, perlu intcraksi dengan scsamanya, sehingga rasa
pcrsaudaraan harus dijalin dan ditumbuhkembangkan scbagai ikatan
kemanusiaan yang scjati, dan saling membantu dalam mcmenuhi
keburuhan hidup.
Fungsi Transformat{
Sebagai makh[uk sosial, manusia selalu memcrlukan bantuan
orang lain. Karcnanya, transformasi nilai fitrah kcmanusiaan harus
mcnjadi bagian dari kchidupannya, schingga nilai-nilai luhur dalam
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kchidupan juga dapat dinikmati oleh orang lain guna mcncapai
kchidupan yang dici ta-citaken.
Dali berbagai simbol interaksi yang digambarkan melalui fungsi
Hindu Kaharingan yang terakumulasi dalam filosofi tersebut, dalam
interalai antar pimpinan umat Islam dan Hindu di Pa.langka Raya
sejak dahulu sampai sckarang tctap menunjukkan hubungan
pcrsaudaraan yang harmonis. Tidak pernah terjadi konflikwdaupun
Umat Hindu hidup di tcngah pcnduduk Islam yang jumlahnya
mayoritas. Hal ini menunjukkan solidaritas kemanusiaan yang
tercantum de.lam filosofi kchidupan umat Hindu dan pimpinan umat
Hindu menjadi scnjata yang paling ampuh untuk mcngantisipasi dan
menetralisir berbagai kemungkinan ter,iadinya disintcgrasi. Ia juga
men,iadi pcrekat kebersamaan antara umat Islam dengan Hindu dalam
membina pcrsatuan dan kesatuan, khususnya dalam mcmbina
kcrukunan hidup bcragama
Dalam rangka aplikasi berbagai filosofi kehidupan umat Hindu
Kaharingan J.lam pclaksanaan pcmbangunan di Palangkanya, tclah
dilaksanakal acara penandatanganan kcscpakatan bcrsama tcrhadap
bcrbagai kemungkinan yang akan terjadi dalam pelaksanaan pemba-
ngunan, khususnya dalam usaha tetap membina kcrukunan hidup antar
umat beragama- Kesepakatan bersama tersebut ditandarangani oleh
pimpinan umat beratama tintkat propinsi Kalimantan tngah dengan
memuat hal-hal scbagai berikut: "Semua pimpinan umat beragarna
scpakat unmk meningka*an persatuan &n kesatuan dan menghilang-
kan saling rasa curiga mcnorrigai di antare sesarna umat beragame yant
dapat merugikan kehidupan bcragama, bcrbangsa dan bcrncgara,
schingga menyebabkan tcrjadinya kescnjangan dalam pclaksanaan
pcmbangunan."
Interaksi antara clite agama Islam dengan elit agama Hindu terlihat
dalam upacara adat Hindu Kaharingan yang disebut tiuah (tpacxa
kcmatian). Sebagai wujud rasa solidaritas sosial, umat beragama lain
mcmberikan dukungan dalam pelaksanaan upaczra mcnyangkut hal-
hal yang bersifat sosial karcna pada hakekatnya dalam pelaksanaan
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upacare tiuah memcrlukan biaya yang cukup besar. Dalam pelaksanaan
upacrra, umar agama lain turur diundang untuk menyaksikan proscsi
tiutah, rcrmuuk umat Islam. Jamuan yang disiapkan unruk para tamu
dipisahkan pada tempat yang berbcda; untuk tamu yang beragama
Islam, pcnanganannya discrahkan kepada orang Islam, schingga
kcrukunan tctap ter)aga dcngan baik. Hal ini nempaknya juga
berpengaruh tcrhadap hubungan antar pimpinan umat bcragama sebagai
alat pcmcrsatu dalam mcnjalin kekeluargaan scsama masyarakat.
Va.laupun bcrbcda agama, mereka diikat olch rasa pcrsaudaraen yang
kuat dan kokoh.
lslam dan Budha
Penganut agama Budha di Kclurahan Palangka bcrjumlah 2,63
o/o dari jumlah penduduk sebanyak 49.277 jiwa'. Pcnganut Budha
merupakan potensi yang telah memberikan dukungan dalam pcm-
binaan kcn:kunan hidup antar umat bcragama di Palangl€nla, sehingga
konflik antara agama ridak terjadi. Hd ini discbabkan olch ,iumlah
mcreka yang relarifsedikit dengan kondisi Palangka Raya yang relatif
kondusif, sehingga dapat mcngeliminir terjadinya konflik
Hubungan pimpinan Budha dcngan pimpinan umat agama lain,
khususnya Islam, tumbuh dalam kondisi yang santat positif. Ini
dibuktikan dcngan tidak pernah teriadi konflik anatara sesama
pimpinan umat beragama dan terciptanya kondisi yang sangat kondusif
dalam kchidupan sehari-hari.
Dalam pcrkembangan sejerah agema Budha di Kclurahan
Palangka, ternyaa tidek ter[alu banyak data yang dapat dipaparkan.
Secara organisatoris, bclum terscdia dataJata pcndukung, sarana, dan
prasarana penunjang kcgiatan organisasi, scpcrti sckretariat sebagai pusat
kegiatan organisasi. Walaupun pada dasarnya agama Budha juga
mcmiliki struktur organisasi mulai tingkat kotamadya sampai tingkar
Propinsi Kalimantan Ttngah, bclum banyak kcgiatan-kcgiaran yang
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secara rutin dan opcrasional dilakukan scbagaimana organisasi
kcagamaan lainnya.
Secara administratif, kegiatan-kegiatan yang dilakukan lebih
mengarah kepada pcmbinaan intcrn organisasi. Sedangkan secara
kelembagaan, pcmcrintah tetap melakukan pembinaan sec:ra berkela
melalui berbagai kegiatan dan pcnataran schingga eksistensi organisasi
dengan nama r0TrtLUBI Nfdi Umat Budha Indonesia) tetap diper-
tahankan. Kondisi sepeni itu mungkin hanya terjadi di Palangka Raya
sehingga pcluang untuk mengembangkan aktivitas keorganisasian lebih
kecil.
Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pcmbinaan organisasi,
pembangunan rumah-rumah ibadah di kelurahan Palangke, di
Kotamadya Palangka Raya, dan kabupaten lainnya di Kalimantan
Tengah, dilakukan melalui swadaya umat Budha- di samping bantuan
dari pemerintah. Hal ini dilakukan unruk menjaga terbinanya kcimanan
dan ketakwaan terhadapTuhan Yang Maha Fsa dan tetap terbinanya
hubungan yang harmonis antara sesama umat beragama dan pimpinan
umat be ragama.
Ddam upaya meningkadcan kepedulian terhadap sesama manusia,
pimpinan umat Budha melalui Vr{LUBI tingkat I Kalimantan Gngah
telah melakukan bakti sosial di daerah-daerah terpenci[ di Palangka
Raya dalam bcntuk pcmbagian Sembilan Bahan Pokok (scmbako),




umlah umat Budha rclatif kecil dibandingkan dengan
umat agama lain, kcpedulian tcrha&p sesama umat beragama mcnjadi
hal yang tidak boleh diabaikan, schingga wujud kepedulian dilakukan
dalam bentuk bakti sosial dcngan mcmbagi-bagikan rmbilan bahan
pokok kcpada masyarakat yang memerlukan, dan dapat terjangkau
kurang lcbih 500 Kepala Kcluarga pada bebcrapa dcsa terpencil.
Diharapkan dengen jumlah umat Budha yang relatif sedikit dapat
berperan dalam pembangunan meldui peningketan kepedulian sosial
di antara sesama- Hd tersebut dilaksanakan atas panggilan kemanusiaan,
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tanpa paksaan dan rendensi apa-apa. Semua dilaksanakan aras dasar
panggilan nilai agama yang mengajarkan perlunya menanamkan rasa
kepedulian yang ditumbuh-kcmbangkan menjadi sebuah kebutuhan
hidup bagian sctiap insan. Terlebih utama bagi mcreka yang diberikan
kelebihan rejeki" (Wawancara, 29 Agustus 1998).
Dalam hal interaksi antar clite agama, lebih lanjut ia mengatakan:
i{ntara pimpinan umat Budha dengan Islam tidak ada masdah
yang harus dipcrsoalkan. Masing-masing telah memiliki dasar keyakinan
agama yang dapat memberikan inspirasi untuk melakukan tugas
pengabdian, baik kcpada Tirhan Yang Maha Esa maupun kepada
pembangunan bangsa dan negan. Misalnya, menjalin hubungan yang
harmonis antara sesama umar beragama dan sesama pimpinan umat
bcragama, yang akan lcbih meningkatkan kerukunan hidup anrai umat
bcragama dan menciptakan stabilitas yang lebih mantap. Kasus yang
terjadi di Kalimantan Barat (Sanggau) merupakan contoh kasus yang
terjadi antar etnis, yang diharapkan tidak tcrjadi di kalangan masyarakat
dan umat beragama di Kdimantan Tlngah karena akan merugikan
scmua pihak. Untuk itu, kcrukunan harus tetap dibina untuk men-
ciptakan ketentraman dan kedamaian sesama umat dimanapun berada.
Primordielisrne dihilangbn, sehingga interaksi antara maqraraket yang
berbcda suku dan agama semakin akrab dcngan ikatan persatuan dan
kesatuan"-
Sebagai bagian yang tidak telpisalJ<an dari masalah di atas, masdah
ekonomi rurut memberikan pcngaruh terhadap terciptanya kondisi
konflik Sang clite Budha menjelaskan:
'Persoalan ckonomi juga dapar menyebabkan terjadinya konflik,
scperti kcscnjangan antara yang kaya dan yang miskin. Hal ini harus
menjadi tugas pimpinan umat bcragama bersame dengan pemerintah
mcnccrmad, kemudian bersama-sama memecehlonnya melalui dialog.
Hal yang tidak boleh diabaikan olch pimpinan umat bcragama addah
melakukan pembinaan yang intensifpada lahan masing-masing agama,
tanpa mclakukan intcrvensi terhadap lahan orang lain, sehingga
intcnsitas pcmbinaan menjadi hal yeng sangat pcnring untuk dibicara-
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kan, baik dalam forum dialog maupun ddam forum pcrtcmuan
lainnya, sehingga diharapkan mempcrkecil tcrjadinya konflik di antara
sesama umat beragama- Di kalangan pimpinan umar beragama
sckanng lcbih tampak sebag,i pimpinan, bclum sebagai figur, sehingga
belum banyak yang dapat dijadikan sebagai teladan."
Untuk mcngatasi berbagai persoa.lan seperti yang dikemuka-kan
di atas, ia menyarankan:
"Pimpinan agama tingkat pusat melalui organisasinya masing-
masing perlu lcbih banyak bcrkunjung kc dacrah, bcrdialog dengan
umatnya, mencrima masukan, mcnginvcntarisir persoalan-pcrsoalan
intern agama masing-masing, dan memberikan jalan keluar terhadap
berbagai persoalan yang diketemukan, sehingga persoalan-pcrsoalan
yang berpotensi untuk melahirkan konflik &pat diantisipasi lcbih dini
dan tidak muncul kc permukaan."
Bebcrapa hal di atas merupakan hal yang aktual yang perlu
mcndapat perhatian semua pihak tcrutama pimpinan umat bcragama,
dalam upaya lebih meningkatkan kcrukunan hidup umat bcragama
dengan pemerintah untuk mewuiudkan pelayanan maskimal bagi
masing-masing umar. Oleh karena itu, kepedulian dan keterbukaan
menerima kenyaraan yang ada dalem kehidupan bcragama merupakan
bagian dari tugas masing-masing pimpinan umat beragama di masa
kini dan mendatang.
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J-) eberapa pokok pikiran sebagai kesimpulan perlu dikemukakan
fl di sini. Beberapa saran juga penting disampaikan di sini guna
I-l mcmbcrikan jalan keluar terhadap masalah-masalah inte raksi
sosial dalam pluralisme agama sehingga dapat memberikan konrribusi
bagi terciptanya nuansa ke&maian anrar scarna umar beragama dalam
mcnapaki masa depan yang dicita-citakan.
Plurdismc agama sebagai sunnatullah telah membcrikan wawasan
demokratis kepada umat bcragama dan clite agama di Palangka Raya
dalam interaksi sosial mereka sehingga nuansa harmonis semakin
menunjukkan wujudnyayang lebih bermakna. Hd tersebut diilhami
olch nilai-nilai agama dan nilai budaya setempat yang terakumulasi
dalam berbagai bcntuk intcraksi sosial veyni haroyonglhabaring haro"g
handcp, hinjam, hatanghu, harubuh d.an hadohop. Semua itu
mcrupalon implementasi nilai bu&ya asli Dayak yang mcnggambarkan
scmangat kerjasama dalam pelaksanaan pcmbangunan di Palangka Raya
khususnya dan Kdimantan Tengah pada umumnya.
Intcraksi sosial antar clite agama mcnunjukkan hal yang sangat
positif karena nilai budaya Dayak masih sangat dominan dalam
mcmpcrkuat inrcgrasi sosial di kalangn maqrankat. Valaupun disaderi
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masih dimungkinkan terjadinya konflik, situasi kzcau (chao) mas;lt
dapat dikendalilon unnrk mencipakan tcnib sosial (ro&/ orb xbagn
prasyarat terwujudnya kchidupan yang eman dan damei di tcngah
masyarakat yang pluralistik
Munculnya konflik di tcngah kehidupan umat beragama
dimungkinkan oleh bcrbagai 6ktor. Misalnya, karakteristik dan wetak
dari kegiatan missionarG dan dii yang kurang mcmpcrhadken bates-
batas yang hans dipclihare demi menjaga kerukunan. Klaim kebcnaren
masih mcnjadi hal yang sangat mudah unnrk dilahnsn, wdaupun
sebenarnya bencntangan dengan prinsip dasar ejaran agama masing-
masing. Untuk itu, kcarihn dan toleransi menjadi solusi yang sangat
tePat.
Dialog umat bcragame merupakan sarana penciptaan kcrukunan
hidup yang harmonis. Namun, yang harus dipcrhatikan adaleh bcntuk
dialog, yang harus discsuaikan dcngan tingkatan pcmaheman unvrt
bcragama, persyaratan dialog, kesulitan-kesuliten dialog dan dialog
itu dilaksanakan dalam rangka pcmbangunan. Olch karcna itu, di:log
menjadi alat yang cfekdfuntuk mclahirkan bcrbagai kcscpakaan dan
program strategis untuk mcngcliminir dan mcnckan tcrjadinye konflik
dan terciptanye kerukunan sejati antar umat bcngamr dan elite agarna-
Bentuk-bcntuk interaksi sosial elite agema yang didukung olch
nilai budaya Dayak merupakan refleksi positif yang harus sclalu
dipelihara dan dilestarikan sebagai wujud nyata dari semangat
kegotong-royongan dan nilai luhur budaya bangsa- Dipcrluken upeya
maksimal dari semua pihak untuk mengembangkan protram
penggalian budeya melalui kcgiamn pcnclitian untuk mcncmuken
berbagai budap asli yang bcJum tctgali dari masfaml@ Seminar budrF
png mcmbahas hasil-hasil pcnditian mcrupalon la6umhen yrng sangat
mcndesak dan mempunf nilai yang sangat positifbagi pclcstarian
budaya, khususnya budaya Kdimantan'Ibngah.
Masyarakat Pdangka Raya hidup dalam kemajemuken budaya,
etnik, dan agama. Kondisi ini hendaknya disadari olch scmua umat
bcregama untuk dapat memposisikan diri mcreka dalam ksn2iemukan
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tersebut guna mcnghindari kemungkinan terjadinya berbagai konflik
dan tercipranya keadaan yang kondusifsebagai prasyarat bagi kebcr-
hasilan pcmbangunan bangsa.
Dialog yang dilaksanakan selama ini tampaknya masih dalam
bentuk dialog tcologis sehingga belum menyentuh hal-hal yang lebih
luas yang menyangkut keperluan ril umat scc:ra keseluruhan. Dialog
yang dilakukan sekarang hendaknya mencakup dialog kehidupan,
didog perbuatan, dan dialog antar mon:rstik, di samping dialog
teologis. Hal ini diharapkan dapat menciptakan kondisi yang lebih
aprcsiatif dan akomodarif.
Kerukunan, dialog, dan kerjasama yang selama ini telah digagas
oleh pemerintah dan masyamkat perlu dihidupkan kembali untuk mcn-
ciptakan pola-pola dialog baru yang lebih bervariasi untuk menjawab
keperluan umat beragama pada masa sekarang. Agar upaya ini tidak
manghasilkan tolcransiymgmalas (kzy ubrance) atau roleransi semu,
perlu dilandasi penghayatan fenomenologis terhadap kebenaran dan
kebajikan sejati yang dimiliki semua agama.
Disadari masih terdapat persoalan-penoalan interaksi sosial elite
agama yang bclum terungkap secara tunt:rs dalam buku ini. Karena
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan guna mengidentifikasi dan
mendeskripsi persoalan-persoalan tersebut secara lebih rinci dan
mendalam.I
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ealitas sosial menunjukkan bahwa pada umumnya
komunitas pemeluk agama yang berbeda dalam
masyarakat lndonesia hidup secara rukun dan damal.
Data distrlbusi agama dan pemeluknya Juga
memperlihatkan bahwa kehidugan betagama komunltas yang
majemuk ini memlliki tingkat kerukunan dan ir|tegr8l sosla!
ya,/C t;ngg,l. Hal inl tentu saia mendorong lahltnya pertanyaan-
pertanyaan berlkut Apakah kerukunan dan ir*egrasl soslal
yang taillftat dalam masyarakat bortc.la agama inl }ahlr dan
tumbuh dari kondlsl obyektif realitas soslal mereka?Ataukan
brdapat faktor-laktor slgnifikan lain yang memporgaruhl
kemunculannya?
Abubakar H. Muhammad, dengan mengkaii kehidupan
beragama masyarakat kota Palangka Raya dl Kallmantan
Tengah, hadlr dengan buku inl untuk menjawab persoalan
pentlng ini. Melalul sebuah studl lapangan, la merumuskan
jawaban atas peitanyaan ini dengan memfokuskan anallslsnya
pada issue plurallsme agama dan impllkatlnya bagi lnteraksl
soslal dalam kehidupan beragama masyarakat PalanEfta Raya.
Secara spesifik, la menEhrahkan anallslsnya pada anteraksl
sosial elite a6ama yang berbeda dalam bingkal plurallsme
acama.
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